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ABSTRAK

SALSABILA
NURVIANA.
036114099.
ANALISIS
PERILAKU

KONSUMERISME HIJAU DITINJAU MELALUI BUDAYA LINGKUNGAN. Skripsi. Universitas Pakuan. Bogor. Di bawah bimbingan Dra. Hj. Susi Sutjihati, M.Si dan Rita Istiana S.Si, M.Pd.

Penelitian ini merupakan penelitian Mixed Method-Explanatory. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara budaya lingkungan dengan perilaku konsumerisme hijau untuk mendeskripsikan faktor lain yang mempengaruhi perilaku konsumerisme hijau dengan budaya lingkungan. penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret hingga bulan Oktober 2018. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Mipa 1 sampai X Mipa 6 di SMA Negeri 7 Bogor dan SMA Negeri 8 Bogor dengan jumlah 212 siswa. Uji validitas kedua variabel instrumen non tes menggunakan rumus Product momen pearson dan uji reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach. Hasil pengujian prasyarat analisis berupa uji normalitas uji Liliefors atay Y atas X menunjukkan galat baku normal. Selanjutnya dilakukan pengujian homogenitas dengan uji Barlett menunjukkan populasi bersifat homogen. Pengujian hipotesis dilakukan dengan taraf signifikan 0,05. Hasil analisis menunjukkan terdapat hubungan positif yang rendah antara perilaku konsumerisme hijau dengan budaya lingkungan dengan persamaan regresi

· =  48,781  +  0,2422x. Koefisien  regresi  (r)  sebesar  0,251  dengan  koefisien

determinasi (r2) sebesar 6,3%. Artinya kenaikan atau penurunan perilaku konsumerisme hijau dapat ditentukan oleh budaya lingkungan sebesar 6,3% sedangkan 93,7% sisanya merupakan faktor lain. Analisis data kualitatif menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan melalui 19 informan dengan menggunakan Purposive Sampling. Berdasarkan hasi wawancara rendahnya hubungan antara perilaku konsumerisme hijau dengan budaya lingkungan dikarenakan oleh seseorang yang tidak memiliki keyakinan terhadap prinsip-prinsip konsumerisme hijau, kepedulian seseorang terhadap lingkungan, pengetahuan tentang ramah lingkungan, kesadaran yang ada dalam diri konsumen dan gaya hidup seseorang. Faktor lain yang mempengaruhi perilaku konsumerisme hijau selain budaya lingkungan yaitu pengetahuan, kesadaran diri, sikap lingkungan, keyakinan, gaya hidup dan pengalaman seseorang.

Kata kunci : Perilaku konsumerisme hijau, Budaya lingkungan
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BAB I

PENDAHULUAN

A.
Latar Belakang Masalah

Kerusakan lingkungan dapat menggangu kehidupan manusia di bumi ini, salah satunya pemanasan global merupakan hal yang penting untuk diperhatikan. Kesadaran masyarakat merupakan hal terpenting untuk lebih menghindari peningkatan masalah global warming, hal tersebut memicu terjadinya istilah Green Consumerism, yaitu kelanjutan dari gerakan konsumerise global yang dimulai dengan adanya kesadaran konsumen akan hak-haknya untuk mendapatkan produk yang layak, aman, dan produk yang ramah lingkungan.

(Jambeck, Geyer, & Wileox, 2015) Menyatakan bahwa Indonesia masuk dalam peringkat kedua dunia setelah Cina menghasilkan sampah plastik di perairan mencapai 187,2 juta ton. Hal itu berkaitan dengan data dari Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan yang menyebutkan bahwa plastik hasil dari 100 toko atau anggota Asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia (APRINDO) dalam waktu 1 tahun saja, telah mencapai 10,95 juta lembar sampah kantong plastik.

Siswa yang peduli terhadap lingkungan mulai mencari dan menggunakan produk alternatif ramah lingkungan, mereka percaya bahwa apa yang mereka lakukan dapat mempengaruhi lingkungan. Untuk memperbaiki lingkungan dapat dimulai dari diri sendiri bahkan dari hal kecil seperti mengurangi jumlah sampah yang tidak dapat di daur ulang oleh alam. Tidak menggunakan kantong plastik
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adalah sebagian dari gerakan kecil berupaya untuk mengurangi sampah. Hal ini dikenal dengan gerakan diet plastik.

Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan membuat kebijakan kantong plastik berbayar Untuk mengatasi masalah sampah plastik tersebut. Pembuatan kebijakan ini juga merupakan salah satu bentuk dukungan Indonesia untuk mencapai Sustainable Development Goals, yang bertujuan untuk melindungi ekosistem lingkungan. Langkah awal kebijakan tersebut dituangkan dalam Surat Edaran Dirjen PSLB3 SE-06/PSLB3-PS/2015 tanggal 17 Desember 2015 tentang Langkah Antisipasi Penerapan Kebijakan Kantong Plastik Berbayar Pada Usaha Ritel Modern kepada Gubernur, Walikota, Bupati dan Dunia usaha. Produk ramah lingkungan juga disebut produk hijau. Produk hijau dibutuhkan oleh mereka yang ingin mengubah pola hidup mereka untuk kembali alam. Dengan menggunakan produk hijau mereka tetap dapat mengkonsumsi tanpa memberi kerusakan bagi alam. Bagi para peneliti dan aktivis lingkungan Produk hijau dipercaya memiliki kemasan yang dapat didaur ulang atau dapat diuraikan oleh alam dapat meningkatkan secara signifikan kualitas lingkungan (Ayi, 2017).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Yunanda, 2016) menunjukkan bahwa perilaku konsumerisme hijau di SMK Wikrama Bogor masih rendah yaitu sebesar 16,24%. Perilaku Konsumen hijau di Jawa Barat masih tegolong rendah, yaitu sebesar 6% berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Alamsyah, 2008)

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada bulan Maret 2018 di SMA Negeri 7 Bogor dan SMA Negeri 8 Bogor menunjukkan bahwa perilaku

3

konsumerisme hijau pada siswa masih rendah, ditunjukkan dari perilaku siswa yang masih membeli air mineral kemasan di kantin, siswa juga masih membeli makanan menggunakan styrofoam selain itu siswa masih banyak yang membuang sampah tidak sesuai jenisnya.

Budaya lingkungan di SMA Negeri 7 Bogor dan SMA Negeri 8 Bogor menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum memiliki budaya ligkunga, ditunjukkan dari selokan sekolah yang masih terdapat sampah di dalamnya, kemudian beberapa siswa masih menginjak rumput di halaman sekolah.

Meskipun konsumen produk hijau belum banyak di Indonesia namun dapat dipercaya bahwa konsumen produk hijau akan terus tumbuh berkelanjutan. Beberapa tahun terakhir kesadaran akan lingkungan mengalami peningkatan. Terbukti dengan hadirnya banyak organisasi yang berfokus pada lingkungan dan kebijakan-kebijakan yang mulai diterapkan untuk mengurangi degradasi lingkungan.

Budaya akan pentingnya memelihara kebersihan lingkungan secara baik tentunya diperlukan untuk menyadarkan masyarakat bahwa dalam memelihara kebersihan lingkungan tentunya harus menjadi suatu kebiasaan dalam menjaga kebersihan lingkungan. Menurunnya kualitas lingkungan hidup adalah akibat manusia itu sendiri. Kehidupan manusia selalu berinteraksi dengan lingkungannya dengan demikian kondisi lingkungan sangat dipengaruhi oleh kegiatan manusia. Dalam upaya penanganan masalah lingkungan yang menjadi masalah utama adalah penganganan terhadap manusia itu sendiri.
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Sekolah merupakan lingkungan dimana siswa sering berada di dalamnya, selain siswa tentunya terdapat warga sekolah yang lainnya seperti kepala sekolah, guru, staf TU, dan penjaga sekolah. Lingkungan sekolah yang nyaman serta bersih dilihat pula dari keterlibatan warga sekolah yang lainnya dalam menjaga lingkungan sekitar sekolah. Lingkungan sekolah akan terjaga apabila seluruh warga sekolah mempunyai budaya lingkungan yang baik, seperti tidak membuang sampah sembarangan dan menjaga lingkungan sekitar sekolah.

Berdasarkan uraian di atas, perlunya pembekalan pengetahuan tentang perilaku konsumerisme hijau yang akan berpengaruh terhadap perilaku budaya lingkungan. Selain itu untuk mengetahui faktor apa saja yang dapat mempengaruhi budaya lingkungan ditinjau berdasarkan perilaku konsumerisme tersebut. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai perilaku konsumerisme dengan budaya lingkungan dengan jenis penelitian mix method.

B.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang diuraikan di atas, maka dapat di kemukakan beberapa masalah sebagai berikut :

1. Apakah terdapat hubungan antara budaya lingkungan dengan perilaku konsumerisme hijau?

2. Apakah terdapat hubungan antara kepedulian seseorang terhadap lingkungan dengan perilaku konsumersime hijau siswa?

3. Apakah terdapat hubungan antara pengetahuan tentang ramah lingkungan dengan perilaku konsumerisme hijau pada siswa?
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4. Apakah terdapat hubungan antara kesadaran seseorang dengan perilaku konsumerisme hijau pada siswa?

5. Apakah terdapat hubungan antara gaya hidup seseorang dengan perilaku konsumerisme hijau pada siswa?

6. Apakah kebiasaan siswa berbelanja mempengaruhi perilaku konsumerisme hijau?

C.
Pembatasan Masalah

Agar masalah lebih terfokus maka permasalahan dibatasi pada hal-hal

berikut:

Penelitian ini dibatasi pada masalah perilaku konsumerisme hijau dengan budaya lingkungan SMA Negeri Se-kecamatan Bogor Utara yaitu SMA Negeri 7 Bogor dan SMA Negeri 8 Bogor. Pada penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu perilaku konsumerisme hijau sebagai variabel terikat (Y) dan budaya lingkungan sebagai variabel bebas (X). Unit analisis pada penelitian ini yaitu siswa/siswi kelas X SMA se-Kecamatan Bogor Utara.

D.
Perumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan di atas, maka dapat dirumuskan masalah penelitian yaitu :

1. Apakah terdapat hubungan antara budaya lingkungan dengan perilaku konsumerisme hijau?

2. Apakah kepedulian seseorang terhadap lingkungan dapat mempengaruhi perilaku konsumerisme hijau selain budaya lingkungan?
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E.
Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara budaya lingkungan dengan perilaku konsumerisme hijau.

F.
Kegunaan Penelitian

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah pengetahuan, wawasan serta pengalaman dalam penulisan karya ilmiah.

2. Bagi siswa, penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran siswa dan kepedulian siswa dengan memiliki perilaku konsumerisme hijau.

3. Bagi guru, penelitian ini dapat memotivasi guru untuk membiasakan diri untuk berperilaku ramah lingkungan.

4. Bagi sekolah, penelitian ini dapat memotivasi sekolah agar terus membiasakan diri untuk berperilaku ramah lingkungan sehingga dapat membudaya di lingkungan sekolah.
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BAB II

TINJAUAN TEORITIS, KERANGKA BERFIKIR DAN

PENGAJUAN HIPOTESIS

A.
Tinjauan Teoritis

1. Hakikat Perilaku Konsumerisme Hijau

Menurut (Wawan & Dewi, 2011) Perilaku adalah respon individu terhadap suatu stimulus atau suatu tindakan yang dapat diamati dan mempunyai frekuensi spesifik, durasi dan tujuan baik disadari maupun tidak. Perilaku merupakan kumpulan berbagai faktor yang saling berinteraksi, sering tidak disadari bahwa interaksi tersebut amat kompleks sehingga kadang kita tidak sempat memikirkan penyebab seseorang menerap-kan perilaku tertentu.

Merumuskan bahwa perilaku merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap stimulus (rangsangan dari luar). Perilaku ini terjadi melalui proses adanya stimulus terhadap organisme dan kemudian organisme tersebut merespon skinner membedakan adanya dua respon yaitu :

1) Respondent Respon atau Reflexive Respons yaitu respon yang ditimbulkan oleh rangsangan tertentu. Stimulus sering disebut elicting stimuli menimbulkan respon-respon yang relatif tetap, Misalnya makanan lezat menimbulkan keinginanan untuk makan.

2) Operant Respons atau Instrumental Respons yang timbul dan berkembang kemudian diikuti oleh stimulus atau perangsang tertentu. Perangsang ini disebut reinforcing stimulation atau reinforcer, karena memperkuat respons.
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Misalnya apabila petugas kesehatan melaksanakan tugasnya dengan baik (respon terhadap uraian tugasnya) kemudian mendapat penghargaan dari atasannya (stimulus baru), maka petugas tersebut akan lebih baik lagi dalam melaksanakan tugasnya.

Perangsang yang demikian itu mengikuti atau memperkuat suatu perilaku yang telah dilakukan. Perilaku dan gejala yang tampak pada kegiatan organisme tersebut dipengaruhi baik oleh faktor genetik (keturunan) dan lingkungan. Secara umum dapat dikatakan bahwa faktor genetik dan lingkungan merupakan penentu dari perilaku makhluk hidup termasuk perilaku manusia.

Perilaku merupakan serangkaian tingkah laku atau tindakan, yang didukung oleh energi dan dirangsang oleh suatu kompleksitas stimulus yang terarah pada tujuan tertentu untuk menyelesaikan masalah tertentu pula. (Sugiarto, 2016)

Menurut (Robbins & Judge, 2013) menyatakan perilaku berkaitan tentang perbuatan seseorang yang ditunjukkan secara berulang-ulang dan cenderung berkesinambungan akibat adanya situasi dan kondisi yang dihadapi.

Pernyataan di atas dipertegas oleh (Notoatmodjo, 2014) mengartikan perilaku adalah tindakan atau perbuatan suatu organisme (makhluk hidup) yang dapat diamati bahkan dipelajari dan mempunyai bentangan yang sangat luas, baik yang dapat diamati secara langsung maupun yang tidak diamati secara langsung. Notoadmodjo juga mengelompokkan perilaku dalam tiga bentuk operasional, ketiga kelompok tersebut adalah pengetahuan, sikap, dan tindakan konkrit. Perilaku dalam bentuk pengetahuan, yaitu dengan mengetahui situasi atau
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rangsangan dari luar. Perilaku dalam bentuk sikap, yaitu tanggapan batin terhadap keadaan atau rangsangan dari luar. Dalam hal ini lingkungan berperan dalam membentuk perilaku manusia yang ada di dalamnya. Lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan alam dan lingkungan sosial. Lingkungan alam adalah lingkungan yang bersifat fisik dan akan mencetak perilaku manusia sesuai dengan sifat dan keadaan alam tersebut. Lingkungan sosial adalah budaya yang bersifat nonfisik tapi mempunyai pengaruh yang kuat pada pembentukan perilaku manusia. Perilaku dalam tindakan konkrit, yaitu berupa perbuatan atau action terhadap situasi atau rangsangan dari luar. Hal ini semakin menguatkan bahwa perilaku manusia dipengaruhi oleh lingkungan alam dan lingkungan sosial disekitarnya.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disintesis bahwa yang dimaksud dengan perilaku adalah suatu tindakan yang secara sadar cenderung untuk menekan dampak negatif dari tindakan seseorang terhadap lingkungan alam dan sosial disekitarnya dengan menerapkan prinsip kesadaran lingkungan.

a. Konsumerisme Hijau

Konsumsi dalam bahasa latin yaitu consumere yang berarti menghancurkan atau memusnahkan. Jika kegiatan konsumsi kehilangan sebagai media kepuasan terhadap kebutuhan sesungguhnya maka akan berubah menjadi konsumerisme sebagai sebuah kondisi masyarakat industri maju dimana banyak benda di beli dan di jual, kemudian saat perhatian lebih banyak pada membeli dan memiliki benda yang tidak selalu bahkan tidak sangat diperlukan (Villarino, 2011).
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Menurut (Pawanti, 2013) masyarakat konsumeris adalah masyarakat yang mnciptakan nilai-nilai berlimpah ruah melalui barang-barang konsumeris, serta menjadikan konsumsi sebagai pusat aktivitas kehidupan. Masyarakat konsumeris mengkonsumsi suatu produk bukanlah dipandang dari kegunaanya melainkan sitra atau pesan yang disampaikan dari suatu produk. Sebagai contoh, apabila konsumen membeli Hanphone iPhone, konsumen tersebut membelinya bukan hanya karena kegunaan Hanphone tersebut sebagai komunikasi, akan tetapi Hanphone iPhone tersebut menawarkan citra tertentu pada konsumen yaitu kemewahan dan status sosial yang tinggi. Individu akan terus menhkonsumsi produk-produk yang dianggap akan memberikan atau menaikkan status sosialnya, tanpa memikirkan apakah suat produk tersebut dibutuhkan atau tidak dibutuhkan.

(Elferink, 2010) mengemukakan bahwa “green consumerism” as “a specifix type of socially responsible consumer behavior that may be viewwd as involving an environmentalist perspective”. Another description of “green consumerism” is “environmentally concerned consumption”, Green consumerisme merupakan suatu jenis tanggung jawab sosial tertentu pada perilaku konsumen yang mungkin dipandang melibatkan perspektif lingkungan dan melibatkan konsumsi lingkungan yang bersangkutan.

Tidak jauh berbeda dengan Elferink, menurut (Djajadiningrat, Hendriani,

· Famiola, 2014) Green consumerisme merupakan sebuah gerakan moral dengan mendorong perubahan perilaku masyarakat yang sebelumnya kurang atau tidak peduli terhadap lingkungan menjadi ramah dan sayang terhadap lingkungan

(Retnawati,
2011),
mengungkapkan
bahwa
konsumerisme
hijau
(Green
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consumerism) dapat didefinisikan sebagai penggunaan preferensi konsumen individu untuk mempromosikan produk dan layanan yang tidak merusak lingkungan. Konsumerisme hijau muncul dari kesadaran dan pembentukan preferensi konsumen individual terhadap produk yang ingin dikonsumsinya. Meskipun produknya tidak benar-benar “hijau”, setidaknya mampu mengurangi tingkat kerusakannya yang dapat ditimbulkan bagi lingkungan.

Nilai seseorang dalam menggunakan produk merupakan salah satu aspek penting dalam menentukan sikap seseorang terhadap produk hijau.hal ini dapat dilihat dari seseorang membeli produk hijau untuk kepentingannya sendiri atau untuk kepentingan banyak orang. Seseorang yang mementingkan kepentingan orang banyak terutama keluarga, cenderung bersikap positif terhadap produk hijau (Irfan & Khairiyah, 2013)

Keyakinan konsumen terhadap produk hijau tidak terlepas dari pengetahuan konsumen terhadap lingkungan. Pengetahun ini diperoleh konsumen dengan cara mencari informasi yang berkaitan dengan permasalahan, simbol, serta isu-isu lingkungan. Pengetahuan lingkungan konsumen terhadap isu-isu yang berkaitan dengan kesehatan serta efek negatif tentang kerusakan lingkungan dapat mempengaruhi sikap terhadap produk hijau. Keyakinan konsumen terhadap produk hijau tidak terlepas dari pengaruh orang-orang di sekitarnya. Lingkungan sosial seperti keluarga, teman dan orang sebaya berpengaruh kuat dalam membentuk sikap dan niat pembelian dalam konteks produk ramah lingkungan (Irfan & Khairiyah, 2013)
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(Wiwik & Prayoga, 2017) “green consumerism is the continuation of global consumerism action that started with consumer awareness about their rights to get proper product, safe, and eco-friendly product” bahwa konsumen hijau merupakan konsumerisme global yang dimulai dengan kesadaran konsumen tentang hak mereka untuk mendapatkan produk yang memiliki dampak tepat, aman, dan ramah terhadap lingkungan.

Produk hijau adalah suatu produk yang dirancang dan diproses dengan suatu cara untuk mengurangi efek yang dapat mencemari lingkungan. Produk hijau atau yang disebut juga produk ramah lingkungan adalah produk yang telah memenuhi kriteria-kriteria tertentu, untuk memudahkan bagi masyarakat umum maka digunakanlah pelabelan yang diberi nama ecolabelling. Istilah hijau kini semakin melekat di berbagai kalangan, karena banyak orang khawatir tentang isu-isu yang berkaitan dengan keberlanjutan dari pada sebelumnya (Ottman, 2008) istilah hijau terkait dengan solusi ramah lingkungan atau sedikit memberikan dampak buruk pada lingkungan, diharapkan dapat berkontribusi untuk mengurangi permasalahan lingkungan.

(Wiwik & Prayoga, 2017) menyatakan bahwa marketes also have the responsibility to make the consumers understand the need for and benefits of green products as compared to nongreen ones. In green marketing, consumers are willing to pay more to maintain a cleaner and greener environment. Pemasaran memiliki tanggung jawab untuk membuat konsumen memahami kebutuhan dan manfaat produk hijau dibandingkan produk non-hijau. Dalam
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pemasaran hijau, konsumen bersedia membayar lebih untuk menjaga lingkungan yang lebih bersih dan lebih hijau.

Perilaku konsumerisme hijau yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu respon individu dalam melestarikan lingkungan dengan menggunakan produk yang aman, layak dan ramah lingkungan.

Adapun indikator yang digunakan untuk mengetahui perilaku konsumerisme hijau yaitu : (1) penggunaan produk hijau, (2) produk yang tidak merusak lingkungan, (3) mendaur ulang produk, (4) peduli lingkungan.

2. Hakikat Budaya Lingkungan

Budaya sebuah kata yang mengandung banyak makna. Budaya adalah bentuk jamak dari kata budi dan daya yang berarti cinta, karsa dan rasa. Kata budaya itu sendiri berasal dari bahasa sansekerta yaitu bodhya yang berarti akal budi. Dalam bahasa Inggris, kata budaya berasal dari kata Culture, dalam bahasa Belanda diistilahkan dengan kata cultur, dalam bahasa Latin berasal dari kata colera yang artinya mengolah, mengerjakan, menyuburkan, mengembangkan tanah (bertani).

(Setiadi, Hakam, & Effendi, 2006) Menjelaskan bahwa perilaku manusia sebagai perilaku budaya dalam kaidah dengan lingkungannya, terlebih lagi perspektif lintas budaya akan mengandung banyak variabel yang saling berhubungan dalam keseluruhan sistem terbuka. Beberapa variabel yang berhubungan dengan masalah kebudayaan dan lingkungan adalah :

1) Physical environment, menunjuk pada lingkungan natural seperti; temperatur, curah hujan, iklim, wilayah geografis, flora dan fauna.
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2) Cultural social environment, meliputi aspek-aspek kebudayaan berserta proses sosialisasi seperti; norma, adat istiadat, dan nilai-nilai.

3) Enviromental orientation and representation, mengacu pada persepsi dan kepercayaan kognitif yang berbeda-beda pada setiap masyarakat mengenai lingkungannya.

4) Environmental behavior and process, meliputi bagaimana masyarakat menggunakan lingkungan dalam hubungan sosial.

5) Out carries product, meliputi hasil tindakan manusia seperti membangun rumah, komunitas, kota beserta usaha-usaha manusia dalam memodifikasi lingkungan fisik seperti budaya pertanian dan iklim.

(Rohadi, 2011) Menyebutkan bahwa dalam perspektif budaya lingkungan, perilaku merupakan elemen utama yang tampak sebagai perwujudan dari ide atau gagasan dan perasaan manusia. Secara formal budaya didefinisikan sebagai tatanan pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, nilai, sikap, makna, hirarki, agama, waktu, peranan, hubungan, ruang, konsep alam semesta, objek-objek materi, dan milik yang diperoleh sekelompok besar dari generasi ke generasi melalui usaha individu dan kelompok. Budaya berkenaan dengan cara manusia hidup. Manusia belajar berpikir, merasa, mempercayai, dan mengusahakan apa yang patut menurut budayanya. Apa yang orang-orang lakukan, bagaimana mereka bertindak, bagaimana mereka hidup dan berkomunikasi, merupakan respon-respon terhadap dan fungsi-fungsi dari budaya mereka. Budaya juga berkenaan dengan bentuk dan struktur fisik serta lingkungan sosial yang mempengaruhi hidup kita. Sebagian besar pengaruh budaya terhadap kehidupan
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kita tidak kita sadari. Budaya kita secara pasti mempengaruhi kita sejak dalam kandungan hingga mati dan bahkan setelah mati kita dikuburkan dengan cara-cara yang sesuai dengan budaya kita. Budaya adalah suatu pola hidup yang menyeluruh. Budaya bersifat kompleks, abstrak, dan luas. Banyak aspek budaya turut menentukan perilaku komunikatif. Unsur sosio-budaya ini tersebar dan meliputi banyak kegiatan sosial manusia. (Mulyana, 2005)

Kebudayaan merujuk kepada berbagai aspek kehidupan. Kata itu meliputi cara-cara berlaku, kepercayaan-kepercayaan dan sikap-sikap, dan juga hasil dari kegiatan manusia yang khas untuk suatu masyarakat atau kelompok penduduk tertentu. Masing-masing dilahirkan ke dalam suatu kebudayaan yang bersifat kompleks dan kebudayaan itu kuat sekali pengaruhnya terhadap cara hidup sera cara berlaku yang akan kita ikuti selama hidup kita, (Ihromi, 2013) Budaya dapat mempengaruhi perilaku manusia, karena budaya muncul dari perbuatan yang dilakukan seseorang secara berulang-ulang sehingga menjadi kebiasaan bahkan rutinitas yang selanjutnya menjadi budaya dari masyarakat tersebut.

(Lepine & Colquit, 2009) Mendefinisikan budaya lingkungan sebagai pengetahuan sosial yang terpadu dalam sebuah kelompok yang menyangkut aturan, norma dan nilai yang membentuk sikap dan perilaku manusia. Terdapat tiga komponen utama pada budaya lingkungan yaitu, hasil yang nampak, nilai-nilai yang menyertai, dan asumsi yang mendasari. Budaya yang membentuk sikap dan perilaku manusia terhadap lingkungannya yang merupakan hubungan timbal balik ini sejalan dengan pendapat yang diungkapkan oleh (Yulianti, 2010) mengartikan budaya lingkungan merupakan pola tata laku dan kebiasaan manusia
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tentang lingkungan yang meliputi hubungan timbal balik yang harmonis, kesadaran akan masalah kebersihan, aturan-aturan pemeliharaan lingkungan. Berdasarkan fakta-fakta yang direduksi dalam esensi dan hakikatnya, budaya lingkungan dapat dikontruksikan sebagai berikut:

Sehubungan dengan perubahan lingkungan sosial budaya menurut (Pidarta, 2009) menyebutkan bahwa, sekolah sebagai kontrol sosial dan perubah sosial. Sebagai kontrol sosial antara lain dengan memperbaiki kebiasaan-kebiasaan jelek anak-anak di rumah dan di masyarakat. Dan sebagai perubah sosial antara lain dengan menyeleksi nilai-nilai, menghasilkan warganegara yang baik, dan menciptakan ilmu dan teknologi baru.

Sekolah mempunyai peranan penting dalam interaksi manusia terhadap lingkungan sosial budayanya. Seperti yang diungkapkan oleh (Lyons, 2006) sekolah merupakan “children's attitudes and behaviors were significantly more pro-environmental in the sustainably designed schools”. Menurut pengertian di atas bahwa lingkungan sekolah yang asri bersignifikan terhadap sikap dan perilaku anak-anak. Menurut (Ihsan, 2008) bahwa kebudayaan sekolah terdiri dari berbagai unsur yaitu:

1) Letak lingkungan dan prasarana sekolah.

2) Kurikulum sekolah memuat gagasan atau fakta keseluruhan demi program pendidikan.

3) Pribadi-pribadi siswa yang merupakan warga sekolah terdiri atas guru dan siswa.

4) Nilai-nilai, norma dan sistem peraturan.
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Berdasarkan teori yang telah diuraikan dapat disintesiskan bahwa budaya lingkungan adalah pedomandan kepercayaan yang mengatur tingkah laku dan kesadaran manusia tentang kebersihan dan pemeliharaan lingkungan.

Indikator budaya lingkungan diantaranya: (1) kebiasaan dalam memelihara kebersihan lingkungan, (2) kesadaran manusia tentang kebersihan dan pemeliharaan lingkungan, (3) cara hidup seseorang terhadap lingkungan dan memecahkan masalah lingkungan, (4) upaya dalam memecahkan budaya lingkungan.

B.
Hasil Penelitian Yang Relevan

Hasil penelitian terdahulu yang relevan adalah hasil penelitian yang sudah dilaksanakan dan dijadikan bahan pertimbangan dalam penelitian.

1) Ratna  (2016),  penelitian  ini  membahas  mengenai  “Hubungan  antara

Kecerdasan Naturalis dengan Perilaku Ramah Lingkungan siswa SMA Negeri Se-Kecamatan Rangkasbitung”. Pengajuan hipotesis menunjukkan bahwa adanya hubungan positif antara kecerdasan naturalis dengan perilaku ramah lingkungan siswa, bentuk hubungan positif dinyatakan oleh koefisien korelasi (ry) sebesar 0,738 dengan koefisien determinasi (r2y) sebesar 0,545 yang berarti bahwa pembentukan perilaku ramah lingkungan dapat ditentukan oleh kecerdasan naturalis sebesar 54,5%.

2) Herdian  (2017),  penelitian  ini  membahas  mengenai  “Hubungan  Antara

Budaya Lingkungan dengan Partisipasi Siswa dalam Kegiatan Memelihara Kebersihan Lingkungan Siswa SMP Negeri 1 Ciawi”. Pengajuan hipotesis menunjukkan adanya hubungan positif yang rendah antara budaya lingkungan
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dengan partisipasi siswa dalam kegiatan memelihara kebersihan lingkungan. Bentuk hubungan positif dinyatakan oleh koefisien korelasi (r) sebesar 0,2844 dan terdapat beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya hubungan budaya lingkungan dengan partisipasi siswa dalam memelihara kebersihan lingkungan, diantaranya yaitu kurang kesadaran dalam diri siswa, peraturan sekolah yang kurang tegas, kurang sarana dan prasarana, faktor kebiasaan, da faktor pergaulan.

C.
Kerangka Berfikir

Perilaku konsumerisme hijau adalah gerakan yang mendorong seseorang untuk melestarikan lingkungan dan sadar akan haknya sebagai konsumen untuk mendapatkan produk yang aman, layak dan ramah lingkungan.

Salah satu faktor semakin menurunnya perilaku konsumerisme diakibatkan dari manusia itu sendiri yang tidak berinteraksi baik dengan lingkungannya. Hal tersebut dikarenakan budaya lingkungan yang masih rendah.

Pemahaman dalam upaya melestarikan budaya lingkungan perlu ditekankan kepada setiap lapisan masyarakat, sebab akan berpengaruh terhadap masyarakat dalam menjaga lingkungannya. Salah satu faktor yang mempengaruhi budaya lingkungan yaitu perilaku konsumerisme hijau, yaitu apabila seseorang sudah mempunyai perilaku konsumerisme hijau seperti membeli produk yang tidak merusak lingkungan maka seseorang tersebut tidak akan mencemari lingkungannya.

Semakin tinggi perilaku konsumerisme hijau yang dimiliki oleh siswa di sekolah maka budaya lingkungan yang dipahami akan tinggi juga. Budaya yang
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terdapat pada siswa merupakan kebiasaan yang sudah berlangsung lama diantaranya budaya dalam kegiatan bergotong royong, kerja bakti pada hari jum’at, dimana akan terjadi interaksi antara siswa dengan siswa dan saling bahu-membahu, tolong menolong sehingga budaya akan membentuk perilaku siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikatakan bila siswa memiliki budaya lingkungan yang baik dengan sendirinya dapat meningkatkan perilaku konsumerisme hijau yang baik. Siswa yang memiliki kebiasaan dengan tujuan mewujudkan lingkungan yang bersih disertai budaya lingkungan yang baik, maka akan menciptakan kualitas lingkungan yang mereka harapkan.

Berdasarkan pemikiran di atas, diduga terdapat hubungan positif antara budaya lingkungan dengan perilaku konsumerisme hijau.

D.
Hipotesis Penelitian

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka berfikir yang telah dikemukakan, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

Ho : Tidak terdapat hubungan yang positif antara budaya lingkungan dengan perilaku konsumerisme hijau.

Ha
: Terdapat hubungan positif antara budaya lingkungan dengan Perilaku konsumerisme hijau.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A.
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini bertempat di SMA Negeri Se-kecamatan Bogor Utara yaitu SMA Negeri 7 Bogor dan SMA Negeri 8 Bogor kelas X. Waktu penelitian dimulai bulan Maret sampai dengan bulan Oktober 2018 yang digambarkan dalam bentuk Jadwal Kegiatan Penelitian, pada tabel 1 berikut : Tabel 1 Jadwal Kegiatan Penelitian

	No
	Kegiatan
	
	
	Bulan/Tahun (2018)
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	Agu
	Sep
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	Pembuatan Proposal
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	Uji Coba Instrumen
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	Penelitian Lapangan
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	Pengolahan Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Pelaporan Hasil
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B.
Desain Penelitian Explanatory

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif selanjutnya digabungkan dengan data yang diperoleh dari metode kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan Sequential Explanatory. Tahapan yang pertama yaitu pengumpulan data dengan kuantitatif, merumuskan hasil analisis data kuantitatif, selanjutnya tahapan kedua yaitu pengumpulan data kualitatif, analisis dan merumuskan hasil data kualitatif, menginterpretasikan hasil penelitian. Metode kuantitatif berperan untuk memperoleh data kuantitatif yang terukur
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yang dapat bersifat deskriptif, kompratif, serta asosiatif, kemudian metode kualitatif berperan untuk membuktikan, memperdalam, memperluas, memperlemah dan meneggurkan data kuantitatif yang diperoleh pada tahap awal.

Langkah-langkah penelitian kombinasi desain/model Sequential Explanatory yang pertama yaitu merumuskan masalah, kemudian dari rumusan masalah dibuat hipotesisnya, setelah itu dilakukan pengumpulan data dengan cara menyebar angket kepada siswa, setelah pengumpulan data dilakukan uji hipotesis menggunakan uji t. data kualitatif diperoleh dari hasil wawancara dengan 4 guru dan 15 siswa, pengumpulan data kualitiatif berdasarkan wawancara mengenai alasan rendahnya hubungan antara budaya lingkungan dengan perilaku konsumerisme hijau, dan faktor apa saja yang mempengaruhi perilaku konsumerisme hijau selain budaya lingkungan.

Proses pengumpulan datanya berupa pemberian intrumen kepada siswa/siswi yang dilakukan secara bertahap : tahap ke 1 diberikan instrumen perilaku konsumerisme hijau, tahap ke 2 diberikan instrumen budaya lingkungan. Desain Penelitian.

	X
	
	Y
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Gambar 1 Desain Penelitian

Keterangan :

Y: Perilaku Konsumerisme Hijau X : Budaya Lingkungan
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: Faktor lain yang mempengaruhi variabel Y

1. Tahap Penelitian Kuantitatif

a. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian kuantitatif yaitu sebagai generalisasi yang terdiri

atas
objek/subjek
yang
memiliki
karakteristik
dan
kualitas
tertentu
yang

ditetapkan
oleh
peneliti
untuk
dipelajari
dan
kemudian
ditarik
kesimpulan,

sedangkan sampel merupakan bagian dari populasi tersebut yang mewakili ciri-

ciri  dan  sifat  populasi.  Populasi  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah

siswa/siswi  kelas X di SMA Negeri 7 Bogor dan SMA Negeri 8 Bogor.

Tabel 2 Kerangka Sampling Penelitian
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	Nama Sekolah
	Kelas
	Jumlah Siswa

	
	
	
	

	
	SMAN 7 Bogor
	X MIPA 1
	36

	
	
	X MIPA 2
	38

	
	
	X MIPA 3
	38

	
	
	X MIPA 4
	38

	
	
	X MIPA 5
	36

	
	
	X MIPA 6
	38

	
	SMAN 8 Bogor
	X MIPA 1
	38

	
	
	X MIPA 2
	38

	
	
	X MIPA 3
	36

	
	
	X MIPA 4
	38

	
	
	X MIPA 5
	38

	
	
	X MIPA 6
	38

	
	Total
	
	450

	
	
	
	


Penentuan
banyaknya
sampel
penelitian
yang
digunakan
dengan

menggunakan teknik Proposional Random Sampling yaitu teknik pengambilan

sampel
berdasarkan
banyaknya
siswa
dari
setiap
kelas.
Penarikan
sampel

menggunakan kriteria slovin, yaitu dengan menggunakan rumus:

23

[image: image12.jpg]02422 +48,78

| TP

$ ] 8 & 8 8 8§
= S =
NeN[] JWSLIIWNSUOY MYCLId

40 60 80 100 120 140 160 180 200
Budaya Lingkungan

20




Keterangan:

= Jumlah sampel

N = Jumlah total populasi

e = Batas toleransi error (5%)

Perhitungan menggunakan teknik ini, ditetapkan jumlah sampel dalam

penelitian sebanyak 212 orang yang ditunjukan pada tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3 Pengambilan Sample Menggunakan Proposional Random Sampling
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	Nama
	Kelas
	Jumlah
	Perhitungan
	Dibulatkan

	
	Sekolah
	
	Siswa
	Pengambilan sampel
	

	
	
	
	
	
	

	
	SMAN
	X MIPA 1
	36
	36/450 x 212
	17

	
	7 Bogor
	X MIPA 2
	38
	38/450 x 212
	18

	
	
	X MIPA 3
	38
	38/450 x 212
	18

	
	
	X MIPA 4
	38
	38/450 x 212
	18

	
	
	X MIPA 5
	36
	36/450 x 212
	17

	
	
	X MIPA 6
	38
	38/450 x 212
	18

	
	SMAN
	X MIPA 1
	38
	38/450 x 212
	18

	
	8 Bogor
	X MIPA 2
	38
	38/450 x 212
	18

	
	
	X MIPA 3
	36
	36/450 x 212
	17

	
	
	X MIPA 4
	38
	38/450 x 212
	18

	
	
	X MIPA 5
	38
	38/450 x 212
	18

	
	
	X MIPA 6
	38
	38/450 x 212
	18

	
	
	Total
	
	
	212

	
	
	
	
	
	


b. Teknik Pengumpulan Data

Instrumen  yang digunakan untuk mengukur  hubungan anatara  perilaku

konsumerisme  hijau  dengan  budaya  lingkungan  di  SMA  Negeri  7  dan  SMA

Negeri 8 Bogor terdapat 2 macam instrumen. Perilaku konsumerisme hijau dan

budaya lingkungan diukur menggunakan bentuk instrumen non tes dalam bentuk
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angket dengan skala sikap Ratting Scale yang dimana setiap pertanyaan terdiri dari 5 pilihan jawaban dengan penilaian berikut :

Tabel 4 Skala Penilaian Instrumen Perilaku Konsumerisme Hijau

	
	Pernyataan
	SL
	SR
	KD
	P
	TP

	
	
	
	
	
	
	

	
	Positif (+)
	5
	4
	3
	2
	1

	
	
	
	
	
	
	

	
	Negatif (-)
	1
	2
	3
	4
	5

	
	
	

	Tabel 5 Skala Penilaian Instrumen Budaya Lingkungan
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	Pernyataan
	SS
	S
	R
	TS
	STS

	
	
	
	
	
	
	

	
	Positif (+)
	5
	4
	3
	2
	1

	
	
	
	
	
	
	

	
	Negatif (-)
	1
	2
	3
	4
	5

	
	
	
	
	
	
	


1)
Perilaku konsumerisme Hijau

a)
Definisi Konseptual

Perilaku konsumerisme hijau yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu respon individu dalam melestarikan lingkungan dengan menggunakan produk yang aman, layak dan ramah lingkungan.

b)
Definisi Operasional

Perilaku siswa dalam konsumerisme hijau adalah gerakan yang mendorong seseorang untuk melestarikan lingkungan dan sadar akan haknya sebagai konsumen untuk mendapatkan produk yang aman, layak dan ramah lingkungan.

Adapun indikator yang digunakan yaitu penggunaan produk hijau, produk yang tidak merusak lingkungan, mendaur ulang produk dan peduli lingkungan. Instrumen yang dapat digunakan untuk mengukur perilaku konsumerisme hijau berbentuk non tes berupa kuisioner menggunakan skala
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peringkat (rating scale) yang terdiri dari 30 pernyataan. Instrumen berbentuk pernyataan dengan lima alternatif jawaban yaitu: Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang (KD), Pernah (P), Tidak Pernah (TP). Untuk pernyataan yang bersifat positif rentang skornya adalah 5 sampai 1, sedangkan untuk yang bersifat negatif rentang skornya adalah 1 sampai 5.

c)
Kisi-kisi Instrumen Perilaku Konsumerisme Hijau

Penyusunan instrumen perilaku konsumerisme hijau berdasarkan indikator dan kisi-kisi seperti pada tabel 6 berikut :

Tabel 6 Indikator dan kisi-kisi instrumen perilaku konsumerisme hijau
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	No
	Indikator
	Butir Soal
	Jumlah

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	(+)
	(-)
	

	
	1
	Penggunaan produk hijau
	1 ,2 ,3,4,5,6
	-
	6

	
	2
	Produk yang tidak
	12,13,14,17,
	11,16,20
	11

	
	
	merusak lingkungan
	18,19,21,22
	
	

	
	3
	Mendaur ulang produk
	23,24,26,27,
	-
	6

	
	
	
	28,30
	
	

	
	4
	Peduli lingkungan
	32,33,35,38,
	34,37
	7

	
	
	
	39
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	Jumlah
	
	30
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d)
Kalibrasi (Uji Coba Instrumen)

1)
Pengujian Validitas

Perhitungan validitas pada instrumen perilaku konsumerisme hijau yang berupa non tes atau angket menggunakan rumus Product Moment Pearson yang memiliki kriteria yaitu jika rhitung > rtabel pada taraf kepercayaan (α = 0,05) maka butir soal dinyatakan valid, dan apabila rhitung

· rtabel  pada taraf kepercayaan (α = 0,05) maka soal dinyatakan tidak valid

(lampiran 3).
Berdasarkan hasil uji validitas diperoleh 10 butir pernyataan
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yang gugur yaitu butir ke 7, 8, 9, 10, 15, 25, 29, 31, 36 dan 40. Uji validitas

dihitung menggunakan Product Moment Pearson, berikut ini merupakan

rumus dari Product Moment Pearson :
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rxy =

Keterangan :

rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y ƩX = Jumlah skor item

ƩY = Jumlah skor total

ƩX2 = Jumlah kuadrat dari skor item

ƩY2 = Jumlah kuadrat dari skor total

ƩXY = Jumlah perkalian antara skor item dan skor total N = Jumlah responden

2)
Pengujian reliabilitas

Butir soal dalam angket yang sudah memiliki kriteria valid, kemudian diuji reliabilitasnya menggunakan teknik Alpha cronbach. Instrumen dinyatakan reliabel apabila r11 (koefisien reliabilitas) sama

dengan atau lebih besar dari 0,70. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh

nilai reliabilitas butir pernyataan yaitu 0,97. Berdasarkan perolehan nilai

reliabilitas
tersebut
dapat
disimpulkan
bahwa
pernyataan
perilaku

konsumerisme hijau reliabel sebagai instrumen penelitian. Uji reliabilitas

dihitung menggunakan Alpha cronbach, berikut ini merupakan rumus dari

Alpha cronbach :
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r11 =

Keterangan :

r11 = Koefisien Reliabilitas Tes

n = Banyaknya Butir Item Yang Dikeliarkan Dalam Tes 1 = Bilangan Konstan

ƩSi2 = Jumlah Varian Skor Dari Tiap -Tiap Butir Item St2 = Varian Total

2) Budaya Lingkungan

a)
Definisi konseptual

Budaya lingkungan adalah pedoman yang mengatur tingkah laku dan kesadaran manusia tentang kebersihan dan pemeliharaan lingkungan.

b)
Definisi Operasional

Budaya lingkungan adalah pedomandan kepercayaan yang mengatur tingkah laku dan kesadaran manusia tentang kebersihan dan pemeliharaan lingkungan. Indikator yang digunakan yaitu kebiasaan dalam memelihara kebersihan lingkungan, kesadaran manusia tentang kebersihan dan pemeliharaan lingkungan, cara hidup seseorang terhadap lingkungan dan memecahkan masalah lingkungan dan upaya dalam memecahkan budaya lingkungan.

Instrumen yang digunakan untuk mengukur budaya lingkungan berbentuk non tes berupa kuisioner menggunakan skala peringkat (rating scale) yang terdiri dari 31 pernyataan. Instrumen berbentuk pernyataan dengan lima alternatif jawaban yaitu: sangat setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (R), Tidak setuju (TS), Sangat tidak setuju (STS). Untuk pernyataan yang bersifat

28

positif rentang skornya adalah 5 sampai 1, sedangkan untuk pernyataan yang

bersifat negatif rentang skornya adalah 1 sampai 5.

c) Kisi-kisi Instrumen Budaya Lingkungan

Penyusunan  instrumen  budaya  lingkungan  berdasarkan  indikator  dan

kisi-kisi seperti tabel 7 berikut :

Tabel 7 Indikator dan kisi-kisi instrumen budaya lingkungan
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	No
	Indikator
	Butir Soal
	Jumlah

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	(+)
	(-)
	

	
	1
	Kebiasaan dalam memelihara
	1,2,3,4,5,
	11,13
	10

	
	
	kebersihan lingkungan
	6,9,12
	
	

	
	2
	Kesadaran manusia tentang
	14,16,18,
	17,22
	10

	
	
	kebersihan dan pemeliharaan
	19,20,21,
	
	

	
	
	lingkungan
	23,24
	
	

	
	3
	Pelaksanaan aturan-aturan tentang
	27,29,30,
	26,33
	8

	
	
	kebersihan dan pemeliharaan
	31,32,34
	
	

	
	
	lingkungan
	
	
	

	
	4
	Upaya dalam memecahkan budaya
	35,37
	40
	3

	
	
	lingkungan
	
	
	

	
	
	Jumlah
	
	
	31


d)
Kalibrasi (Uji Coba Instrumen)

1)
Pengujian Validitas

Perhitungan validitas pada instrumen budaya lingkungan yang berupa non tes atau angket menggunakan rumus Product Moment Pearson yang memiliki kriteria yaitu jika rhitung > rtabel pada taraf kepercayaan (α = 0,05) maka butir soal dinyatakan valid, dan apabila rhitung < rtabel pada taraf kepercayaan α = 0,05 maka soal dinyatakan tidak valid (lampiran 8). Berdasarkan hasil uji validitas diperoleh 9 butir pernyataan yang gugur yaitu
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butir 7, 8, 10, 15, 25, 28, 36, 38 dan 39. Berikut ini merupakan rumus dari

Product Moment Pearson :
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Keterangan :

rxy

ƩX

ƩY

ƩX2

ƩY2

ƩXY

N



= koefisien korelasi antara variabel X dan Y

= Jumlah skor item

= Jumlah skor total

= Jumlah kuadrat dari skor item

= Jumlah kuadrat dari skor total

= Jumlah perkalian antara skor item dan skor total

= Jumlah responden

2)
Pengujian Reliabilitas

Butir soal dalam angket yang sudah memiliki kriteria valid, kemudian diuji reliabilitasnya menggunakan teknik Alpha cronbach. Instrumen dinyatakan reliabel apabila r11 (koefisien reliabilitas) sama dengan atau lebih besar dari 0,70. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai reliabilitas butir pernyataan yaitu 0,95. Dapat disimpulkan bahwa pernyataan budaya lingkungan reliabel sebagai instrumen penelitian. Berikut ini merupakan rumus dari Alpha cronbach :
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r11 =

Keterangan :

r11
= Koefisien Reliabilitas Tes

n = Banyaknya Butir Item Yang Dikeluarkan Dalam Tes

1= Bilangan Konstan

ƩSi2
= Jumlah Varian Skor Dari Tiap-Tiap Butir Item
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C.
Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

1) Uji Prasyarat

a) Uji Normalitas Galat Baku Taksir

Uji normalitas galat baku taksiran dilakukan untuk mengetahui apakah populasi yang diteliti berdistribusi normal atau tidak berdasarkan data yang diperoleh. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Liliefors.

b) Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk membuktikan apakah sampel yang diambil berasal dari populasi yang homogen atau tidak berdasarkan data yang diperoleh. Uji homogenitas dalam ini menggunakan uji Bartlett.

2)
Uji Regresi

Analisis uji regresi adalah kajian terhadap hubungan salah satu variabel (terikat) dengan variabel lain (bebas) dan akan diperoleh persamaan regresi sebagai acuan uji signifikan dan uji linieritas (ANAVA).

3)
Uji Hipotesis

Uji hipotesis penelitian bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan. Uji regresi korelasi menggunakan rumus Product Moment Pearson. Keberartian dari koefisian korelasi diuji dengan menggunakan uji t pada α= 0,05. Untuk dapat memberi interpretasi terhadap kuatnya hubungan antara variabel X dan Y maka dapat digunakan pedoman seperti yang tertera pada Tabel 8.
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Tabel 8 Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi
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	Interval Korelasi
	Hubungan Variabel

	
	
	

	
	0,00 - 0,199
	Sangat Rendah

	
	0,20 – 0,399
	Rendah

	
	0,40 – 0,599
	Cukup Tinggi

	
	0,60 – 0,799
	Tinggi

	
	0,80 – 1,000
	Sangat Tinggi

	
	
	


2. Tahap Penelitian Kualitatif

a. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian diatas dapat didefinisikan bahwa fokus penelitian adalah apakah terdapat hubungan antara budaya lingkungan dengan perilaku konsumerisme hijau. Sedangkan sub fokus penelitian akan menjelaskan dan menggali penelitian kuantitatif secara lebih mendalam. Sub fokus penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Jelaskan mengapa perilaku konsumerisme hijau mempunyai hubungan dengan budaya lingkungan?

2. Faktor-faktor apa saja yang diperkirakan memiliki hubungan erat terhadap perilaku konsumerisme hijau selain variabel budaya lingkungan?

b. Target Penelitian

Target penelitian ini yaitu siswa/siswi kelas X di SMA Negeri Se-kecamatan Bogor Utara yaitu SMA Negeri 7 Bogor dan SMA Negeri 8 Bogor yang akan dianalisis tentang hubungan antara budaya lingkungan dengan perilaku konsumerisme hijau.
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c. Penentuan Sumber Data Penelitian

Data
yang
diperoleh
pada
penelitian
ini
berupa
kata-kata,
kalimat,

gambar, melalui informan dan observasi lapangan. Terdapat sumber utama yang

diperoleh diantaranya :

1. Kata-kata yang diamati merupakan sumber data utama, yang diperoleh melalui perekaman dengan menggunakan alat perekam kemudian hasil rekaman dicatat melalui catatan tertulis.

2. Sumber tertulis atau sumber buku dan angket kuisioner yang diberikan pada tahap kuantitatif.

3. Foto dan dokumentasi melalui observasi lapangan yang menghasilkan data

deskriptif dan digunakan untuk menelaah segi-segi subyektif dan hasilnya

dianalisis secara induktif.

Berdasarkan informan yang dapat dijadikan sebagai sumber data  dapat dilihat

pada tabel 9.

Tabel 9 Informan sumber data

	No
	Informan
	Kode
	Keterangan

	
	
	Informan
	

	1
	Wakil Kepalas Sekolah
	WKSK 1
	Informan

	2
	Guru Mata Pelajaran Biologi ke-2
	GMP 2
	

	
	
	
	Pendukung (wajib)

	3
	Guru Mata Pelajaran Biologi ke-3
	GMP 3
	

	
	
	
	Informan Utama

	4
	Guru Mata Pelajaran Biologi ke-4
	GMP 4
	

	
	
	
	

	5
	Siswa ke-1
	S1
	

	6
	Siswa ke-2
	S2
	

	7
	Siswa ke-3
	S3
	

	8
	Siswa ke-4
	S4
	

	9
	Siswa ke-5
	S5
	Informan Utama

	10
	Siswa ke-6
	S6
	

	
	
	
	

	11
	Siswa ke-7
	S7
	

	12
	Siswa ke-8
	S8
	

	13
	Siswa ke-9
	S9
	

	14
	Siswa ke-10
	S10
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	No
	Informan
	Kode
	Keterangan

	
	
	Informan
	

	
	
	
	

	15
	Siswa ke-11
	S11
	

	16
	Siswa ke-12
	S12
	

	17
	Siswa ke-13
	S13
	Informan Utama

	18
	Siswa ke-14
	S14
	

	19
	Siswa ke-15
	S15
	


d. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan), wawancara dan studi dokumentasi. Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik Purposive sampling. Hal tersebut dilakukan karena penentuan populasi dan informan ditetapkan sendiri dan secara sengaja oleh peneliti.

e. Teknik Analisis Data Kualitatif

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif yang terdiri atas :

a) Reduksi data

Data yang diperoleh dilapangangan cukup banyak mulai dari data wawancara, observasi hingga dokumentasi, sehingga perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data yang bertujuan untuk merangkum dan memilih hal-hal yang pokok.

b)
Penyajian Data

Penyajian data dilakukan dengan menyusun catatan yang telah berbentuk laporan secara sintesis, sehingga memberikan gambaran yang lebih
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tegas tentang pengamatan. Penyajian data berfungsi untuk mereduksi data dari yang kompleks menjadi sederhana, menyimpulkan interpensi data menyeluruh, menyajikan data sehingga tampil menyeluruh.

c) Menarik kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mempunyai kriteria kredibiliti (Valid) transferbiliti (sejauh mana hasil penelitian dapat digunakan dalam situasi lain), reliabilitas (konsitensi suatu penelitian) dan obyektifitas (kebenaran).

3. Analisis Data Kuantitatif dan Kualitatif

Analisis data yang dilakukan dengan menggabungkan kedua data yang sejenis sehingga data kuantitatif dapat diperluas dan diperdalam dengan data kualitatif. Langkah pertama dilakukan analisis dengan menggunakan metode kuantitatif dengan teknik korelasi Product Moment Person. Sebelum dilakukan analisis data terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat dari seluruh data yang didapat kemudian dilakukan uji normalitas galat taksiran. Untuk menguji normalitas data dengan menggunakan uji statistik Liliefors dan uji homogenitas varians dengan menggunakan uji Barlett untuk mengetahui tingkat homogenitas data. Sedangkan pada data kualitatif terdiri dari reduksi data, analisis dalam situs, analisis antar situs dan penarikan kesimpulan. Pengambilan data kualitatif ini diambil saat sudah mempunyai data.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data  hasil  penelitian  yang meliputi  : data  hasil  penelitian  kuantitatif

(deskripsi data hasil penelitian, pengujian prasyarat dan uji normalitas dan uji

homogenitas serta pengujian hipotesis), hasil penelitian kualitatif (reduksi data,

penyajian data dan penarikan kesimpulan) dan pembahasan hasil penelitian.

A.
Hasil Penelitian Kuantitatif

1. Deskripsi data hasil penelitian

Deskripsi data hasil penelitian dikelompokan menjadi dua variabel terdiri

atas variabel terikat yaitu Perilaku Konsumerisme Hijau (Y) dan data variabel

bebas yaitu Budaya lingkungan (X). Jumlah sumber data sebanyak 212 responden

yang terdiri atas
106 siswa kelas X SMAN 7 Bogor dan 107 siswa kelas X

SMAN 8 Bogor

a. Variabel Perilaku Konsumerisme Hijau

Berdasarkan
hasil
perhitungan
perilaku
konsumerisme
hijau
dengan

budaya lingkungan dapat dilihat pada tabel 10.

Tabel 10 Deskripsi Statistik Data Hasil Penelitian Perilaku Konsumerisme Hijau

	No
	Kriteria
	Nilai Y

	1
	Rerata (Mean)
	79,81

	2
	Nilai Tengah (Median)
	79

	3
	Nilai yang Sering Muncuk (Modus)
	88

	4
	Varians/Ragam
	121

	5
	Rentang
	59

	6
	Nilai Minimum
	56

	7
	Nilai Maksimum
	115

	8
	Jumlah Total
	16919

	9
	Banyak Data
	212

	10
	Banyak Kelas
	9

	11
	Jarak Kelas
	7
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Distribusi frekuensi data variabel Y selengkapnya dapat dilihat pada tabel 11 dan gambar 2 berikut :

Tabel 11 Distribusi Frekuensi Perilaku Konsumerisme Hijau

	Kelas Interval
	Frekuensi
	Frekuensi Relatif

	
	Absolut
	(%)

	
	
	
	

	56
	– 62
	8
	3,77

	63 - 69
	33
	15,57

	70 - 77
	54
	25,47

	78 - 84
	44
	20,75

	85 - 91
	47
	22,17

	92
	– 98
	14
	6,60

	99 – 105
	4
	1,89

	106
	– 112
	7
	3,30

	113
	– 119
	1
	0,47

	
	
	

	Jumlah
	212
	100
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Gambar 2 Histogram Perilaku Konsumerisme Hijau

Dapat
terlihat
pada
gambar
2
bahwa
skor
tertinggi
untuk
Perilaku

Konsumerisme  Hijau  Sekolah  berada  pada  rentang  70-77  sebanyak  54  orang

(25,47%), rentang 85-91 sebanyak 47 orang (22,17%), rentang 78-84 sebanyak 44

orang  (20,75%),  rentang  63-69  sebanyak  33  orang  (15,57%),  rentang  56-62

sebanyak 8 orang (3,77%), rentang 106-112 sebanyak 7 orang (3,30%), rentang
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99-105  sebanyak  4
orang  (1,89%),
dan  rentang  113-119  sebanyak  1  orang

(0,47%).

b. Variabel Budaya Lingkungan

Hasil perhitungan tentang Budaya lingkungan dapat dilihat pada tabel 12

berikut:

Tabel 12 Deskripsi Statistik Data Hasil Penelitian Budaya Lingkungan

	No
	Kriteria
	Nilai X

	1
	Rerata (Mean)
	128,1

	2
	Nilai Tengah (Median)
	128

	3
	Nilai yang Sering Muncuk (Modus)
	129

	4
	Varians/Ragam
	121

	5
	Rentang
	95

	6
	Nilai Minimum
	89

	7
	Nilai Maksimum
	184

	8
	Jumlah Total
	27156

	9
	Banyak Data
	212

	10
	Banyak Kelas
	9

	11
	Jarak Kelas
	11


Distribusi frekuensi data variabel Y selengkapnya dapat dilihat pada tabel 13 dan gambar 3 berikut :

Tabel 13 Distribusi Frekuensi Budaya Lingkungan

	Kelas Interval
	Frekuensi
	Frekuensi Relatif

	
	absolut
	(%)

	
	
	

	89-99
	1
	0,47

	100-110
	11
	5,19

	111-122
	51
	24,06

	123-133
	85
	40,09

	134-144
	52
	24,53

	145-155
	11
	5,19

	156-188
	1
	0,47

	
	
	

	Jumlah
	212
	100
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Gambar 3 Histogram Budaya Lingkungan

Dapat terlihat pada gambar 3 bahwa skor tertinggi untuk Budaya Lingkungan berada pada rentang 123-133 sebanyak 85 orang (40,09%), rentang 134-144 sebanyak 52 orang (24,53%), rentang 111-122 sebanyak 51 orang (24,06%), rentang 145-155 sebanyak 11 orang (5,19%), rentang 100-110 sebanyak 11 orang (5,19%), rentang 178-188 sebanyak 1 orang (0,47%) dan rentang 89-99 sebanyak 1 orang (0,47%).

2. Pengujian Prasyarat Analisis Data

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan pengujian prasyarat analisis melalui uji normalitas dan uji homogenitas.

a. Uji Normalitas Galat Baku Taksiran

Uji normalitas galat baku taksiran Y-Ŷ pada penelitian ini menggunakan uji Liliefors. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah distribusi galat taksiran berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan, didapatkan (Lo) sebesar 0,0382 dan (Lt) sebesar 0,0614 dengan N = 212 pada taraf kepercayaan α = 0,05. Pernyataan populasi
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berdistribusi normal yaitu Lo < Lt yaitu 0,0382 < 0,0614 sehingga dapat disimpulkan bahwa populasi berdistribusi normal.

Tabel 14 Hasil Pengujian Normalitas Galat Baku Taksiran (Y-Ŷ)

	Galat Baku
	Harga L
	Keterangan

	
	
	
	

	Taksiran Regresi
	Lo max
	L tabel
	

	
	
	
	

	(Y-Ŷ)
	
	
	

	
	0,0382
	0,0614
	Normal

	
	
	
	


b. Uji Homogenitas Varian

Uji homogenitas dilakukan menggunakan uji Barlett. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui varian Y dan X bersifat homogen atau tidak. Pengujian dilakukan dengan cara membandingkan X2hitung dengan X2tabel. Jika harga X2hitung < X2tabel varians kedua variabel dinyatakan homogen dan sebaliknya.

Adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel 15.

Tabel 15 Ringkasan Hasil Pengujian Homogenitas

	Varian Kelompok
	X2hitung
	X2tabel
	Keterangan

	skor Y ditinjau dari X
	
	
	

	
	
	
	

	Y atas X
	-4526,1
	65,171
	Homogen

	
	
	
	


3. Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini terdapat dua hipotesis yang akan diuji melalui metode statistik berupa uji korelasi dan regresi. Adapun data yang akan diuji terdiri dari dua data yaitu perilaku konsumerisme hijau dengan budaya lingkungan. Setelah data yang diperoleh dinyatakan normal dan homogen, langkah selanjutnya yaitu pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui apakah hipotesis nol (H0) yang diajukan dapat diterima atau
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sebaliknya, pada taraf signifikan α = 0,05. Hipotesis yang akan diuji adalah Ha :

ρxy > 0, Ho : ρxy ≤0.

a. Uji Linearitas dan Keberartian Regresi

Uji regresi dilakukan untuk mengetahui hubungan fungsional antara variabel X dengan variabel Y melalui rumus regresi sederhana. Berdasarkan hasil perhitungan regresi linier sederhana terhadap data penelitian diperoleh arah regresi a sebesar 48,78 dan pada arah yang sama didapatkan arah regresi b sebesar

0,2422x.

Tabel 16 Ringkasan ANAVA
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	Sumber
	
	
	
	
	Ftabel
	

	
	Dk
	JK
	KT
	Fhitung
	a =
	Ket.

	Variasi
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	0,05
	

	
	
	
	
	
	
	

	Total
	212
	1375785
	1375785
	
	
	

	Koefisien (a)
	1
	1350248
	1350248
	
	
	

	Regresi (b/a)
	1
	1611,85
	1611,85
	14,148
	3,886
	Signifikan

	Sisa
	210
	23925,22
	113,9296
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	Tuna Cocok
	46
	-1038867
	-22584,07
	-3,485
	0,280
	linier

	Galat
	164
	1062792
	6480,441
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Keterangan : dk : Derajat Kebebasan, JK : Jumlah Kuadrat, KT : Kuadrat total

Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi dan linearitas sederhana antara perilaku konsumerisme hijau dengan budaya lingkungan diperoleh koefisien b sebesar 0,2422 dan menghasilkan harga a sebesar 48,78 unit. Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat diintegrasikan bahwa sebelum mendapatkan perilaku konsumerisme hijau, siswa telah memiliki budaya lingkungan sebesar 0,2422 dan setiap kenaikan satu unit perilaku konsumerisme hijau, maka budaya lingkungan akan bertambah sebesar 48,78 unit. Berdasarkan tabel 16 menunjukkan hasil dari pengujian keberartian regresi, yaitu diperoleh
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Fhitung sebesar 14,148 dan Ftabel sebesar 3,886 dengan taraf kepercayaan α = 0,05, sehingga Fhitung > Ftabel. Hal ini menunjukkan bahwa regresi Ŷ = 48,78 + 0,2422x adalah signifikan. Kemudian linear regresi menunjukkan bahwa Fhitung < Ftabel, didapatkan Fhitung sebesar -3,485 dan Ftabel sebesar 0,280. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi Y atas X adalah linier.

Persamaan regresi Ŷ = 48,78 + 0,2422x merupakan penyebaran data yang menunjukan sifat linearitas hubungn antara Perilaku Konsumerisme Hijau dengan Budaya Lingkungan. penyebaran data tersebut dapat dilihat pada gambar 4.

[image: image26.jpg]



Gambar 4 Garis Regresi Hubungan Antara Variabel X dan Variabel Y

b. Uji Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi yaitu Product Moment Pearson. Berdasarkan hasil perhitungan r = 0,251. Kemudian dilakukan uji keberartian koefisien korelasi antara perilaku konsumerisme hijau dengan budaya lingkungan dihitung menggunakan uji-t. Hasil perhitungan korelasi dan uji keberartian dapat dilihat pada tabel 17.
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Tabel 17 Ringkasan Hasil Perhitungan Korelasi Uji-t

	
	
	Koefisien
	Koefisien
	Thitung
	Table
	

	
	N
	Korelasi
	Determinasi
	
	
	Ket

	
	
	
	
	α= 0,05
	α= 0,05
	

	
	
	(r)
	(r2)
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	212
	0,251
	0,063
	3,8853
	1,971    Signifikan

	
	
	
	
	
	
	


Berdasarkan pada tabel 17 tersebut menunjukan koefisien korelasi positif denga r = 0,251. Kemudian keberartian nilai korelasi diuji menggunakan uji-t, dan didapatkan thitung = 3,8853 Dan nilai tabel = 1,971 dengan taraf signifikan α= 0,05, sehingga thitung > tabel yang berarti korelasi signifikan. Hal ini menunjukan bahwa terhadap hubungan positif yang rendah antara perilaku konsumerisme hijau

(Y) dengan budaya lingkungan (X). Koefisien determinasi didapatkan dengan cara (r2 x 100%) yaitu 0,063 x 100% = 6,3%. Nilai ini dapat memberikan gambaran bahwa proses pembentukan perilaku konsumerisme hijau dipengaruhi budaya lingkungan sebanyak 6,3% dan 93,7% dipengaruhi variable lain.

B.
Hasil Penelitian Kualitatif

Hasil penelitian kualitatif merupakan hasil analisis data kualitatif yang diperoleh dari wawancara. Analisis data tersebut meliputi kegiatan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Setiap data yang telah didapatkan kemudian diberikan kode informan untuk memberi kemudahan dalam penyusunan data. Adapun pengkodean data tersebut seperti yang tertera pada tabel 18. Tabel`18 Kode informan
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	No.
	Informan
	Kode Informan

	
	
	

	1
	Wakil Kepala Sekolah
	WKSK 1

	2
	Guru Mata Pelajaran Biologi ke-2
	GMP 2

	3
	Guru Mata Pelajaran Biologi ke-3
	GMP 3

	4
	Guru Mata Pelajaran Biologi ke-4
	GMP 4

	5
	Siswa ke-1
	S1
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	No.
	Informan
	Kode Informan

	
	
	

	6
	Siswa ke-2
	S2

	7
	Siswa ke-3
	S3

	8
	Siswa ke-4
	S4

	9
	Siswa ke-5
	S5

	10
	Siswa ke-6
	S6

	11
	Siswa ke-7
	S7

	12
	Siswa ke-8
	S8

	13
	Siswa ke-9
	S9

	14
	Siswa ke-10
	S10

	15
	Siswa ke-11
	S11

	16
	Siswa ke-12
	S12

	17
	Siswa ke-13
	S13

	18
	Siswa ke-14
	S14

	19
	Siswa ke-15
	S15

	
	
	


Penelitian kualitatif dilakukan setelah didapatkan hasil dari penelitian

kuantitatif. Penyusunan sub fokus pada penelitian ini disesuaikan dengan hasil

penelitian kualitatif, diperoleh nilai koefisien antara budaya lingkungan dengan

perilaku
konsumerisme
hijau
sebesar
0,251.
Nilai
koefisien
korelasi
ini

menunjukan bahwa terdapat hubungan yang rendah antara perilaku konsumerisme

hijau dengan budaya lingkungan, sehingga sub fokus pada penelitian ini akan

menggali  penyebab  adanya  hubungan  yang  rendah  antara  budaya  lingkungan

dengan perilaku konsumerisme hijau dan faktor lain yang diperkirakan memiliki

hubungan dengan perilaku konsumerisme hijau selain budaya lingkungan.

Adapun Penelitian tersebut disajikan berdasarkan data dan informasi

dari sub fokus penelitian. Sub fokus penelitian ini adalah:

1. Jelaskan mengapa budaya lingkungan mempunyai hubungan yang rendah dengan perilaku konsumerisme hijau?
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2. Faktor-faktor apa saja yang diperkirakan memiliki hubungan erat terhadap perilaku konsumerisme hijau selain variabel budaya lingkungan ?

Data dan informasi mengenai sub fokus tersebut diperoleh berdasarkan hasil observasi dan wawancara. Hasil observasi tersebut menunjukan kondisi atau keadaan siswa pada saat jam istirahat sekolah sebagian siswa memakan bekal makananya di kantin, namun kebanyakan dari mereka tidak membawa minum dari rumah sehingga harus membeli air mineral kemasan. Di kantin sekolah sudah terdapat tempat sampah organik dan anorganik, namun dalam kenyataannya beberapa siswa masih banyak yang membuang sampah tidak sesuai jenisnya. Jajanan yang dijual di kantin sekolah kebanyakan menggunakan plastik dan styrofoam untuk membungkus makanan dan minuman tersebut, dan sebagian besar siswa membeli jajanan menggunakan kemasan tersebut, hal ini menyebabkan perilaku konsumerisme hijau yang dimiliki siswa tergolong rendah. Hasil observasi tersebut kemudian disajikan dalam bentuk data berdasarkan dari hasil reduksi data yang telah dilakukan. Hal ini diperkuat oleh analisis data kuantitatif dan kualitatif dari masing-masing variabel. Analisis dilakukan dengan cara membandingkan data kuantitatif masing-masing variabel dan kualitatif.

1. Analisis Data Kuantitatif dan Kualitatif

Analisis data kuantitatif dan kualitatif dilakukan dengan cara membandingkan data hasil penelitian kuantitatif yang dilakukan ditahap pertama, dan data hasil penelitian kualitatif yang dilakukan pada tahap kedua. Melalui analisis data ini akan dapat diperoleh informasi apakah kedua data saling melengkapi, memperluas, memperdalam atau malah mempersempit.
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Analisis data kuantitatif dan kualitatif yang dilakukan meliputi analisis data perilaku konsumerisme hijau dan budaya lingkungan secara sendiri-sendiri maupun secara bersamaan

a. Analisis kuantitatif dan kualitatif perilaku Konsumerisme hijau

Analisis dilakukan dengan cara membandingkan data kuantitatif perilaku konsumerisme hijau dan data kualitatif budaya lingkungan. Perbandingan data ditunjukan pada tabel 19.

Tabel 19 Data kuantitatif dan kualitatif perilaku konsumerisme hijau

	No
	Kategori
	Data
	Data Kualitatif
	Kesimpulan

	
	
	Kuantitatif
	
	

	
	
	(%)
	
	

	1
	Mendukung program diet
	66,23
	Sebagian besar
	Memperluas dan

	
	plastik
	
	siswa mendukung
	memperdalam data

	
	
	
	program tersebut
	penelitian

	
	
	
	
	kuantitatif

	2
	Membuat poster
	41,32
	Siswa membuat
	Memperluas dan

	
	lingkungan
	
	hanya ketika
	memperdalam data

	
	
	
	disuruh
	penelitian

	
	
	
	
	kuantitatif

	3
	Menggunakan lampu
	73,3
	Sebagian kecil
	Memperluas dan

	
	LED di rumah
	
	siswa sudah
	memperdalam data

	
	
	
	menggunakan
	penelitian

	
	
	
	lampu LED
	kuantitatif

	4
	Memanfaatkan kardus
	45,66
	Siswa
	Memperluas dan

	
	bekas pakai untuk
	
	memanfaatkan
	memperdalam data

	
	dijadikan tempat tissue
	
	kardus bekas
	penelitian

	
	untuk mengurangi
	
	pakai hanya
	kuantitatif

	
	sampah
	
	ketika ada tugas
	

	5
	Membawa mangkok dari
	43,4
	Sebagian besar
	Memperluas dan

	
	rumah ketika membeli
	
	siswa membawa
	memperdalam data

	
	mie ayam
	
	mangkok sendiri
	penelitian

	
	
	
	
	kuantitatif

	6
	Menggunakan kertas
	41,51
	Tidak ada data
	Mempersempit

	
	untuk mencatat
	
	kualitatif
	data penelitian

	
	
	
	
	kuantitatif

	7
	Saya membeli air mineral
	56,7
	Menurut siswa
	Memperluas dan

	
	botol dari kantin setiap
	
	hampir setiap hari
	memperdalam data

	
	hari
	
	di sekolah
	penelitian
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	No
	Kategori
	Data
	Data Kualitatif
	Kesimpulan

	
	
	Kuantitatif
	
	

	
	
	(%)
	
	

	
	
	
	membeli air
	kuantitatif

	
	
	
	mineral botol
	

	8
	Saya menggunakan kertas
	49,15
	Tidak ada data
	Mempersempit

	
	bekas untuk dijadikan
	
	kualitatif
	data penelitian

	
	notes
	
	
	kuantitatif

	9
	Menggunakan sapu
	49,53
	Tidak ada data
	Mempersempit

	
	tangan ketika berpergian
	
	kualitatif
	data penelitian

	
	dapat mengurangi
	
	
	kuantitatif

	
	kerusakan lingkungan
	
	
	

	10
	Memilih makan di piring
	83,11
	Kantin di sekolah
	Memperluas dan

	
	dari pada di styrofoam
	
	lebih banyak
	memperdalam data

	
	
	
	menyediakan
	penelitian

	
	
	
	piring untuk
	kuantitatif

	
	
	
	makan dari pada
	

	
	
	
	styrofoam
	

	11
	Membeli gorengan
	61,7
	Sebagian siswa
	Memperluas dan

	
	dengan kantong plastik
	
	membeli dengan
	memperdalam data

	
	
	
	kantong plastik
	penelitian

	
	
	
	
	kuantitatif

	12
	Membawa bekal ke
	77,92
	Sebagian kecil
	Memperluas dan

	
	sekolah
	
	siswa sudah
	memperdalam data

	
	
	
	membawa bekal
	penelitian

	
	
	
	
	kuantitatif

	13
	Membawa tas belanja
	55,35
	Tidak ada data
	Mempersempit

	
	sendiri saat berbelanja
	
	kualitatif
	data penelitian

	
	
	
	
	kuantitatif

	14
	Membeli sayur organik
	64,25
	Sebagian besar
	Memperluas dan

	
	ketika belanja
	
	siswa sudah
	memperdalam data

	
	
	
	membeli sayur
	penelitian

	
	
	
	organik
	kuantitatif

	15
	Menggunakan pupuk
	78,96
	Sebagian siswa
	Memperluas dan

	
	kimia untuk menanam
	
	menggunakan
	memperdalam data

	
	tanaman
	
	pupuk kimia
	penelitian

	
	
	
	karena lebih cepat
	kuantitatif

	
	
	
	untuk
	

	
	
	
	menumbuhkan
	

	
	
	
	tanaman
	

	16
	Menggunakan kantung
	58,68
	Tidak ada data
	Mempersempit

	
	plastik untuk menyimpan
	
	kualitatif
	data penelitian

	
	barang-barang
	
	
	kuantitatif

	17
	Menggunakan kardus
	61,89
	Sebagian besar
	Memperluas dan

	
	bekas untuk menyimpan
	
	siswa sudah
	memperdalam data

	
	buku-buku atau barang-
	
	melakukannya
	penelitian
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	No
	Kategori
	Data
	Data Kualitatif
	Kesimpulan

	
	
	Kuantitatif
	
	

	
	
	(%)
	
	

	
	barang
	
	
	kuantitatif

	18
	Membeli sepatu tanpa
	35,57
	Tidak ada data
	Mempersempit

	
	menggunakan kardusnya
	
	kualitatif
	data penelitian

	
	
	
	
	kuantitatif

	19
	Mengajak teman untuk
	40,47
	Hanya sebagian
	Memperluas dan

	
	mengumpulkan gelas
	
	kecil siswa yang
	memperdalam data

	
	plastik untuk tanaman
	
	sudah mengajak
	penelitian

	
	gantung
	
	
	kuantitatif

	20
	Membuat hiasan dinding
	37,55
	Tidak ada data
	Mempersempit

	
	dari CD (Compact Disc)
	
	kualitatif
	data penelitian

	
	bekas agar dinding
	
	
	kuantitatif

	
	menjadi indah
	
	
	

	21
	Membuat catatan di
	71,23
	Sebagian kecil
	Memperluas dan

	
	Hanphone lebih hemat
	
	siswa sudah
	memperdalam data

	
	dibandingkan mencatat di
	
	melakukannya
	penelitian

	
	kertas
	
	
	kuantitatif

	22
	Ketika isi pulpen habis
	56,13
	Sebagian kecil
	Memperluas dan

	
	sebaiknya membeli isi
	
	siswa sudah
	memperdalam data

	
	ulangnya
	
	melakukannya
	penelitian

	
	
	
	
	kuantitatif

	23
	Membuat tempat pensil
	60,47
	Tidak ada data
	Mempersempit

	
	dari botol plastik bekas
	
	kualitatif
	data penelitian

	
	merupakan upaya
	
	
	kuantitatif

	
	mengurangi sampah
	
	
	

	24
	Menggunakan bekas
	47,17
	Tidak ada data
	Mempersempit

	
	karung untuk menyimpan
	
	kualitatif
	data penelitian

	
	barang-barang
	
	
	kuantitatif

	25
	Mengunakan bekas
	28,68
	Tidak ada data
	Mempersempit

	
	bungkus kopi untuk
	
	kualitatif
	data penelitian

	
	karpet
	
	
	kuantitatif

	26
	Menggunakan minyak
	38,68
	Setiap
	Memperluas dan

	
	yang telah digunakan
	
	menggoreng
	memperdalam data

	
	berulang kali untuk
	
	makanan
	penelitian

	
	menggoreng makanan
	
	menggunakan
	kuantitatif

	
	
	
	minyak yang baru
	

	27
	Menutup barang-barang
	28,68
	Sebagian kecil
	Memperluas dan

	
	bekas di dalam tanah
	
	siswa sudah
	memperdalam data

	
	
	
	melakukannya
	penelitian

	
	
	
	
	kuantitatif

	28
	Membeli makanan cepat
	52,26
	Sebagian besar
	Memperluas dan

	
	saji
	
	siswa masih
	memperdalam data

	
	
	
	membeli makanan
	penelitian

	
	
	
	cepat saji
	kuantitatif
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	No
	Kategori
	Data
	Data Kualitatif
	Kesimpulan

	
	
	Kuantitatif
	
	

	
	
	(%)
	
	

	29
	Membuat kegiatan cinta
	49,62
	Siswa melakukan
	Memperluas dan

	
	lingkungan
	
	pembuatan lubang
	memperdalam data

	
	
	
	biopori di sekitar
	penelitian

	
	
	
	sekolah
	kuantitatif

	30
	Membawa wadah sendiri
	43,96
	Tidak ada data
	Mempersempit

	
	saat melaundry pakaian
	
	kualitatif
	data penelitian

	
	
	
	
	kuantitatif


Berdasarkan analisis data yang seperti yang ditunjukan pada tabel 19 tersebut terlihat bahwa, penelitian kualitatif yang dilakukan pada tahap kedua penelitian ini dapat menghasilkan data kualitatif yang dapat memperluas dan memperdalam data kuantitatif. Misalnya, kualitas perilaku konsumerisme hijau dalam aspek “Menggunakan pupuk kimia untuk menanam tanaman” mendapat nilai 78,69%. Data kuantitatif tersebut diperluas dan dengan data kualitatif, yang menyatakan bahwa sebagian siswa menggunakan pupuk kimia karena lebih cepat untuk menumbuhkan tanaman.

b. Analisis kuantitatif dan kualitatif budaya lingkungan

Analisis dilakukan dengan cara membandingkan data kuantitatif budaya lingkungan dan data kualitatif perilaku konsumerisme hijau. Perbandingan data ditunjukan pada tabel 20.

Tabel 20 Data kuantitatif dan kualitatif budaya lingkungan

	No
	Kategori
	Data
	Data Kualitatif
	Kesimpulan

	
	
	Kualitatif (%)
	
	

	1
	Kepala sekolah
	82,26
	Kegiatan tersebut
	Memperluas

	
	mengadakan kegiatan
	
	sudah diadakan di
	dan

	
	Jum’at bersih disekitar
	
	sekolah
	memperdalam

	
	lingkungan sekolah
	
	
	data penelitian

	
	
	
	
	kuantitatif

	2
	Warga sekolah harus
	85,75
	Tidak   ada   data
	Mempersempit
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	No
	Kategori
	Data
	Data Kualitatif
	Kesimpulan

	
	
	Kualitatif (%)
	
	
	
	

	
	membiasakan
	
	kualitatif
	
	data  penelitian

	
	menghemat penggunaan
	
	
	
	
	kuantitatif

	
	listrik di sekolah
	
	
	
	
	

	3
	Warga sekolah
	89,43
	Tidak
	ada
	data
	Mempersempit

	
	melaksanakan
	
	kualitatif
	
	data  penelitian

	
	penanaman pohon untuk
	
	
	
	
	kuantitatif

	
	menyejukkan udara di
	
	
	
	
	

	
	sekitar lingkungan
	
	
	
	
	

	
	sekolah
	
	
	
	
	

	4
	Sekolah melakukan
	83,39
	Tidak
	ada
	data
	Mempersempit

	
	upaya untuk
	
	kualitatif
	
	data  penelitian

	
	membiasakan warga
	
	
	
	
	kuantitatif

	
	sekolah membawa bekal
	
	
	
	
	

	
	dari rumah untuk
	
	
	
	
	

	
	mengurangi sampah
	
	
	
	
	

	
	plastik
	
	
	
	
	

	5
	Sekolah mengadakan
	77,26
	Siswa menyiram
	Memperluas

	
	program menyiram
	
	tanaman di depan
	dan

	
	tanaman di depan kelas
	
	kelas setiap pagi
	memperdalam

	
	masing-masing setiap
	
	
	
	
	data penelitian

	
	pagi
	
	
	
	
	kuantitatif

	
	
	
	
	
	
	Memperluas

	
	
	
	
	
	
	dan

	
	
	
	
	
	
	memperdalam

	
	
	
	
	
	
	data penelitian

	
	
	
	
	
	
	kuantitatif

	6
	Siswa berangkat ke
	62,17
	Tidak
	ada
	data
	Mempersempit

	
	sekolah menggunakan
	
	kualitatif
	
	data  penelitian

	
	sepeda untuk mengurangi
	
	
	
	
	kuantitatif

	
	jumlah polusi udara
	
	
	
	
	

	
	terhadap lingkungan
	
	
	
	
	

	7
	Siswa dilarang
	68,96
	Tidak
	ada
	data
	Mempersempit

	
	menginjak rumput di
	
	kualitatif
	
	data  penelitian

	
	halaman sekolah
	
	
	
	
	kuantitatif

	8
	Ketika belajar di siang
	77,83
	Sebagian kecil
	Memperluas

	
	hari siswa membiarkan
	
	siswa masih
	
	dan

	
	lampu kleas menyala
	
	membiarkan
	
	memperdalam

	
	
	
	lampu kelas
	
	data penelitian

	
	
	
	menyala
	
	kuantitatif

	9
	Semua warga sekolah
	88,96
	Menurut siswa,
	Memperluas

	
	ikut bertanggung jawab
	
	seluruh warga
	
	dan

	
	dalam merawat dan
	
	sekolah sudah
	
	memperdalam

	
	menjaga fasilitas-fasilitas
	
	turut serta dalam
	data penelitian

	
	yang ada di sekolah
	
	menjaga fasilitas-
	kuantitatif
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	No
	Kategori
	Data
	Data Kualitatif
	Kesimpulan

	
	
	Kualitatif (%)
	
	
	
	

	
	
	
	fasilitas di
	
	

	
	
	
	sekolah
	
	
	

	10
	Kepala sekolah
	86,13
	Hanya sebagian
	Memperluas

	
	membiarkan jika terdapat
	
	siswa yang
	
	dan

	
	siswa yang melanggar
	
	terlibat dalam
	
	memperdalam

	
	tata tertib dan peraturan
	
	pengawasan
	
	data penelitian

	
	tentang memelihara
	
	kebersihan
	
	kuantitatif

	
	kebersihan lingkungan
	
	sekolah
	
	
	

	
	sekolah
	
	
	
	
	

	11
	Seluruh warga sekolah
	86,13
	Tidak
	ada
	data
	Mempersempit

	
	turut terlibat dalam
	
	kualitatif
	
	data  penelitian

	
	pengawasan dan
	
	
	
	
	kuantitatif

	
	pengontrolan kebersihan
	
	
	
	
	

	
	sekolah
	
	
	
	
	

	12
	Kualitas lingkungan akan
	92,08
	Sebagian kecil
	Memperluas

	
	terjaga jika semua warga
	
	siswa sudah
	
	dan

	
	sekolah disiplin untuk
	
	displin dan
	
	memperdalam

	
	menjaga kebersihan
	
	menjaga
	
	data penelitian

	
	lingkungan sekolah
	
	kebersihan
	
	kuantitatif

	
	
	
	lingkungan
	
	

	13
	Guru membiarkan jika
	88,02
	Menurut siswa,
	Memperluas

	
	ada siswa yang menolak
	
	guru akan
	
	dan

	
	mematuhi aturan-aturan
	
	menegur apabila
	memperdalam

	
	dalam menjaga
	
	ada siswa yang
	data penelitian

	
	kebersihan lingkungan
	
	menolak
	
	kuantitatif

	
	sekolah
	
	mematuhi aturan
	

	
	
	
	dalam menjaga
	

	
	
	
	kebersihan
	
	

	
	
	
	lingkungan
	
	

	14
	Sekolah mengembangkan
	86,60
	Tidak
	ada
	data
	Mempersempit

	
	budaya lingkungan
	
	kualitatif
	
	data  penelitian

	
	dalam rangka
	
	
	
	
	kuantitatif

	
	meningkatkan kebersihan
	
	
	
	
	

	
	dan pemeliharaan
	
	
	
	
	

	
	lingkungan di sekolah
	
	
	
	
	

	15
	Kepala sekolah membuat
	81,04
	Tidak
	ada
	data
	Mempersempit

	
	peraturan gotong royong
	
	kualitatif
	
	data  penelitian

	
	untuk menjaga
	
	
	
	
	kuantitatif

	
	pemeliharaan lingkungan
	
	
	
	
	

	
	sekolah
	
	
	
	
	

	16
	Semua warga sekolah
	80,94
	Tidak
	ada
	data
	Mempersempit

	
	ikut sertta
	
	kualitatif
	
	data  penelitian

	
	membudidayakan
	
	
	
	
	kuantitatif

	
	tanaman hias dan
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	No
	Kategori
	Data
	Data Kualitatif
	Kesimpulan

	
	
	Kualitatif (%)
	
	
	
	

	
	tanaman obat di
	
	
	
	
	

	
	lingkungan sekolah
	
	
	
	
	

	17
	Sekolah mengadakan
	83,49
	Tidak
	ada
	data
	Mempersempit

	
	perlombaan kebersihan
	
	kualitatif
	
	data  penelitian

	
	antar kelas untuk
	
	
	
	
	kuantitatif

	
	menciptakan lingkungan
	
	
	
	
	

	
	sekolah yang bersih dan
	
	
	
	
	

	
	nyaman
	
	
	
	
	

	18
	Siswa membuang tissue
	90,47
	Sebagian kecil
	Memperluas

	
	ke dalam kloset toilet
	
	siswa masih
	
	dan

	
	
	
	membuang tissue
	memperdalam

	
	
	
	ke toilet
	
	
	data penelitian

	
	
	
	
	
	
	kuantitatif

	19
	Kepala sekolah
	72,83
	Tidak
	ada
	data
	Mempersempit

	
	mewajibkan setiap pagi
	
	kualitatif
	
	data  penelitian

	
	hari seluruh siswa untuk
	
	
	
	
	kuantitatif

	
	menyiram tanaman di
	
	
	
	
	

	
	lingkungan sekolah
	
	
	
	
	

	20
	Sekolah membuat
	80,38
	Tidak
	ada
	data
	Mempersempit

	
	selokan di sekitar
	
	kualitatif
	
	data  penelitian

	
	lingkungan sekolah yang
	
	
	
	
	kuantitatif

	
	sangat berguna sekali
	
	
	
	
	

	
	untuk mencegah banjir
	
	
	
	
	

	21
	Guru membiarkan jika
	90,19
	Guru tidak
	
	Memperluas

	
	ada siswa yang
	
	membiarkan
	
	data dan

	
	mencoret-mencoret
	
	apabila ada siswa
	memperdalam

	
	dinding sekolah
	
	yang mencoret
	data penelitian

	
	
	
	dinding
	
	
	kuantitatif

	22
	Siswa yang melanggar
	81,60
	Menurut siswa,
	Memperluas

	
	dalam memelihara
	
	sanksi tersebut
	data dan

	
	kebersihan lingkungan
	
	sudah
	
	
	memperdalam

	
	sekolah diberikan sanksi
	
	diberlakukan di
	data penelitian

	
	sesuai aturan yang
	
	sekolah
	
	
	kuantitatif

	
	berlaku
	
	
	
	
	

	23
	Warga sekolah
	84,25
	Tidak
	ada
	data
	Mempersempit

	
	membiasakan membuang
	
	kualitatif
	
	data  penelitian

	
	sampah berdasarkan
	
	
	
	
	kuantitatif

	
	jenisnya antara sampah
	
	
	
	
	

	
	organik dan non organik
	
	
	
	
	

	24
	Sekolah melaksanakan
	87,74
	Di sekolah sudah
	Memperluas

	
	program  Go Green
	
	disediakan
	
	dan

	
	untuk memelihara
	
	tempah sampah
	memperdalam

	
	lingkungan sekolah agar
	
	organik dan non
	data penelitian

	
	tetap asri dan nyaman
	
	organik
	
	
	kuantitatif
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	No
	Kategori
	Data
	Data Kualitatif
	Kesimpulan

	
	
	Kualitatif (%)
	
	
	
	

	25
	Sekolah mendukung
	76,60
	Sekolah
	
	
	Memperluas

	
	program denda jika ada
	
	mengadakan
	
	dan

	
	warga sekolah yang
	
	denda apabila
	
	memperdalam

	
	membuang smapah tidak
	
	tidak membuang
	data penelitian

	
	pada tempatnya
	
	sampah ke
	
	kuantitatif

	
	
	
	tempatnya
	
	

	26
	Kepala sekolah
	81,03
	Tidak
	ada
	data
	Mempersempit

	
	mengadakan program
	
	kualitatif
	
	data  penelitian

	
	untuk menanam tanaman
	
	
	
	
	kuantitatif

	
	apotek hidup di halaman
	
	
	
	
	

	
	sekolah
	
	
	
	
	

	27
	Siswa membiarkan
	90,47
	Sebagian besar
	Memperluas

	
	selokan di sekitar sekolah
	
	siswa menjaga
	dan

	
	tersumbat dan
	
	selokan selalu
	
	memperdalam

	
	menimbulkan bau yang
	
	bersih
	
	
	data penelitian

	
	tidak sedap
	
	
	
	
	kuantitatif

	28
	Siswa menggunakan air
	80,85
	Tidak
	ada
	data
	Mempersempit

	
	secukupnya ketika
	
	kualitatif
	
	data  penelitian

	
	berada di dalam toilet
	
	
	
	
	kuantitatif

	29
	Kepala sekolah
	86,13
	Di sekolah sudah
	Memperluas

	
	mengdakan program
	
	disediakan tempat
	dan

	
	untuk membuang sampah
	
	sampah organik
	memperdalam

	
	pada tempatnya
	
	dan non organik
	data penelitian

	
	berdasarkan jenisnya
	
	
	
	
	kuantitatif

	30
	Guru mengadakan
	85,56
	Tidak
	ada
	data
	Mempersempit

	
	kegiatan cinta
	
	kualitatif
	
	data  penelitian

	
	lingkungan yang di
	
	
	
	
	kuantitatif

	
	kuasai oleh sekolah dan
	
	
	
	
	

	
	melibatkan masyarakat
	
	
	
	
	

	
	lingkungan sekolah
	
	
	
	
	

	31
	Siswa melaksanakan
	74,15
	Sebagian kecil
	Memperluas

	
	piket ketika sudah
	
	siswa yang hanya
	dan

	
	ditegur guru
	
	melakukan ketika
	memperdalam

	
	
	
	di tegur
	
	
	data penelitian

	
	
	
	
	
	
	kuantitatif



Berdasarkan analisis data yang seperti yang ditunjukan pada tabel 20 tersebut terlihat bahwa, penelitian kualitatif yang dilakukan pada tahap kedua penelitian ini dapat menghasilkan data kualitatif yang dapat memperluas dan memperdalam data kuantitatif. Misalnya, kualitas perilaku konsumerisme hijau
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dalam aspek “Siswa membiarkan selokan di sekitar sekolah tersumbat dan menimbulkan bau yang tidak sedap” mendapat nilai 90,47. Data kuantitatif tersebut diperluas dan dengan data kualitatif, yang menyatakan bahwa Sebagian besar siswa menjaga selokan selalu bersih.

Hasil reduksi data merupakan data di lapangan yang diperoleh dari hasil rmerangkum dan memilih hal-hal pokok dari semua data yang diperoleh. Berikut merupakan hasil reduksi data :

Pada sub fokus 1 telah didapatkan hasi reduksi data yaitu perilaku konsumerisme hijau merupakan suatu kesatuan dengan budaya lingkungan, seperti tindakan seseorang dalam menjaga dan melestarikan lingkungan, serta tidak merusak lingkungan. Upaya yang dilakukan yaitu dengan cara menggunakan produk yang aman serta ramah lingkungan

Pada sub fokus 2 diperoleh hasil reduksi data yaitu faktor lain yang mempengaruhi perilaku konsumerisme hijau selain budaya lingkunga yaitu pengetahuan, kesadaran diri, sikap lingkungan, keyakinan, gaya hidup dan pengalaman seseorang.

c. Hubungan kuantitatif dan kualitatif hubungan antar variabel

Analisis dilakukan dengan cara membandingkan data kuantitatif dan kualitatif hubungan antara variabel budaya lingkungan dengan perilaku konsumerisme hijau.

Hubungan antara variabel budaya lingkungan dengan perilaku konsumerisme hijau memiliki data kuantitatif (korelasi) 0,251. Hal ini diperkuat, diperdalam dan diperluas oleh data kualitatif, faktor yang membuat rendahnya
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perilaku konsumerisme hijau ditinjau dari budaya lingkungan yaitu karena budaya yang dimiliki oleh setiap individu siswa yang telah memiliki pengetahuan tidak selalu sejalan dalam tindakannya terhadap mengkonsumsi suatu produk, hal ini disebabkan oleh lingkungan sekitar sekolah yang kurang memberikan pengaruh kepada siswa untuk mempunyai pedoman dalam menjaga lingkungan. pendidikan dini yang diajarkan oleh orang tua juga berkontribusi untuk menentukan baik buruknya budaya yang dimiliki oleh siswa tersebut. Kurang adanya pembiasaan sejak dini hingga dewasa yang kurang mempedulikan dalam hal mengkonsumsi produk yang tidak merusak lingkungan, belum terdapat peraturan yang mengikat siswa dan minimnya kesadaran dapat menyebabkan seseorang tersebut tidak memiliki perilaku konsumerisme hijau.

Hasil penelitian kualitatif dapat memperluas data kuantitatif, dimana selain variabel budaya lingkungan, terdapat faktor lain yang berpengaruh. Faktor lain yang mempengaruhi perilaku konsumerisme hijau selain budaya lingkungan adalah motivasi yang ada di dalam diri seseorang untuk dapat hidup sehat, gaya hidup seseorang pada zaman sekarang yang lebih mementingkan sesuatu hal yang instan tanpa memperhatikan dampaknya terhadap lingkungan, kurangnya pengetahuan yang dimiliki oleh siswa yang menyebabkan siswa tersebut tidak mengetahui dampak negatif dari produk yang dikonsumsi terhadap lingkungan.

C.
Pembahasan

Hasil analisis data dan pengujian hipotesis diperoleh terdapat hubungan positif yang rendah antara budaya lingkungan dengan perilaku konsumerisme hijau di SMA Negeri 7 Kota Bogor dan SMA Negeri 8 Kota Bogor. Hal ini
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menunjukkan bahwa Ha diterima, yang berarti budaya lingkungan memberi pengaruh tehadap perilaku konsumerisme hijau.

Didapatkan koefisien korelasi (r) sebesar 0,251 dan koefisien determinasi (r2) sebesar 0,063, kemudian dilakukan keberartian koefisien sederhana menggunakan uji-t dan diperolah thitung sebesar 3,8853 dan ttabel sebesar 1,971 pada taraf kepercayaan α = 0,05. Sehingga thitung > ttabel yang berarti bahwa korelasi adalah signifikan, setelah itu dilakukan uji keberartian koefisien determinasi dengan cara r2 x 100% sehingga diperoleh Ry2 sebesar 6,3% yang berarti bahwa kenaikan perilaku konsumerisme hijau dapat ditentukan oleh budaya lingkungan sebesar 6,3% dan sisanya yaitu 93,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor selain budaya lingkungan.

Hasil penelitian kualitatif pada subfokus pertama, terdapat beberapa faktor yang membuat rendahnya perilaku konsumerisme hijau, yaitu kesadaran yang ada dalam diri konsumen dan gaya hidup seseorang. Hal ini sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh (Cruz & Prabawani, 2017) yang mengungkapkan bahwa kesadaran konsumen terhadap lingkungan ditunjukkan melalui pemahaman dan pengetahuan melalui tindakan konsumsi ramah lingkungan, dan dalam menumbuhkan perilaku konsumsi ramah lingkungan dilakukan dengan memanfaatkan kecenderungan gaya hidup sehat.

Hubungan antara budaya lingkungan dengan perilaku konsumerisme hijau rendah dapat dikarenakan kepedulian seseorang terhadap lingkungan, seseorang yang tidak mempunyai kepedulian terhadap lingkungannya maka tidak akan menjaga lingkungan dan bersikap acuh terhadap lingkungan. Kepedulian
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seseorang akan berkontribusi besar terhadap lingkungan, karena apabila seseorang tersebut sudah peduli, maka seseorang tersebut akan berusaha menjaga lingkungan agar tidak rusak. Sikap yang pro-lingkungan dapat mempengaruhi perilaku konsumerisme hijau karena untuk mewujudkan suatu tindakan yang menjaga lingkungan maka harus memiliki kesadaran di dalam diri seseorang. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Palupi & Sawitri, 2017) bahwa sikap yang positif terhadap perilaku pro-lingkungan akan mempengaruhi perilaku seseorang menjadi lebih peduli terhadap lingkungan.

Rendahnya perilaku konsumerisme hijau dengan budaya lingkungan dapat disebabkan oleh seseorang yang tidak memiliki keyakinan terhadap prinsip-prinsip konsumerisme hijau, hal ini didukung oleh teori yang diungkapkan oleh (Herri, Putri, & Kenedi, 2008) bahwa konsumen hijau merupakan konsumen yang peduli terhadap lingkungan hidup yang memiliki keyakinan terhadap prinsip-prinsip konsumerisme hijau akan memberi kontribusi dalam mengurangi semaksimal mungkin penggunaan produk yang tidak bersahabat dengan lingkungan.

Seseorang yang tidak memiliki pengetahuan tentang ramah lingkungan maka akan menyebakan rendahnya hubungan antara budaya lingkungan dengan perilaku konsumerisme hijau karena apabila seseorang memiliki pengetahuan untuk ramah terhadap lingkungan, maka seseorang tersebut akan memilih dan mengkonsumsi produk yang tidak merusak lingkungan. Hal ini didukung oleh teori yang diungkapkan oleh (Wiwik & Prayoga, 2017) Perilaku konsumen hijau adalah perilaku konsumen yang menerapkan pengetahuan ramah lingkungan
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dalam setiap tindakan yang mereka lakukan. Ada beberapa tindakan yang harus dilakukan konsumen sebagai realisasi perilaku konsumen ramah lingkungan yang dikenal dengan 3R (Reduce, Reuse dan Recycle). Seseorang yang memiliki pengetahuan tentang lingkungan akan lebih peduli terhadap lingkungannya dan akan lebih sering dalam mengkonsumsi produk hijau, hal ini sesuai dengan peneltian yang dilakukan oleh (Stoimenova, 2016) bahwa pengetahuan lingkungan secara positif mempengaruhi baik kepedulian lingkungan dan kecenderungan untuk konsumsi hijau.

Kondisi lingkungan yang dinamis merupakan perpaduan seluruh warga sekolah yang memiliki latar belakang kehidupan sosial yang berbeda dan saling berinteraksi secara berkelanjutan, sehingga membentuk sistem nilai yang membudaya dan menjadi milik bersama di sekolah. Budaya sekolah yang mencakup tata nilai berfungsi untuk memberikan landansan yang berupa ide, semangat, dan gagasan bagi seluruh warga sekolah. Lingkungan berperan penting dalam perilaku seseorang khususnya lingkungan sekolah, sebab dari sekolah perlakuan-perlakuan yang terus diberikan kepada siswa dalam jangka waktu tertentu sehingga anak diharapkan dapat merubah perilakunya sesuai yang diharapkan. Sekolah yang sudah memberikan lingkungan yang menunjang bagi kesuksesan pendidikan maka sekolah itu secara langsung mapun tidak langsung akan memberikan sentuhan perlakuan kepada anak. Rendahnya hubungan antara kedua variabel dapat disebabkan oleh pengajaran dan pebelajaran yang diberikan sekolah terhadap siswa belum maksimal sehingga siswa belum mempunyai pedoman untuk menjaga lingkungan yang mengakibatkan siswa tersebut tidak
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berperilaku konsumerimse hijau. Hal ini sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh (Darmayati, Suntoro & Yanzi, 2015) bahwa hubungan timbal balik antara sekolah dengan lingkungannya mempengaruhi pengajaran dan pembelajaran karena pembentukan budaya pada siswa semakin terkait dengan sukses atau tidaknya sekolah.

Hasil penelitian kualitatif pada sub fokus kedua, terdapat beberapa faktor yang diperkirakan memiliki hubungan erat dengan perilaku konsumerisme hijau, diantaranya yaitu pengetahuan, kesadaran diri dan pengalaman seseorang.

Pengalaman seseorang dalam mengambil keputusan pembelian produk dapat mempengaruhi perilaku konsumerisme hijau karena apabila seseorang tersebut memiliki pengalaman yang baik dalam mengkonsumsi produk hijau maka seseorang tersebut akan mengkonsumsi produk-produk hijau kembali. Hal ini sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh (Atmaja & Utami, 2017) bahwa ingatan atau memori yang didapatkan mengenai informasi tentang produk organik akan membentuk seseorang dalam melakukan pembelian produk organik. Suatu pembelajaran didapatkan dari pengalaman yang baik dari mengkonsumsi produk-produk organik sehingga konsumen melakukan keputusan untuk membeli produk organik.

Selain faktor-faktor yang telah di sebutkan di atas kesadaran diri juga mempengaruhi perilaku konsumerisme hijau. Apabila seseorang peduli terhadap kondisi lingkungan disekitarnya maka akan timbul kesadaran dalam dirinya untuk menjaga dan melestarikan lingkungannya. Sesuai dengan pendapat (Schmidt & Lannin, 2011) kesadaran diri diartikan sebagai kemampuan untuk memahami
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dirinya sendiri yang berdampak pada kehidupan sehari-hari individu tersebut. Hal tersebut menunjukan kesadaran diri seseorang sangat berpengaruh terhadap lingkungannya. Salah satu contohnya adalah tercemarnya tanah akibat sampah plastik. Kerusakan lingkungan tersebut merupakan indikasi bahwa kesadaran lingkungan pada sebagian besar masyarakat dinilai sangat memperihatinkan menurut (Napitupulu, Sinaga, & Syaukani, 2018). Kesadaran seseorang pun mempengaruhi seseorang tersebut dalam menggunakan produk hijau, hal ini sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh (Filho & Cardoso, 2017) bahwa Selain itu, semakin besar tingkat kesadaran konsumen, semakin tinggi niat mereka untuk menggunakan produk dan layanan hijau.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi perilaku komsumerisme hijau yaitu pendidikan yang dimiliki seseorang, sesuai teori yang diungkapkan oleh (Ali

· Ahmad, 2012) bahwa seseorang yang berpendidikan akan memiliki sikap positif yang tinggi mengenai produk hijau dan akan membeli produk hijau lebih sering. Sikap lingkungan juga merupakan faktor yang dapat mempengaruhi perilaku konsumerisme hijau, hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh (Wafa, 2016) yang mengungkapkan bahwa sikap lingkungan, eko-label dan nilai budaya (orientasi manusia-alam) secara signifikan mempengaruhi niat pembelian hijau
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara variabel perilaku konsumerisme hijau dengan budaya lingkungan di SMA Negeri Se-kecamatan Bogor Utara dengan persamaan regresi Ŷ = 48,781+0,2422x, sehingga dapat diinterpretasikan bahwa sebelum siswa memiliki budaya lingkungan, siswa telah memiliki perilaku konsumerisme hijau sebesar 48,781. Setiap kenaikan satu unit nilai budaya lingkungan akan menyebabkan penambahan perilaku konsumerisme hijau sebesar 0,2422 unit. Koefisien korelasi

(r) yang didapatkan yaitu 0,251 yang menunjukkan hubungan yang rendah, harga r2 mengandung arti bahwa 6,3% perilaku konsumerisme hijau dipengaruhi oleh budaya lingkungan, sedangkan 93,7% dipengaruhi oleh faktor lain.

Terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi perilaku konsumerisme hijau dalam budaya lingkungan antara lain yaitu pengetahuan, kesadaran diri, sikap lingkungan, keyakinan, gaya hidup dan pengalaman seseorang.

B. Saran

Berdasarkan temuan kualitatif adanya hubungan positif antara perilaku konsumerisme hijau dengan budaya lingkungan dikarenakan keyakinan dan pedoman yang dimiliki seseorang untuk menjaga lingkungan yang dimiliki oleh siswa akan membuat pengaruh yang besar terhadap perilaku siswa dalam mengkonsumsi suatu produk yang aman terhadap lingkungan. Oleh karena itu ada
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beberapa hal yang harus diperhatikan dalam membentuk peilaku konsumerisme hijau, yaitu :

1. Siswa harus memiliki kesadaran dalam dirinya untuk mengkonsumsi produk yang aman dan ramah terhadap lingkungan.

2. Siswa harus memiliki keinginan dan kepedulian yang tinggi untuk menjaga lingkungannya.

3. Sekolah memfasilitasi segala sesuatu yang dapat meningkatkan perilaku konsumerisme hijau, yaitu dengan cara memberikan peraturan untuk tidak membuang sampah sembarangan dan membawa bekal dari rumah.

4. Orang tua mengajarkan sejak dini mengenai cara hidup yang baik dalam menjaga dan mencintai lingkungan supaya menjadi pedoman dalam hidup siswa dan di aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

5. Orang tua pula memotivasi anaknya untuk mengkonsumsi produk yang memberikan dampak yang tidak teralu buruk bagi lingkungan.
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Lampiran 1

INSTRUMEN

PERILAKU KONSUMERISME HIJAU

Petunjuk pengisian :

1. Bacalah pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan baik.

2. Pilihlah salah satu jawaban yang cocok dengan pendapat saudara, dengan memberi tanda centang (√) pada kolom yang tersedia.

3. Tetapkan pilihan anda secara jujur, dan benar serta jangan terpengaruh dengan pendapat orang lain dan jangan pula mempengaruhi orang lain dari setiap pernyatan tersebut.

4. Dalam pengisian angket terdapat lima pilihan yaitu :

	
	SL : Selalu
	SR : Sering    KD : Kadang-kadang
	
	
	
	
	

	
	P   : Pernah
	TP : Tidak pernah
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	No
	
	Pernyataan
	
	
	
	Jawaban
	
	

	
	
	
	SL
	
	SR
	
	KD
	P
	TP

	
	
	Penggunan produk hijau
	
	
	
	
	

	1
	Saya mendukung program tentang diet
	
	
	
	
	
	
	

	
	plastik
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Saya membuat poster lingkungan
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Saya menggunakan lampu LED di
	
	
	
	
	
	
	

	
	rumah
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Saya memanfaatkan kardus bekas pakai
	
	
	
	
	
	
	

	
	untuk dijadikan tempat tissue untuk
	
	
	
	
	
	
	

	
	mengurangi sampah
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Saya membawa mangkok dari rumah
	
	
	
	
	
	
	

	
	ketika membeli mie ayam
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Saya menggunakan kertas daur ulang
	
	
	
	
	
	
	

	
	untuk mencatat
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Produk yang tidak merusak lingkungan
	
	
	
	

	7
	Saya membeli air mineral botol dari
	
	
	
	
	
	
	

	
	kantin setiap hari
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Saya menggunakan kertas bekas untuk
	
	
	
	
	
	
	

	
	dijadikan notes
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Menggunakan sapu tangan ketika
	
	
	
	
	
	
	

	
	berpergian dapat mengurangi kerusakan
	
	
	
	
	
	
	

	
	lingkungan
	
	
	
	
	
	
	
	

	10
	Saya memilih makan di piring dari pada
	
	
	
	
	
	
	

	
	di Styrofoam
	
	
	
	
	
	
	
	

	11
	Saya membeli gorengan dengan kantong
	
	
	
	
	
	
	

	
	plastic
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12 Saya membawa bekal ke sekolah

13 Saya membawa tas belanja sendiri saat berbelanja

14 Saya membeli sayur organik ketika belanja

15 Saya menggunakan pupuk kimia untuk menanam tanaman

16 Saya menggunakan kantung plastik untuk menyimpan barang-barang

17 Saya menggunakan kardus bekas untuk menyimpan buku-buku atau barang-barang


Mendaur ulang produk


18 Saya membeli sepatu tanpa menggunakan kardusnya

19 Saya mengajak teman untuk mengumpulkan gelas plastik untuk tanaman gantung

20 Membuat hiasan dinding dari CD

(Compact Disc) bekas agar dinidng menjadi indah

21 Membuat catatan di Hanphone lebih hemat dibandingkan mencatat di kertas

22 Ketika isi pulpen habis sebaiknya membeli isi ulangnya

23 Saya beranggapan bahwa membuat tempat pensil dari botol plastik bekas merupakan upaya mengurangi sampah


24 Menggunakan bekas karung untuk menyimpan barang-barang

25 Menggunakan bekas bungkus kopi untuk karpet

26 Menggunakan minyak yang telah digunakan berulang kali untuk menggoreng makanan

27 Saya menutup barang-barang bekas di dalam tanah

28 Saya membeli makanan cepat saji

29 Saya bersama teman-teman membuat kegiatan cinta lingkungan

30 Saya membawa wadah sendiri saat melaundry pakaian
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Lampiran 2

INSTRUMEN

BUDAYA LINGKUNGAN

Petunjuk pengisian :

1. Bacalah pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan baik.

2. Pilihlah salah satu jawaban yang cocok dengan pendapat saudara, dengan memberi tanda centang (√) pada kolom yang tersedia.

3. Tetapkan pilihan anda secara jujur, dan benar serta jangan terpengaruh dengan pendapat orang lain dan jangan pula mempengaruhi orang lain dari setiap pernyatan tersebut.

4. Dalam pengisian angket terdapat lima pilihan yaitu :

	
	SS : Sangat Setuju
	S : Setuju
	R : Ragu-ragu
	
	
	
	
	

	
	TS : Tidak Setuju
	STS : Sangat Tidak Setuju
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	No
	Pernyataan
	
	
	
	
	Jawaban
	
	

	
	
	
	
	SS
	
	S
	
	R
	
	TS
	STS

	
	Kebiasaan dalam memelihara lingkungan
	
	

	1
	Kepala sekolah mengadakan kegiatan
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Jum’at bersih disekitar lingkungan
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	sekolah.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Warga sekolah harus membiasakan
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	menghemat penggunaan listrik di
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	sekolah.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Warga sekolah melaksanakan
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	penanaman pohon untuk menyejukkan
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	udara di sekitar lingkungan sekolah.
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Sekolah melakukan upaya untuk
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	membiasakan warga sekolah membawa
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	bekal dari rumah untuk mengurangi
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	sampah plastik.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Sekolah mengadakan program
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	menyiram tanaman di depan kelas
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	masing-masing setiap pagi
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Siswa berangkat ke sekolah
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	menggunakan sepeda untuk
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	mengurangi jumlah polusi udara
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	terhadap lingkungan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Siswa dilarang menginjak rumput di
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	halaman sekolah
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Ketika belajar di siang hari siswa
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	membiarkan lampu kelas menyala.
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9 Semua warga sekolah ikut bertanggung jawab dalam merawat dan menjaga fasilitas-fasilitas yang ada di sekolah.

10 Kepala sekolah membiarkan jika terdapat siswa yang melanggar tata tertib dan peraturan tentang memlihara kebersihan lingkungan sekolah.


Kesadaran manusia tentang kebersihan dan pemeliharaan lingkungan


11 Seluruh warga sekolah turut terlibat dalam pengawasan dan pengontrolan kebersihan sekolah.

12 Kualitas lingkungan akan terjaga jika semua warga sekolah disiplin untuk menjaga kebersihan lingkungan sekolah

13 Guru membiarkan jika ada siswa yang menolak mematuhi aturan-aturan dalam menjaga kebersihan lingkungan sekolah

14 Sekolah mengembangkan budaya lingkungan dalam rangka meningkatkan kebersihan dan pemeliharaan lingkungan di sekolah

15 Kepala sekolah membuat peraturan tentang kegiatan gotong-royong untuk menjaga pemeliharaan lingkungan sekolah

16 Semua warga sekolah ikut serta membudidayakan tanaman hias dan tanaman obat di lingkungan sekolah

17 Sekolah mengadakan perlombaan kebersihan antar kelas untuk menciptkan lingkungan sekolah yang bersih dan nyaman

18 Siswa membuang tissue ke dalam kloset toilet

19 Kepala sekolah mewajibkan setiap pagi hari seluruh siswa untuk menyiram tanaman di lingkungan sekolah

20 Sekolah membuat selokan di sekitar lingkungan sekolah yang sangat berguna sekali untuk mencegah banjir


Pelaksanaan aturan-aturan tentang kebersihan dan pemeliharaan lingkungan


21 Guru membiarkan jika ada siswa yang mencoret-coret dinding sekolah
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22 Siswa yang melanggar dalam memelihara kebersihan lingkungan sekolah diberikan sanksi sesuai aturan yang berlaku

23 Warga sekolah membiasakan membuang sampah berdasarkan jenisnya antara sampah organik dan non organic

24 Sekolah melaksanakan program Go Green untuk memelihara lingkungan sekolah agar tetap asri dan nyaman

25 Sekolah mendukung program denda jika ada warga sekolah yang membuang sampah tidak pada tempatnya

26 Kepala sekolah mengadakan program untuk menanam tanaman apotek hidup di halaman sekolah.

27 Siswa membiarkan selokan di sekitar sekolah tersumbat dan menimbulkan bau yang tidak sedap.

28 Siswa menggunakan air secukupnya ketika berada di dalam toilet

Upaya dalam memecahkan masalah budaya lingkungan

29 Kepala sekolah mengadakan program untuk membuang sampah pada tempatnya berdasarkan jenisnya.

30 Guru mengadakan kegiatan cinta lingkungan yang di kuasai oleh sekolah dan melibatkan masyarakat lingkungan sekolah

31 Siswa melaksanakan piket ketika sudah ditegur guru
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Lampiran 4 Perhitungan Validitas Butir Soal Variabel Perilaku

Konsumerisme Hijau

Validitas butir soal dihitung dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment Pearson. Berikut disajikan perhitungan validitas butir ke-1, untuk butir ke-2 sampai dengan butir ke-40 digunakan perhitungan yang sama.

Butir Soal Ke-1

NƩXY−(ƩX)(ƩY)

r= √(N.ƩX²−(ƩX)2(ƩY2−(ƩY)2)


r=
30.14731−(109)(3979)


√(30.431−(109)2(30.539191−(3979)2)

441930−433711

=


· 8219
√(1049)(343289)


8219

=√(360110161)


8219

=


= 0, 433

Hal tersebut menunjukan bahwa r Hitung diperoleh sebesar 0,433 atau lebih besar dari 0,361 (α = 0,05), dengan demikian butir soal ke-1 dapat dinyatakan Valid.
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Lampiran 5 Hasil Perhitungan Uji Validitas Instrumen Perilaku Konsumerisme Hijau


	No
	N
	ƩX
	ƩY
	ƩXY
	ƩX²
	ƩY²
	rtabel
	rhitung
	Status

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	30
	109
	3979
	14731
	431
	539191
	0,361
	0,433
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	30
	106
	3979
	14348
	410
	539191
	0,361
	0,453
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	30
	112
	3979
	15148
	462
	539191
	0,361
	0,414
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	30
	98
	3979
	13413
	356
	539191
	0,361
	0,648
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	30
	86
	3979
	11938
	298
	539191
	0,361
	0,693
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	30
	88
	3979
	11935
	302
	539191
	0,361
	0,372
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	30
	73
	3979
	9515
	217
	539191
	0,361
	-0,249
	Invalid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	30
	67
	3979
	8930
	181
	539191
	0,361
	0,073
	Invalid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	30
	110
	3979
	14654
	424
	539191
	0,361
	0,132
	Invalid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10
	30
	76
	3979
	9831
	226
	539191
	0,361
	-0,403
	Invalid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	11
	30
	106
	3979
	14316
	410
	539191
	0,361
	0,403
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	12
	30
	113
	3979
	15415
	463
	539191
	0,361
	0,654
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	13
	30
	111
	3979
	15165
	461
	539191
	0,361
	0,584
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	14
	30
	125
	3979
	16770
	545
	539191
	0,361
	0,363
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	15
	30
	100
	3979
	13213
	374
	539191
	0,361
	-0,074
	Invalid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	16
	30
	113
	3979
	15375
	459
	539191
	0,361
	0,627
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	17
	30
	108
	3979
	14735
	422
	539191
	0,361
	0,666
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	18
	30
	106
	3979
	14461
	404
	539191
	0,361
	0,692
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	19
	30
	105
	3979
	14264
	399
	539191
	0,361
	0,562
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	20
	30
	118
	3979
	25839
	486
	539191
	0,361
	0,376
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	21
	30
	108
	3979
	14609
	434
	539191
	0,361
	0,396
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	22
	30
	134
	3979
	17981
	618
	539191
	0,361
	0,441
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	23
	30
	84
	3979
	11694
	288
	539191
	0,361
	0,711
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	24
	30
	103
	3979
	14295
	411
	539191
	0,361
	0,782
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	25
	30
	75
	3979
	98204
	223
	539191
	0,361
	-0,225
	Invalid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	26
	30
	98
	3979
	13675
	376
	539191
	0,361
	0,847
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	27
	30
	103
	3979
	14102
	395
	539191
	0,361
	0,641
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	28
	30
	100
	3979
	13656
	394
	539191
	0,361
	0,471
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	29
	30
	114
	3979
	15104
	450
	539191
	0,361
	-0,037
	Invalid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	30
	30
	110
	3979
	15119
	450
	539191
	0,361
	0,724
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	31
	30
	111
	3979
	14614
	467
	539191
	0,361
	-0,135
	Invalid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	32
	30
	103
	3979
	14076
	385
	539191
	0,361
	0,692
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	33
	30
	92
	3979
	12901
	376
	539191
	0,361
	0,674
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	34
	30
	86
	3979
	11924
	294
	539191
	0,361
	0,702
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	35
	30
	81
	3979
	11464
	285
	539191
	0,361
	0,827
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	36
	30
	67
	3979
	8670
	175
	539191
	0,361
	-0,402
	Invalid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	37
	30
	103
	3979
	13952
	381
	539191
	0,361
	0,52
	Valid
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	No
	N
	ƩX
	ƩY
	ƩXY
	ƩX²
	ƩY²
	rtabel
	rhitung
	Status

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	38
	30
	93
	3979
	12775
	327
	539191
	0,361
	0,661
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	39
	30
	82
	3979
	11212
	282
	539191
	0,361
	0,413
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	40
	30
	102
	3979
	13568
	376
	539191
	0,361
	0,068
	Invalid


Butir Pernyataan Perilaku Komsumerisme Hijau


	Resp
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	25
	26
	27
	28
	29
	30
	∑Y
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	3
	2
	2
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	3
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	4
	1
	2
	5
	4
	5
	5
	124
	15376

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	3
	3
	2
	3
	1
	2
	2
	4
	5
	5
	2
	2
	5
	5
	3
	3
	4
	2
	2
	2
	1
	4
	1
	1
	1
	2
	1
	4
	2
	3
	80
	6400

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	2
	2
	5
	2
	1
	1
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	2
	3
	2
	3
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	2
	1
	1
	1
	3
	1
	1
	65
	4225

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	5
	2
	1
	2
	1
	2
	3
	3
	1
	5
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	1
	1
	1
	4
	3
	1
	73
	5329

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	4
	2
	4
	2
	1
	3
	5
	4
	5
	4
	2
	3
	4
	3
	3
	4
	5
	1
	2
	2
	5
	5
	5
	2
	1
	2
	1
	3
	2
	4
	93
	8649

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	1
	3
	4
	2
	3
	3
	5
	3
	1
	4
	2
	2
	2
	3
	3
	4
	5
	1
	1
	2
	1
	1
	2
	3
	1
	2
	1
	2
	3
	2
	72
	5184

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	4
	5
	5
	2
	1
	3
	4
	4
	4
	5
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	5
	3
	3
	2
	5
	3
	4
	3
	5
	1
	1
	2
	3
	3
	100
	10000

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	4
	2
	4
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	4
	5
	3
	3
	3
	3
	5
	5
	2
	1
	2
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	1
	3
	3
	3
	89
	7921

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	3
	3
	5
	3
	1
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	3
	3
	3
	4
	2
	5
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	1
	3
	1
	3
	1
	4
	99
	9801

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10
	3
	5
	4
	2
	1
	1
	2
	1
	3
	3
	4
	4
	2
	4
	5
	4
	4
	2
	2
	2
	4
	4
	2
	2
	1
	1
	1
	3
	2
	2
	80
	6400

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	11
	4
	3
	5
	5
	4
	3
	3
	1
	2
	5
	3
	3
	3
	3
	5
	4
	2
	1
	3
	1
	3
	2
	4
	4
	1
	3
	1
	4
	4
	1
	90
	8100

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	12
	1
	2
	3
	2
	3
	3
	4
	3
	4
	1
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	5
	1
	1
	2
	1
	1
	2
	3
	1
	2
	1
	2
	3
	2
	68
	4624

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	13
	2
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	5
	5
	2
	3
	2
	3
	3
	5
	4
	1
	3
	2
	4
	1
	5
	4
	5
	3
	2
	2
	2
	3
	98
	9604

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	14
	5
	2
	2
	2
	1
	3
	1
	3
	3
	5
	5
	4
	3
	3
	5
	2
	4
	2
	2
	2
	3
	5
	2
	4
	1
	2
	2
	4
	2
	1
	85
	7225

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	15
	5
	4
	2
	2
	2
	4
	4
	3
	1
	4
	3
	3
	2
	2
	5
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	2
	2
	1
	2
	1
	3
	2
	86
	7396

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	16
	4
	4
	3
	3
	3
	2
	2
	4
	4
	3
	4
	1
	4
	3
	4
	5
	4
	4
	5
	2
	3
	4
	1
	4
	3
	2
	4
	2
	4
	2
	97
	9409

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	17
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	3
	1
	5
	5
	5
	5
	4
	1
	5
	4
	4
	2
	4
	4
	2
	5
	119
	14161

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	18
	3
	3
	4
	3
	3
	1
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	3
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	5
	4
	4
	4
	4
	2
	118
	13924

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	19
	3
	3
	4
	3
	4
	1
	4
	3
	3
	4
	5
	3
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	3
	4
	3
	3
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	116
	13456

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	20
	4
	4
	4
	5
	4
	3
	3
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	2
	3
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	2
	127
	16129

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	21
	4
	5
	5
	3
	3
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	3
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	3
	5
	3
	3
	4
	3
	122
	14884

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	22
	4
	5
	3
	3
	3
	2
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	2
	4
	5
	4
	1
	3
	4
	5
	5
	4
	4
	3
	5
	119
	14161

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	23
	5
	4
	5
	3
	4
	3
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	2
	133
	17689

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	24
	4
	4
	4
	5
	3
	3
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	5
	3
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	3
	5
	121
	14641

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	25
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	119
	14161

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	26
	5
	4
	5
	4
	4
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	132
	17424

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	27
	3
	3
	4
	3
	4
	5
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	1
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	2
	107
	11449

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	28
	4
	4
	5
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	2
	117
	13689

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	29
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	1
	146
	21316

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	30
	4
	5
	1
	5
	3
	2
	1
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	4
	1
	5
	1
	5
	3
	1
	2
	4
	4
	5
	4
	3
	4
	1
	1
	89
	7921

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	JML
	109
	106
	112
	98
	86
	88
	106
	113
	111
	125
	113
	108
	106
	105
	118
	108
	134
	84
	103
	98
	103
	100
	110
	103
	92
	86
	81
	103
	93
	82
	3084
	330648

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	JML^2-1
	431
	410
	462
	356
	298
	302
	410
	463
	461
	545
	459
	422
	404
	399
	486
	434
	618
	288
	411
	376
	395
	394
	450
	385
	376
	294
	285
	202
	181
	159
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	JML ^2-2
	11881
	11236
	12544
	9604
	7396
	7744
	11236
	12769
	12321
	15625
	12769
	11664
	11236
	11025
	13924
	11664
	17956
	7056
	10609
	9604
	10609
	10000
	12100
	10609
	8464
	7396
	6561
	10609
	8649
	6724
	
	






	HijauKonsumerisme
	UjiReliabilitasAnalisis6Lampiran

	
	PerilakuInstrumenCoba
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	(σ b)²
	396,03
	374,53
	418,13
	320,13
	246,53
	258,13
	374,53
	425,63
	410,70
	520,83
	425,63
	388,80
	374,53
	367,50
	464,13
	388,80
	598,53
	235,20
	353,63
	320,13
	353,63
	333,33
	403,33
	353,63
	282,13
	246,53
	218,70
	353,63
	288,30
	224,13
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	1,17
	1,18
	1,46
	1,20
	1,72
	1,46
	1,18
	1,25
	1,68
	0,81
	1,11
	1,11
	0,98
	1,05
	0,73
	1,51
	0,65
	1,76
	1,91
	1,86
	1,38
	2,02
	1,56
	1,05
	3,13
	1,58
	2,21
	(5,05)
	(3,58)
	(2,17)
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	JML
	27,88
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Lampiran 7 Perhitungan Analisis Reliabilitas Uji Coba Instrumen Perilaku

Konsumerisme Hijau

Rumus yang digunakan untuk memecahkan reliabilitas instrumen yaitu Alpha Cronbach.

1. Jumlah kuadrat item butir ke-1 (JKitem)
JKitem = 32 + 32 + 22 + 52 + 42 + 12 + 42 + 42 + 32 + 32 + 42 + 12 + 22 + 52 +52

· 42 + 42 + 32 + 32 + 42 + 42 + 42 + 52 + 42 + 42 + 52 + 32 + 42 + 52
· 42
· 431

2. Menghitung varian total

	
	         −
	(Ʃ    1)²

	ƩSt² =
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


330648− (3084)²


=
30


· 330648−317035
30

· 1361330
· 453,767


3.
Menghitung reliabilitas (rumus Alpha Cronbach)

r11 = ( −1) (1 − Ʃ    ²    ²)


=(3030−1) (1 − 453,7627,88)


· (1,0344)(0,939)

· 0,971

Berdasarkan perhitungan yang diperoleh angka reliabilitas sebesar 0,971 yang lebih dari 0,7 (koefisien reliabilitas) maka instrumen dinyatakan Reliabel.

Butir Pernyataan Budaya Lingkungan


	Resp
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	25
	26
	27
	28
	29
	30
	31
	32
	33
	34
	35
	36
	37
	38
	39
	40
	∑Y
	∑Y²

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	4
	4
	1
	4
	4
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	1
	4
	5
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	2
	3
	138
	19044

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	5
	4
	5
	3
	5
	3
	1
	2
	2
	1
	3
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	2
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	2
	5
	5
	1
	5
	165
	27225

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	2
	2
	3
	1
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	2
	5
	4
	2
	4
	169
	28561

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	4
	4
	5
	4
	4
	3
	2
	3
	4
	2
	5
	5
	5
	4
	3
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	3
	4
	2
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	2
	4
	4
	2
	3
	157
	24649

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	4
	4
	4
	3
	4
	1
	2
	2
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	3
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	1
	4
	4
	3
	3
	143
	20449

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	4
	4
	5
	3
	4
	3
	1
	2
	4
	2
	4
	5
	5
	4
	3
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	1
	4
	4
	1
	4
	155
	24025

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	3
	3
	5
	5
	3
	4
	2
	3
	2
	1
	4
	5
	5
	5
	5
	2
	4
	4
	3
	3
	5
	5
	1
	4
	1
	3
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	2
	4
	4
	3
	3
	141
	19881

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	1
	3
	4
	1
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	2
	2
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	3
	4
	1
	4
	4
	2
	5
	157
	24649

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	4
	4
	5
	4
	4
	3
	1
	3
	5
	2
	5
	4
	5
	4
	3
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	3
	4
	2
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	1
	4
	4
	2
	3
	155
	24025

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10
	1
	1
	5
	5
	4
	3
	1
	1
	2
	1
	5
	4
	4
	4
	3
	1
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	1
	1
	5
	5
	4
	4
	3
	1
	4
	4
	4
	1
	4
	4
	2
	4
	131
	17161

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	11
	5
	2
	5
	1
	4
	3
	1
	2
	4
	1
	3
	5
	4
	4
	3
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	3
	1
	4
	1
	4
	5
	3
	4
	5
	4
	4
	3
	5
	5
	1
	4
	4
	2
	4
	139
	19321

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	12
	4
	5
	5
	1
	5
	2
	1
	1
	5
	1
	4
	5
	4
	5
	1
	5
	4
	5
	5
	5
	2
	5
	3
	5
	1
	1
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	139
	19321

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	13
	4
	5
	5
	3
	3
	2
	2
	1
	2
	1
	3
	4
	1
	3
	2
	4
	1
	5
	5
	3
	4
	5
	3
	5
	1
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	1
	1
	1
	5
	3
	2
	2
	2
	127
	16129

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	14
	5
	5
	5
	4
	5
	3
	1
	4
	5
	1
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	2
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	1
	5
	1
	1
	5
	168
	28224

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	15
	4
	4
	4
	1
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	5
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	5
	3
	4
	2
	5
	5
	5
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	1
	3
	4
	3
	3
	140
	19600

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	16
	3
	2
	1
	2
	3
	1
	1
	3
	2
	2
	4
	1
	2
	5
	5
	1
	3
	1
	2
	5
	2
	3
	3
	1
	2
	3
	2
	5
	2
	2
	2
	2
	4
	1
	1
	1
	1
	5
	3
	3
	97
	9409

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	17
	3
	3
	3
	5
	5
	5
	3
	3
	3
	5
	5
	2
	2
	5
	5
	5
	2
	1
	5
	4
	5
	4
	3
	1
	5
	5
	2
	5
	3
	1
	5
	5
	5
	5
	1
	5
	3
	1
	5
	5
	148
	21904

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	18
	2
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	2
	4
	3
	3
	2
	3
	4
	5
	3
	2
	2
	2
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	2
	2
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	5
	2
	130
	16900

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	19
	4
	3
	5
	3
	5
	1
	4
	4
	1
	5
	5
	2
	3
	4
	5
	5
	4
	5
	3
	3
	5
	5
	3
	3
	5
	3
	4
	5
	5
	3
	3
	3
	1
	5
	3
	3
	5
	3
	5
	5
	151
	22801

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	20
	1
	3
	1
	1
	2
	1
	3
	3
	1
	3
	2
	2
	3
	5
	5
	4
	3
	3
	3
	1
	4
	4
	3
	2
	3
	1
	3
	5
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	1
	3
	5
	5
	4
	5
	114
	12996

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	21
	4
	2
	1
	3
	3
	1
	2
	4
	2
	3
	5
	1
	3
	5
	4
	3
	3
	4
	4
	5
	3
	4
	2
	3
	5
	3
	3
	4
	3
	2
	3
	4
	4
	3
	1
	4
	4
	1
	4
	3
	125
	15625

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	22
	3
	2
	5
	3
	3
	1
	2
	3
	1
	3
	4
	3
	2
	5
	4
	3
	2
	4
	2
	1
	5
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	2
	2
	3
	3
	1
	1
	5
	5
	3
	3
	119
	14161

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	23
	3
	3
	3
	5
	3
	1
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	4
	5
	3
	3
	1
	2
	2
	4
	4
	2
	2
	4
	2
	2
	5
	4
	3
	2
	3
	3
	4
	2
	2
	2
	3
	4
	3
	114
	12996

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	24
	4
	4
	1
	5
	5
	1
	5
	4
	3
	5
	3
	4
	5
	5
	5
	3
	4
	3
	5
	5
	2
	3
	5
	2
	5
	1
	2
	5
	5
	3
	5
	4
	3
	4
	4
	2
	5
	3
	5
	5
	152
	23104

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	25
	3
	1
	5
	3
	4
	1
	2
	3
	1
	5
	5
	5
	1
	5
	5
	1
	5
	4
	5
	5
	4
	3
	3
	2
	5
	5
	3
	5
	5
	2
	3
	3
	4
	4
	1
	3
	5
	3
	5
	5
	142
	20164

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	26
	2
	1
	3
	1
	3
	1
	1
	3
	2
	5
	1
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	2
	4
	1
	2
	4
	3
	1
	4
	3
	2
	5
	3
	2
	2
	4
	3
	3
	1
	1
	3
	5
	4
	3
	101
	10201

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	27
	3
	2
	3
	5
	3
	1
	3
	5
	3
	5
	3
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	3
	2
	2
	3
	4
	2
	3
	4
	5
	3
	5
	3
	3
	4
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	137
	18769

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	28
	4
	3
	5
	3
	3
	1
	3
	3
	1
	5
	3
	4
	4
	2
	5
	5
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	5
	5
	3
	5
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	4
	4
	4
	3
	131
	17161

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	29
	3
	3
	5
	5
	3
	1
	5
	4
	1
	5
	5
	2
	2
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	4
	3
	3
	4
	5
	5
	5
	5
	2
	4
	4
	3
	5
	2
	3
	5
	3
	5
	5
	157
	24649

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	30
	5
	3
	1
	1
	4
	1
	2
	1
	2
	4
	2
	4
	2
	1
	5
	5
	3
	2
	4
	4
	1
	4
	1
	2
	4
	3
	1
	5
	4
	2
	3
	3
	1
	3
	2
	3
	4
	2
	4
	4
	112
	12544

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	∑X
	106
	97
	114
	99
	113
	67
	64
	82
	81
	81
	113
	109
	105
	128
	120
	116
	112
	109
	115
	112
	107
	126
	93
	100
	93
	109
	110
	140
	117
	101
	107
	109
	105
	112
	88
	67
	119
	103
	94
	111
	4154
	585648

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	r hitung
	0,472
	0,553
	0,554
	0,466
	0,612
	0,536
	0,067
	0,136
	0,436
	-0,198
	0,548
	0,606
	0,645
	0,364
	-0,187
	0,567
	0,706
	0,625
	0,542
	0,487
	0,440
	0,418
	0,405
	0,599
	-0,052
	0,395
	0,651
	0,073
	0,665
	0,545
	0,807
	0,548
	0,448
	0,653
	0,697
	-0,070
	0,571
	-0,170
	-0,338
	0,439
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	r tabel
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
	0,361
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	Valid
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	Invalid
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	Valid
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	Valid
	Valid
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	Valid
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	Valid
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Lampiran 9 Perhitungan Validitas Butir Soal Variabel Budaya Lingkungan

Validitas butir soal dihitung dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment Pearson. Berikut disajikan perhitungan validitas butir ke-1, untuk butir ke-2 sampai dengan butir ke-40 digunakan perhitungan yang sama.

Butir Soal Ke-1

NƩXY−(ƩX)(ƩY)

r= √(N.ƩX²−(ƩX)2(N.ƩY2−(ƩY)2)


30.14948−(106)(4154)

r= √(30.406−(106)2(30.585648−(4154)2)


448440−440324

=


8116

=√(944)(313724)


8116

=√(296155456)


8116

=


= 0,472

Hal tersebut menunjukan bahwa r Hitung diperoleh sebesar 0,472 atau lebih besar dari 0,361 (α = 0,05), dengan demikian butir soal ke-1 dapat dinyatakan Valid.
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Lampiran 10 Hasil Perhitungan Uji Validitas Instrumen Budaya Lingkungan

	No
	N
	ƩX
	ƩY
	ƩXY
	ƩX²
	ƩY²
	rtabel
	rhitung
	Status

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	30
	106
	4154
	14948
	406
	585648
	0,361
	0,472
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	30
	97
	4154
	13795
	355
	585648
	0,361
	0,553
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	30
	114
	4154
	16275
	508
	585648
	0,361
	0,554
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	30
	99
	4154
	14078
	387
	585648
	0,361
	0,466
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	30
	113
	4154
	15922
	445
	585648
	0,361
	0,612
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	30
	67
	4154
	9685
	205
	585648
	0,361
	0,536
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	30
	64
	4154
	8904
	174
	585648
	0,361
	0,067
	Invalid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	30
	82
	4154
	11430
	254
	585648
	0,361
	0,136
	Invalid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	30
	81
	4154
	11526
	267
	585648
	0,361
	0,436
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10
	30
	81
	4154
	11041
	293
	585648
	0,361
	-0,198
	Invalid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	11
	30
	113
	4154
	15989
	463
	585648
	0,361
	0,548
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	12
	30
	109
	4154
	15569
	455
	585648
	0,361
	0,606
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	13
	30
	105
	4154
	15012
	419
	585648
	0,361
	0,645
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	14
	30
	128
	4154
	17920
	574
	585648
	0,361
	0,364
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	15
	30
	120
	4154
	16501
	516
	585648
	0,361
	-0,187
	Invalid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	16
	30
	116
	4154
	16509
	508
	585648
	0,361
	0,567
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	17
	30
	112
	4154
	15964
	458
	585648
	0,361
	0,706
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	18
	30
	109
	4154
	15558
	449
	585648
	0,361
	0,625
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	19
	30
	115
	4154
	16238
	473
	585648
	0,361
	0,542
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	20
	30
	112
	4154
	15838
	462
	585648
	0,361
	0,487
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	21
	30
	107
	4154
	15098
	421
	585648
	0,361
	0,44
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	22
	30
	126
	4154
	17622
	546
	585648
	0,361
	0,418
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	23
	30
	93
	4154
	13114
	321
	585648
	0,361
	0,405
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	24
	30
	100
	4154
	14283
	384
	585648
	0,361
	0,599
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	25
	30
	93
	4154
	12835
	353
	585648
	0,361
	-0,052
	Invalid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	26
	30
	109
	4154
	15403
	455
	585648
	0,361
	0,395
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	27
	30
	110
	4154
	15666
	446
	585648
	0,361
	0,651
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	28
	30
	140
	4154
	19414
	668
	585648
	0,361
	0,073
	Invalid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	29
	30
	117
	4154
	16510
	477
	585648
	0,361
	0,665
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	30
	30
	101
	4154
	14359
	385
	585648
	0,361
	0,545
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	31
	30
	107
	4154
	15215
	405
	585648
	0,361
	0,807
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	32
	30
	109
	4154
	15384
	423
	585648
	0,361
	0,548
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	33
	30
	105
	4154
	14834
	409
	585648
	0,361
	0,448
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	34
	30
	112
	4154
	15908
	454
	585648
	0,361
	0,653
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	35
	30
	88
	4154
	12755
	322
	585648
	0,361
	0,697
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	36
	30
	67
	4154
	9230
	193
	585648
	0,361
	-0,07
	Invalid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	37
	30
	119
	4154
	16781
	499
	585648
	0,361
	0,571
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	38
	30
	103
	4154
	14150
	395
	585648
	0,361
	-0,17
	Invalid



79

	No
	N
	ƩX
	ƩY
	ƩXY
	ƩX²
	ƩY²
	rtabel
	rhitung
	Status

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	39
	30
	94
	4154
	12768
	346
	585648
	0,361
	-0,338
	Invalid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	40
	30
	111
	4154
	15617
	441
	585648
	0,361
	0,439
	Valid

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


	Resp
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	25
	26
	27
	28
	29
	30
	31
	∑Y
	∑Y²
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	4
	4
	1
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	1
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	114
	12996
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	5
	4
	5
	3
	5
	3
	2
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	142
	20164
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	144
	20736
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	4
	4
	5
	4
	4
	3
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	3
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	3
	132
	17424
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	4
	4
	4
	3
	4
	1
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	120
	14400
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	4
	4
	5
	3
	4
	3
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	3
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	131
	17161
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	3
	3
	5
	5
	3
	4
	2
	4
	5
	5
	5
	2
	4
	4
	3
	3
	5
	5
	1
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	3
	118
	13924
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	2
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	3
	4
	4
	5
	133
	17689
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	4
	4
	5
	4
	4
	3
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	3
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	3
	132
	17424
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10
	1
	1
	5
	5
	4
	3
	2
	5
	4
	4
	4
	1
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	1
	5
	4
	4
	3
	1
	4
	4
	4
	4
	4
	112
	12544
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	11
	5
	2
	5
	1
	4
	3
	4
	3
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	3
	1
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	3
	5
	5
	4
	4
	121
	14641
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	12
	4
	5
	5
	1
	5
	2
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	2
	5
	3
	5
	1
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	2
	121
	14641
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	13
	4
	5
	5
	3
	3
	2
	2
	3
	4
	1
	3
	4
	1
	5
	5
	3
	4
	5
	3
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	1
	1
	1
	3
	2
	106
	11236
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	14
	5
	5
	5
	4
	5
	3
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	148
	21904
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	15
	4
	4
	4
	1
	3
	2
	3
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	5
	3
	4
	5
	5
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	116
	13456
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	16
	3
	2
	1
	2
	3
	1
	2
	4
	1
	2
	5
	1
	3
	1
	2
	5
	2
	3
	3
	1
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	4
	1
	1
	1
	3
	70
	4900
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	17
	3
	3
	3
	5
	5
	5
	3
	5
	2
	2
	5
	5
	2
	1
	5
	4
	5
	4
	3
	1
	5
	2
	3
	1
	5
	5
	5
	5
	1
	3
	5
	111
	12321
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	18
	2
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	3
	4
	3
	2
	2
	2
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	2
	2
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	2
	98
	9604
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	19
	4
	3
	5
	3
	5
	1
	1
	5
	2
	3
	4
	5
	4
	5
	3
	3
	5
	5
	3
	3
	3
	4
	5
	3
	3
	3
	1
	5
	3
	5
	5
	112
	12544
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	20
	1
	3
	1
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	3
	5
	4
	3
	3
	3
	1
	4
	4
	3
	2
	1
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	1
	5
	5
	80
	6400
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	21
	4
	2
	1
	3
	3
	1
	2
	5
	1
	3
	5
	3
	3
	4
	4
	5
	3
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	4
	4
	3
	1
	4
	3
	94
	8836
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	22
	3
	2
	5
	3
	3
	1
	1
	4
	3
	2
	5
	3
	2
	4
	2
	1
	5
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	2
	3
	3
	1
	5
	3
	90
	8100
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	23
	3
	3
	3
	5
	3
	1
	2
	2
	2
	2
	4
	3
	3
	1
	2
	2
	4
	4
	2
	2
	2
	2
	4
	3
	2
	3
	3
	4
	2
	2
	3
	83
	6889
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	24
	4
	4
	1
	5
	5
	1
	3
	3
	4
	5
	5
	3
	4
	3
	5
	5
	2
	3
	5
	2
	1
	2
	5
	3
	5
	4
	3
	4
	4
	5
	5
	113
	12769
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	25
	3
	1
	5
	3
	4
	1
	1
	5
	5
	1
	5
	1
	5
	4
	5
	5
	4
	3
	3
	2
	5
	3
	5
	2
	3
	3
	4
	4
	1
	5
	5
	106
	11236
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	26
	2
	1
	3
	1
	3
	1
	2
	1
	1
	2
	3
	1
	2
	2
	4
	1
	2
	4
	3
	1
	3
	2
	3
	2
	2
	4
	3
	3
	1
	3
	3
	69
	4761
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	27
	3
	2
	3
	5
	3
	1
	3
	3
	5
	4
	5
	5
	4
	3
	2
	2
	3
	4
	2
	3
	5
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	3
	2
	3
	4
	100
	10000
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	28
	4
	3
	5
	3
	3
	1
	1
	3
	4
	4
	2
	5
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	5
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	4
	3
	94
	8836
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	29
	3
	3
	5
	5
	3
	1
	1
	5
	2
	2
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	4
	3
	3
	5
	5
	5
	2
	4
	4
	3
	5
	2
	5
	5
	118
	13924
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	30
	5
	3
	1
	1
	4
	1
	2
	2
	4
	2
	1
	5
	3
	2
	4
	4
	1
	4
	1
	2
	3
	1
	4
	2
	3
	3
	1
	3
	2
	4
	4
	82
	6724
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	∑X
	106
	97
	114
	99
	113
	67
	81
	113
	109
	105
	128
	116
	112
	109
	115
	112
	107
	126
	93
	100
	109
	110
	117
	101
	107
	109
	105
	112
	88
	119
	111
	3310
	378184
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	∑X²
	406
	355
	508
	387
	445
	205
	267
	463
	455
	419
	574
	508
	458
	449
	473
	462
	421
	546
	321
	384
	455
	446
	477
	385
	405
	423
	409
	454
	322
	234
	441
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	^2-2
	11236
	9409
	12996
	9801
	12769
	4489
	6561
	12769
	11881
	11025
	16384
	13456
	12544
	11881
	13225
	12544
	11449
	15876
	8649
	10000
	11881
	12100
	13689
	10201
	11449
	11881
	11025
	12544
	7744
	14161
	12321
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	(σ b)²
	374,53
	313,63
	433,20
	326,70
	425,63
	149,63
	218,70
	425,63
	396,03
	367,50
	546,13
	448,53
	418,13
	396,03
	440,83
	418,13
	381,63
	529,20
	288,30
	333,33
	396,03
	403,33
	456,30
	340,03
	381,63
	396,03
	367,50
	418,13
	258,13
	472,03
	410,70
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	1,05
	1,38
	2,49
	2,01
	0,65
	1,85
	1,61
	1,25
	1,97
	1,72
	0,93
	1,98
	1,33
	1,77
	1,07
	1,46
	1,31
	0,56
	1,09
	1,69
	1,97
	1,42
	0,69
	1,50
	0,78
	0,90
	1,38
	1,20
	2,13
	(7,93)
	1,01
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	JML
	34,18888889
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Lampiran 12 Perhitungan Analisis Reliabilitas Uji Coba Instrumen Budaya

Lingkungan

Rumus yang digunakan untuk memecahkan reliabilitas instrumen yaitu Alpha Cronbach.

1.
Jumlah kuadrat item butir ke-1 (JKitem)

JKitem = 42 + 52 + 42 + 42 + 42 + 42 + 32 + 42 + 42 + 12 + 52 + 42 + 42 + 52 + 42 + 32 + 32

· 22 + 42 + 12 + 42 + 32 + 32 + 42 + 32 + 22 + 32 + 42 + 32 + 52
· 406

2. Menghitung varian total

	
	         −
	(Ʃ    1)²

	ƩSt² =
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


378184− (3310)²


=
30


· 378184−365203
30

· 1298130
· 432,7

3. Menghitung reliabilitas (rumus Alpha Cronbach)


r11 = ( −1) (1 − Ʃ    ²    ²)


=(3131−1) (1 − 3432,74,188)


· (1,0333)(0,921)

· 0,952

Berdasarkan perhitungan yang diperoleh angka reliabilitas sebesar 0,952 yang lebih dari 0,7 (koefisien reliabilitas) maka instrumen dinyatakan Reliabel.

Lampiran 13 Data Hasil Penelitian


	No.
	X
	Y
	X2
	Y2

	1
	138
	79
	19044
	6241

	2
	127
	112
	16129
	12544

	3
	135
	83
	18225
	6889

	4
	139
	73
	19321
	5329

	5
	121
	71
	14641
	5041

	6
	126
	77
	15876
	5929

	7
	136
	66
	18496
	4356

	8
	135
	86
	18225
	7396

	9
	121
	76
	14641
	5776

	10
	138
	79
	19044
	6241

	11
	133
	88
	17689
	7744

	12
	123
	88
	15129
	7744

	13
	128
	109
	16384
	11881

	14
	121
	80
	14641
	6400

	15
	143
	68
	20449
	4624

	16
	143
	67
	20449
	4489

	17
	132
	107
	17424
	11449

	18
	134
	86
	17956
	7396

	19
	122
	71
	14884
	5041

	20
	122
	78
	14884
	6084

	21
	184
	86
	33856
	7396

	22
	127
	78
	16129
	6084

	23
	140
	71
	19600
	5041

	24
	130
	77
	16900
	5929

	25
	129
	84
	16641
	7056

	26
	129
	89
	16641
	7921

	27
	140
	83
	19600
	6889

	28
	123
	74
	15129
	5476

	29
	121
	86
	14641
	7396

	30
	135
	90
	18225
	8100

	31
	123
	73
	15129
	5329

	32
	132
	75
	17424
	5625

	33
	120
	89
	14400
	7921

	34
	127
	77
	16129
	5929

	35
	124
	87
	15376
	7569

	36
	116
	82
	13456
	6724

	37
	135
	95
	18225
	9025

	38
	132
	89
	17424
	7921

	39
	126
	70
	15876
	4900




82


	No.
	X
	Y
	X2
	Y2

	40
	121
	72
	14641
	5184

	41
	129
	69
	16641
	4761

	42
	117
	69
	13689
	4761

	43
	129
	72
	16641
	5184

	44
	133
	76
	17689
	5776

	45
	116
	82
	13456
	6724

	46
	140
	88
	19600
	7744

	47
	143
	87
	20449
	7569

	
	
	
	
	

	48
	124
	76
	15376
	5776

	49
	118
	88
	13924
	7744

	50
	129
	85
	16641
	7225

	51
	128
	74
	16384
	5476

	52
	125
	82
	15625
	6724

	53
	145
	115
	21025
	13225

	54
	125
	88
	15625
	7744

	55
	129
	71
	16641
	5041

	56
	114
	82
	12996
	6724

	57
	139
	86
	19321
	7396

	58
	141
	68
	19881
	4624

	59
	144
	92
	20736
	8464

	60
	132
	69
	17424
	4761

	61
	128
	70
	16384
	4900

	62
	103
	77
	10609
	5929

	63
	138
	108
	19044
	11664

	64
	131
	69
	17161
	4761

	65
	107
	74
	11449
	5476

	66
	123
	66
	15129
	4356

	67
	142
	68
	20164
	4624

	68
	142
	88
	20164
	7744

	69
	112
	78
	12544
	6084

	70
	132
	98
	17424
	9604

	71
	120
	85
	14400
	7225

	72
	102
	62
	10404
	3844

	73
	137
	85
	18769
	7225

	74
	138
	85
	19044
	7225

	75
	122
	87
	14884
	7569

	76
	149
	106
	22201
	11236

	77
	115
	79
	13225
	6241

	78
	129
	78
	16641
	6084



83


	No.
	X
	Y
	X2
	Y2

	79
	136
	90
	18496
	8100

	80
	89
	75
	7921
	5625

	81
	118
	89
	13924
	7921

	82
	125
	76
	15625
	5776

	83
	125
	70
	15625
	4900

	84
	112
	79
	12544
	6241

	85
	137
	68
	18769
	4624

	86
	118
	84
	13924
	7056

	87
	127
	75
	16129
	5625

	88
	125
	83
	15625
	6889

	89
	144
	68
	20736
	4624

	90
	122
	91
	14884
	8281

	91
	126
	69
	15876
	4761

	92
	131
	92
	17161
	8464

	93
	132
	73
	17424
	5329

	94
	144
	62
	20736
	3844

	95
	120
	82
	14400
	6724

	96
	114
	80
	12996
	6400

	97
	147
	90
	21609
	8100

	98
	127
	70
	16129
	4900

	99
	125
	72
	15625
	5184

	100
	111
	99
	12321
	9801

	101
	124
	87
	15376
	7569

	102
	101
	76
	10201
	5776

	103
	120
	68
	14400
	4624

	104
	117
	72
	13689
	5184

	105
	108
	82
	11664
	6724

	106
	116
	66
	13456
	4356

	107
	138
	73
	19044
	5329

	108
	146
	81
	21316
	6561

	109
	141
	97
	19881
	9409

	110
	149
	93
	22201
	8649

	111
	114
	83
	12996
	6889

	112
	126
	90
	15876
	8100

	113
	135
	65
	18225
	4225

	114
	149
	86
	22201
	7396

	115
	133
	73
	17689
	5329

	116
	138
	93
	19044
	8649

	117
	115
	76
	13225
	5776

	118
	150
	99
	22500
	9801






	No.
	X
	Y
	X2
	Y2

	119
	124
	83
	15376
	6889

	120
	141
	106
	19881
	11236

	121
	146
	73
	21316
	5329

	122
	128
	56
	16384
	3136

	123
	140
	82
	19600
	6724

	124
	123
	85
	15129
	7225

	125
	129
	60
	16641
	3600

	126
	124
	80
	15376
	6400

	127
	118
	72
	13924
	5184

	128
	128
	93
	16384
	8649

	129
	122
	74
	14884
	5476

	130
	137
	81
	18769
	6561

	131
	123
	62
	15129
	3844

	132
	147
	74
	21609
	5476

	133
	120
	66
	14400
	4356

	134
	106
	68
	11236
	4624

	135
	134
	87
	17956
	7569

	136
	143
	96
	20449
	9216

	137
	121
	82
	14641
	6724

	138
	114
	88
	12996
	7744

	139
	128
	73
	16384
	5329

	140
	120
	65
	14400
	4225

	141
	131
	60
	17161
	3600

	142
	138
	80
	19044
	6400

	143
	131
	72
	17161
	5184

	144
	138
	93
	19044
	8649

	145
	132
	74
	17424
	5476

	146
	124
	81
	15376
	6561

	147
	127
	62
	16129
	3844

	148
	130
	74
	16900
	5476

	149
	131
	66
	17161
	4356

	150
	129
	68
	16641
	4624

	151
	141
	87
	19881
	7569

	152
	138
	96
	19044
	9216

	153
	129
	82
	16641
	6724

	154
	133
	88
	17689
	7744

	155
	132
	73
	17424
	5329

	156
	123
	65
	15129
	4225

	157
	133
	89
	17689
	7921

	158
	127
	79
	16129
	6241
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	No.
	X
	Y
	X2
	Y2

	159
	110
	70
	12100
	4900

	160
	148
	89
	21904
	7921

	161
	123
	68
	15129
	4624

	162
	117
	64
	13689
	4096

	163
	130
	78
	16900
	6084

	164
	123
	91
	15129
	8281

	165
	121
	81
	14641
	6561

	166
	110
	72
	12100
	5184

	167
	140
	81
	19600
	6561

	168
	149
	90
	22201
	8100

	169
	137
	84
	18769
	7056

	170
	131
	78
	17161
	6084

	171
	102
	56
	10404
	3136

	172
	136
	100
	18496
	10000

	173
	126
	85
	15876
	7225

	174
	111
	73
	12321
	5329

	175
	112
	89
	12544
	7921

	176
	129
	99
	16641
	9801

	177
	127
	63
	16129
	3969

	178
	141
	85
	19881
	7225

	179
	136
	69
	18496
	4761

	180
	138
	81
	19044
	6561

	181
	132
	75
	17424
	5625

	182
	132
	71
	17424
	5041

	183
	102
	76
	10404
	5776

	184
	137
	89
	18769
	7921

	185
	129
	66
	16641
	4356

	186
	124
	92
	15376
	8464






	No.
	X
	Y
	X2
	Y2

	187
	134
	75
	17956
	5625

	188
	132
	88
	17424
	7744

	189
	122
	76
	14884
	5776

	190
	131
	92
	17161
	8464

	191
	128
	88
	16384
	7744

	192
	129
	92
	16641
	8464

	193
	118
	88
	13924
	7744

	194
	108
	78
	11664
	6084

	195
	134
	69
	17956
	4761

	196
	122
	68
	14884
	4624

	197
	120
	66
	14400
	4356

	198
	120
	66
	14400
	4356

	199
	122
	89
	14884
	7921

	200
	117
	85
	13689
	7225

	201
	130
	68
	16900
	4624

	202
	137
	82
	18769
	6724

	203
	122
	72
	14884
	5184

	204
	138
	83
	19044
	6889

	205
	117
	84
	13689
	7056

	206
	123
	70
	15129
	4900

	207
	131
	107
	17161
	11449

	208
	139
	63
	19321
	3969

	209
	115
	72
	13225
	5184

	210
	113
	83
	12769
	6889

	211
	118
	82
	13924
	6724

	212
	124
	73
	15376
	5329

	∑
	27156
	16919
	3506006
	1375785
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Lampiran 14 Deskriptif Statistik Data Hasil Penelitian

	No.
	Kriteria
	Nilai X
	Nilai Y

	1
	Rata-rata (Mean)
	128,1
	79,81

	2
	Nilai Tengah (Median)
	128
	79

	3
	Nilai yang Sering Muncul (Modus)
	129
	88

	4
	Simpangan Baku
	11,41
	11

	5
	Varians/Ragam
	130,2
	121

	6
	Rentang
	95
	59

	7
	Nilai Minimum
	89
	56

	8
	Nilai Maksimum
	184
	115

	9
	Jumlah Total
	27156
	16919

	10
	Banyak Data
	212
	212

	11
	Banyak Kelas
	9
	9

	12
	Jarak Kelas
	11
	7
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Lampiran 15 Uji Normalitas Galat Baku Taksiran (Uji LilieforsŶ = 48,781 +

0,2422x)


	No
	
	
	Ŷ
	Y- Ŷ
	Xi
	F
	Fkum
	F(Zi)
	S(Zi)
	S(Zi)-F(Zi)

	Resp
	X
	Y
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	138
	79
	82,205
	-3,205
	-23,783
	1
	1
	0,013
	0,005
	0,00804

	2
	127
	112
	79,540
	32,460
	-21,658
	1
	2
	0,021
	0,009
	0,01154

	3
	135
	83
	81,478
	1,522
	-20,509
	1
	3
	0,027
	0,014
	0,01289

	4
	139
	73
	82,447
	-9,447
	-20,025
	1
	4
	0,030
	0,019
	0,01114

	5
	121
	71
	78,087
	-7,087
	-19,447
	1
	5
	0,034
	0,024
	0,01031

	6
	126
	77
	79,298
	-2,298
	-17,540
	1
	6
	0,050
	0,028
	0,02144

	7
	136
	66
	81,720
	-15,720
	-17,485
	1
	7
	0,050
	0,033
	0,01726

	8
	135
	86
	81,478
	4,522
	-16,572
	1
	8
	0,060
	0,038
	0,02208

	9
	121
	76
	78,087
	-2,087
	-16,540
	1
	9
	0,060
	0,042
	0,01771

	10
	138
	79
	82,205
	-3,205
	-16,478
	1
	10
	0,061
	0,047
	0,01369

	11
	133
	88
	80,994
	7,006
	-16,416
	1
	11
	0,062
	0,052
	0,00969

	12
	123
	88
	78,572
	9,428
	-15,720
	1
	12
	0,070
	0,057
	0,01331

	13
	128
	109
	79,783
	29,217
	-15,658
	1
	13
	0,071
	0,061
	0,00939

	14
	121
	80
	78,087
	1,913
	-15,416
	1
	14
	0,074
	0,066
	0,00780

	15
	143
	68
	83,416
	-15,416
	-15,173
	1
	15
	0,077
	0,071
	0,00632

	16
	143
	67
	83,416
	-16,416
	-14,931
	1
	16
	0,080
	0,075
	0,00494

	17
	132
	107
	80,751
	26,249
	-14,509
	1
	17
	0,086
	0,080
	0,00630

	18
	134
	86
	81,236
	4,764
	-14,025
	1
	18
	0,094
	0,085
	0,00898

	19
	122
	71
	78,329
	-7,329
	-13,962
	1
	19
	0,095
	0,090
	0,00525

	20
	122
	78
	78,329
	-0,329
	-13,572
	1
	20
	0,101
	0,094
	0,00688

	21
	184
	86
	93,346
	-7,346
	-13,118
	1
	21
	0,109
	0,099
	0,00991

	22
	127
	78
	79,540
	-1,540
	-12,845
	1
	22
	0,114
	0,104
	0,01006

	23
	140
	71
	82,689
	-11,689
	-12,720
	1
	23
	0,116
	0,108
	0,00762

	24
	130
	77
	80,267
	-3,267
	-12,572
	1
	24
	0,119
	0,113
	0,00565

	25
	129
	84
	80,025
	3,975
	-12,267
	1
	25
	0,125
	0,118
	0,00671

	26
	129
	89
	80,025
	8,975
	-12,236
	1
	26
	0,125
	0,123
	0,00260

	27
	140
	83
	82,689
	0,311
	-12,025
	1
	27
	0,129
	0,127
	0,00201

	28
	123
	74
	78,572
	-4,572
	-11,845
	1
	28
	0,133
	0,132
	0,00089

	29
	121
	86
	78,087
	7,913
	-11,845
	1
	29
	0,133
	0,137
	-0,00383

	30
	135
	90
	81,478
	8,522
	-11,845
	1
	30
	0,133
	0,142
	-0,00854

	31
	123
	73
	78,572
	-5,572
	-11,751
	1
	31
	0,135
	0,146
	-0,01136

	32
	132
	75
	80,751
	-5,751
	-11,689
	1
	32
	0,136
	0,151
	-0,01480

	33
	120
	89
	77,845
	11,155
	-11,509
	1
	33
	0,140
	0,156
	-0,01580

	34
	127
	77
	79,540
	-2,540
	-11,485
	1
	34
	0,140
	0,160
	-0,02002

	35
	124
	87
	78,814
	8,186
	-11,142
	1
	35
	0,148
	0,165
	-0,01742
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	No
	
	
	Ŷ
	Y- Ŷ
	Xi
	F
	Fkum
	F(Zi)
	S(Zi)
	S(Zi)-F(Zi)

	Resp
	X
	Y
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	36
	116
	82
	76,876
	5,124
	-11,025
	1
	36
	0,150
	0,170
	-0,01958

	37
	135
	95
	81,478
	13,522
	-10,876
	1
	37
	0,154
	0,175
	-0,02102

	38
	132
	89
	80,751
	8,249
	-10,572
	1
	38
	0,160
	0,179
	-0,01886

	39
	126
	70
	79,298
	-9,298
	-10,384
	1
	39
	0,165
	0,184
	-0,01926

	40
	121
	72
	78,087
	-6,087
	-10,329
	1
	40
	0,166
	0,189
	-0,02269

	41
	129
	69
	80,025
	-11,025
	-10,298
	1
	41
	0,167
	0,193
	-0,02668

	42
	117
	69
	77,118
	-8,118
	-9,845
	1
	42
	0,178
	0,198
	-0,02054

	43
	129
	72
	80,025
	-8,025
	-9,783
	1
	43
	0,179
	0,203
	-0,02373

	44
	133
	76
	80,994
	-4,994
	-9,751
	1
	44
	0,180
	0,208
	-0,02768

	45
	116
	82
	76,876
	5,124
	-9,540
	1
	45
	0,185
	0,212
	-0,02715

	46
	140
	88
	82,689
	5,311
	-9,447
	1
	46
	0,187
	0,217
	-0,02951

	47
	143
	87
	83,416
	3,584
	-9,298
	1
	47
	0,191
	0,222
	-0,03045

	48
	124
	76
	78,814
	-2,814
	-9,205
	1
	48
	0,194
	0,226
	-0,03276

	49
	118
	88
	77,361
	10,639
	-9,056
	1
	49
	0,198
	0,231
	-0,03363

	50
	129
	85
	80,025
	4,975
	-9,025
	1
	50
	0,198
	0,236
	-0,03753

	51
	128
	74
	79,783
	-5,783
	-8,572
	1
	51
	0,210
	0,241
	-0,03018

	52
	125
	82
	79,056
	2,944
	-8,509
	1
	52
	0,212
	0,245
	-0,03320

	53
	145
	115
	83,900
	31,100
	-8,118
	1
	53
	0,223
	0,250
	-0,02712

	54
	125
	88
	79,056
	8,944
	-8,025
	1
	54
	0,226
	0,255
	-0,02921

	55
	129
	71
	80,025
	-9,025
	-7,994
	1
	55
	0,226
	0,259
	-0,03304

	56
	114
	82
	76,392
	5,608
	-7,751
	1
	56
	0,233
	0,264
	-0,03086

	57
	139
	86
	82,447
	3,553
	-7,751
	1
	57
	0,233
	0,269
	-0,03557

	58
	141
	68
	82,931
	-14,931
	-7,346
	1
	58
	0,245
	0,274
	-0,02847

	59
	144
	92
	83,658
	8,342
	-7,329
	1
	59
	0,246
	0,278
	-0,03271

	60
	132
	69
	80,751
	-11,751
	-7,087
	1
	60
	0,253
	0,283
	-0,03021

	61
	128
	70
	79,783
	-9,783
	-7,056
	1
	61
	0,254
	0,288
	-0,03399

	62
	103
	77
	73,728
	3,272
	-6,783
	1
	62
	0,262
	0,292
	-0,03041

	63
	138
	108
	82,205
	25,795
	-6,751
	1
	63
	0,263
	0,297
	-0,03417

	64
	131
	69
	80,509
	-11,509
	-6,454
	1
	64
	0,272
	0,302
	-0,02970

	65
	107
	74
	74,696
	-0,696
	-6,329
	1
	65
	0,276
	0,307
	-0,03052

	66
	123
	66
	78,572
	-12,572
	-6,267
	1
	66
	0,278
	0,311
	-0,03327

	67
	142
	68
	83,173
	-15,173
	-6,236
	1
	67
	0,279
	0,316
	-0,03700

	68
	142
	88
	83,173
	4,827
	-6,087
	1
	68
	0,284
	0,321
	-0,03701

	69
	112
	78
	75,907
	2,093
	-5,814
	1
	69
	0,293
	0,325
	-0,03297

	70
	132
	98
	80,751
	17,249
	-5,783
	1
	70
	0,294
	0,330
	-0,03668

	71
	120
	85
	77,845
	7,155
	-5,751
	1
	71
	0,295
	0,335
	-0,04038

	72
	102
	62
	73,485
	-11,485
	-5,751
	1
	72
	0,295
	0,340
	-0,04510
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	No
	
	
	Ŷ
	Y- Ŷ
	Xi
	F
	Fkum
	F(Zi)
	S(Zi)
	S(Zi)-F(Zi)

	Resp
	X
	Y
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	73
	137
	85
	81,962
	3,038
	-5,572
	1
	73
	0,300
	0,344
	-0,04397

	74
	138
	85
	82,205
	2,795
	-5,423
	1
	74
	0,305
	0,349
	-0,04382

	75
	122
	87
	78,329
	8,671
	-5,361
	1
	75
	0,307
	0,354
	-0,04648

	76
	149
	106
	84,869
	21,131
	-5,118
	1
	76
	0,315
	0,358
	-0,04315

	77
	115
	79
	76,634
	2,366
	-4,994
	1
	77
	0,320
	0,363
	-0,04369

	78
	129
	78
	80,025
	-2,025
	-4,634
	1
	78
	0,332
	0,368
	-0,03625

	79
	136
	90
	81,720
	8,280
	-4,572
	1
	79
	0,334
	0,373
	-0,03884

	80
	89
	75
	70,337
	4,663
	-4,540
	1
	80
	0,335
	0,377
	-0,04249

	81
	118
	89
	77,361
	11,639
	-4,329
	1
	81
	0,342
	0,382
	-0,03996

	82
	125
	76
	79,056
	-3,056
	-3,423
	1
	82
	0,374
	0,387
	-0,01290

	83
	125
	70
	79,056
	-9,056
	-3,267
	1
	83
	0,379
	0,392
	-0,01205

	84
	112
	79
	75,907
	3,093
	-3,205
	1
	84
	0,382
	0,396
	-0,01454

	85
	137
	68
	81,962
	-13,962
	-3,205
	1
	85
	0,382
	0,401
	-0,01926

	86
	118
	84
	77,361
	6,639
	-3,142
	1
	86
	0,384
	0,406
	-0,02174

	87
	127
	75
	79,540
	-4,540
	-3,056
	1
	87
	0,387
	0,410
	-0,02336

	88
	125
	83
	79,056
	3,944
	-2,814
	1
	88
	0,396
	0,415
	-0,01934

	89
	144
	68
	83,658
	-15,658
	-2,665
	1
	89
	0,401
	0,420
	-0,01867

	90
	122
	91
	78,329
	12,671
	-2,540
	1
	90
	0,406
	0,425
	-0,01885

	91
	126
	69
	79,298
	-10,298
	-2,509
	1
	91
	0,407
	0,429
	-0,02243

	92
	131
	92
	80,509
	11,491
	-2,329
	1
	92
	0,413
	0,434
	-0,02058

	93
	132
	73
	80,751
	-7,751
	-2,298
	1
	93
	0,415
	0,439
	-0,02416

	94
	144
	62
	83,658
	-21,658
	-2,267
	1
	94
	0,416
	0,443
	-0,02773

	95
	120
	82
	77,845
	4,155
	-2,205
	1
	95
	0,418
	0,448
	-0,03016

	96
	114
	80
	76,392
	3,608
	-2,087
	1
	96
	0,422
	0,453
	-0,03057

	97
	147
	90
	84,384
	5,616
	-2,025
	1
	97
	0,425
	0,458
	-0,03299

	98
	127
	70
	79,540
	-9,540
	-1,689
	1
	98
	0,437
	0,462
	-0,02532

	99
	125
	72
	79,056
	-7,056
	-1,540
	1
	99
	0,442
	0,467
	-0,02453

	100
	111
	99
	75,665
	23,335
	-1,205
	1
	100
	0,455
	0,472
	-0,01678

	101
	124
	87
	78,814
	8,186
	-0,962
	1
	101
	0,464
	0,476
	-0,01247

	102
	101
	76
	73,243
	2,757
	-0,696
	1
	102
	0,474
	0,481
	-0,00725

	103
	120
	68
	77,845
	-9,845
	-0,689
	1
	103
	0,474
	0,486
	-0,01169

	104
	117
	72
	77,118
	-5,118
	-0,634
	1
	104
	0,476
	0,491
	-0,01435

	105
	108
	82
	74,939
	7,061
	-0,540
	1
	105
	0,480
	0,495
	-0,01556

	106
	116
	66
	76,876
	-10,876
	-0,329
	1
	106
	0,488
	0,500
	-0,01238

	107
	138
	73
	82,205
	-9,205
	0,038
	1
	107
	0,501
	0,505
	-0,00335

	108
	146
	81
	84,142
	-3,142
	0,311
	1
	108
	0,512
	0,509
	0,00217

	109
	141
	97
	82,931
	14,069
	0,795
	1
	109
	0,530
	0,514
	0,01558
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	No
	
	
	Ŷ
	Y- Ŷ
	Xi
	F
	Fkum
	F(Zi)
	S(Zi)
	S(Zi)-F(Zi)

	Resp
	X
	Y
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	110
	149
	93
	84,869
	8,131
	1,131
	1
	110
	0,542
	0,519
	0,02339

	111
	114
	83
	76,392
	6,608
	1,186
	1
	111
	0,544
	0,524
	0,02072

	112
	126
	90
	79,298
	10,702
	1,522
	1
	112
	0,557
	0,528
	0,02848

	113
	135
	65
	81,478
	-16,478
	1,913
	1
	113
	0,571
	0,533
	0,03822

	114
	149
	86
	84,869
	1,131
	1,975
	1
	114
	0,574
	0,538
	0,03580

	115
	133
	73
	80,994
	-7,994
	2,038
	1
	115
	0,576
	0,542
	0,03338

	116
	138
	93
	82,205
	10,795
	2,069
	1
	116
	0,577
	0,547
	0,02981

	117
	115
	76
	76,634
	-0,634
	2,093
	1
	117
	0,578
	0,552
	0,02597

	118
	150
	99
	85,111
	13,889
	2,186
	1
	118
	0,581
	0,557
	0,02469

	119
	124
	83
	78,814
	4,186
	2,366
	1
	119
	0,588
	0,561
	0,02655

	120
	141
	106
	82,931
	23,069
	2,515
	1
	120
	0,593
	0,566
	0,02726

	121
	146
	73
	84,142
	-11,142
	2,757
	1
	121
	0,602
	0,571
	0,03134

	122
	128
	56
	79,783
	-23,783
	2,795
	1
	122
	0,603
	0,575
	0,02803

	123
	140
	82
	82,689
	-0,689
	2,913
	1
	123
	0,608
	0,580
	0,02755

	124
	123
	85
	78,572
	6,428
	2,944
	1
	124
	0,609
	0,585
	0,02396

	125
	129
	60
	80,025
	-20,025
	3,038
	1
	125
	0,612
	0,590
	0,02261

	126
	124
	80
	78,814
	1,186
	3,061
	1
	126
	0,613
	0,594
	0,01875

	127
	118
	72
	77,361
	-5,361
	3,093
	1
	127
	0,614
	0,599
	0,01516

	128
	128
	93
	79,783
	13,217
	3,272
	1
	128
	0,621
	0,604
	0,01688

	129
	122
	74
	78,329
	-4,329
	3,553
	1
	129
	0,631
	0,608
	0,02216

	130
	137
	81
	81,962
	-0,962
	3,584
	1
	130
	0,632
	0,613
	0,01855

	131
	123
	62
	78,572
	-16,572
	3,608
	1
	131
	0,633
	0,618
	0,01467

	132
	147
	74
	84,384
	-10,384
	3,913
	1
	132
	0,643
	0,623
	0,02068

	133
	120
	66
	77,845
	-11,845
	3,944
	1
	133
	0,644
	0,627
	0,01705

	134
	106
	68
	74,454
	-6,454
	3,975
	1
	134
	0,646
	0,632
	0,01343

	135
	134
	87
	81,236
	5,764
	4,069
	1
	135
	0,649
	0,637
	0,01197

	136
	143
	96
	83,416
	12,584
	4,155
	1
	136
	0,652
	0,642
	0,01026

	137
	121
	82
	78,087
	3,913
	4,186
	1
	137
	0,653
	0,646
	0,00662

	138
	114
	88
	76,392
	11,608
	4,373
	1
	138
	0,659
	0,651
	0,00837

	139
	128
	73
	79,783
	-6,783
	4,522
	1
	139
	0,664
	0,656
	0,00876

	140
	120
	65
	77,845
	-12,845
	4,639
	1
	140
	0,668
	0,660
	0,00805

	141
	131
	60
	80,509
	-20,509
	4,663
	1
	141
	0,669
	0,665
	0,00415

	142
	138
	80
	82,205
	-2,205
	4,764
	1
	142
	0,673
	0,670
	0,00286

	143
	131
	72
	80,509
	-8,509
	4,827
	1
	143
	0,675
	0,675
	0,00025

	144
	138
	93
	82,205
	10,795
	4,975
	1
	144
	0,680
	0,679
	0,00055

	145
	132
	74
	80,751
	-6,751
	5,124
	1
	145
	0,685
	0,684
	0,00080

	146
	124
	81
	78,814
	2,186
	5,124
	1
	146
	0,685
	0,689
	-0,00391
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	No
	
	
	Ŷ
	Y- Ŷ
	Xi
	F
	Fkum
	F(Zi)
	S(Zi)
	S(Zi)-F(Zi)

	Resp
	X
	Y
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	147
	127
	62
	79,540
	-17,540
	5,131
	1
	147
	0,685
	0,693
	-0,00838

	148
	130
	74
	80,267
	-6,267
	5,311
	1
	148
	0,691
	0,698
	-0,00713

	149
	131
	66
	80,509
	-14,509
	5,608
	1
	149
	0,701
	0,703
	-0,00208

	150
	129
	68
	80,025
	-12,025
	5,616
	1
	150
	0,701
	0,708
	-0,00656

	151
	141
	87
	82,931
	4,069
	5,702
	1
	151
	0,704
	0,712
	-0,00847

	152
	138
	96
	82,205
	13,795
	5,764
	1
	152
	0,706
	0,717
	-0,01116

	153
	129
	82
	80,025
	1,975
	6,428
	1
	153
	0,727
	0,722
	0,00524

	154
	133
	88
	80,994
	7,006
	6,608
	1
	154
	0,733
	0,726
	0,00611

	155
	132
	73
	80,751
	-7,751
	6,639
	1
	155
	0,733
	0,731
	0,00236

	156
	123
	65
	78,572
	-13,572
	6,850
	1
	156
	0,740
	0,736
	0,00411

	157
	133
	89
	80,994
	8,006
	6,882
	1
	157
	0,741
	0,741
	0,00034

	158
	127
	79
	79,540
	-0,540
	7,006
	1
	158
	0,745
	0,745
	-0,00060

	159
	110
	70
	75,423
	-5,423
	7,006
	1
	159
	0,745
	0,750
	-0,00531

	160
	148
	89
	84,627
	4,373
	7,038
	1
	160
	0,746
	0,755
	-0,00909

	161
	123
	68
	78,572
	-10,572
	7,061
	1
	161
	0,746
	0,759
	-0,01309

	162
	117
	64
	77,118
	-13,118
	7,155
	1
	162
	0,749
	0,764
	-0,01500

	163
	130
	78
	80,267
	-2,267
	7,249
	1
	163
	0,752
	0,769
	-0,01693

	164
	123
	91
	78,572
	12,428
	7,882
	1
	164
	0,770
	0,774
	-0,00322

	165
	121
	81
	78,087
	2,913
	7,913
	1
	165
	0,771
	0,778
	-0,00705

	166
	110
	72
	75,423
	-3,423
	8,006
	1
	166
	0,774
	0,783
	-0,00911

	167
	140
	81
	82,689
	-1,689
	8,131
	1
	167
	0,777
	0,788
	-0,01032

	168
	149
	90
	84,869
	5,131
	8,186
	1
	168
	0,779
	0,792
	-0,01350

	169
	137
	84
	81,962
	2,038
	8,186
	1
	169
	0,779
	0,797
	-0,01822

	170
	131
	78
	80,509
	-2,509
	8,217
	1
	170
	0,780
	0,802
	-0,02207

	171
	102
	56
	73,485
	-17,485
	8,249
	1
	171
	0,781
	0,807
	-0,02592

	172
	136
	100
	81,720
	18,280
	8,280
	1
	172
	0,782
	0,811
	-0,02977

	173
	126
	85
	79,298
	5,702
	8,342
	1
	173
	0,783
	0,816
	-0,03276

	174
	111
	73
	75,665
	-2,665
	8,522
	1
	174
	0,788
	0,821
	-0,03255

	175
	112
	89
	75,907
	13,093
	8,671
	1
	175
	0,792
	0,825
	-0,03325

	176
	129
	99
	80,025
	18,975
	8,944
	1
	176
	0,799
	0,830
	-0,03069

	177
	127
	63
	79,540
	-16,540
	8,975
	1
	177
	0,800
	0,835
	-0,03459

	178
	141
	85
	82,931
	2,069
	9,428
	1
	178
	0,812
	0,840
	-0,02762

	179
	136
	69
	81,720
	-12,720
	10,639
	1
	179
	0,841
	0,844
	-0,00323

	180
	138
	81
	82,205
	-1,205
	10,639
	1
	180
	0,841
	0,849
	-0,00794

	181
	132
	75
	80,751
	-5,751
	10,671
	1
	181
	0,842
	0,854
	-0,01195

	182
	132
	71
	80,751
	-9,751
	10,702
	1
	182
	0,843
	0,858
	-0,01596

	183
	102
	76
	73,485
	2,515
	10,795
	1
	183
	0,845
	0,863
	-0,01857
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	No
	
	
	
	Ŷ
	Y- Ŷ
	Xi
	F
	
	Fkum
	F(Zi)
	S(Zi)
	S(Zi)-F(Zi)

	Resp
	X
	Y
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	184
	137
	89
	
	81,962
	7,038
	10,795
	1
	
	184
	0,845
	0,868
	-0,02329

	185
	129
	66
	
	80,025
	-14,025
	11,155
	1
	
	185
	0,853
	0,873
	-0,02009

	186
	124
	92
	
	78,814
	13,186
	11,491
	1
	
	186
	0,860
	0,877
	-0,01765

	187
	134
	75
	
	81,236
	-6,236
	11,491
	1
	
	187
	0,860
	0,882
	-0,02237

	188
	132
	88
	
	80,751
	7,249
	11,608
	1
	
	188
	0,862
	0,887
	-0,02464

	189
	122
	76
	
	78,329
	-2,329
	11,639
	1
	
	189
	0,863
	0,892
	-0,02872

	190
	131
	92
	
	80,509
	11,491
	11,975
	1
	
	190
	0,870
	0,896
	-0,02663

	191
	128
	88
	
	79,783
	8,217
	12,428
	1
	
	191
	0,878
	0,901
	-0,02254

	192
	129
	92
	
	80,025
	11,975
	12,584
	1
	
	192
	0,881
	0,906
	-0,02432

	193
	118
	88
	
	77,361
	10,639
	12,671
	1
	
	193
	0,883
	0,910
	-0,02744

	194
	108
	78
	
	74,939
	3,061
	13,093
	1
	
	194
	0,891
	0,915
	-0,02455

	195
	134
	69
	
	81,236
	-12,236
	13,186
	1
	
	195
	0,892
	0,920
	-0,02763

	196
	122
	68
	
	78,329
	-10,329
	13,217
	1
	
	196
	0,893
	0,925
	-0,03181

	197
	120
	66
	
	77,845
	-11,845
	13,522
	1
	
	197
	0,898
	0,929
	-0,03133

	198
	120
	66
	
	77,845
	-11,845
	13,795
	1
	
	198
	0,902
	0,934
	-0,03155

	199
	122
	89
	
	78,329
	10,671
	13,889
	1
	
	199
	0,904
	0,939
	-0,03476

	200
	117
	85
	
	77,118
	7,882
	14,069
	1
	
	200
	0,907
	0,943
	-0,03663

	201
	130
	68
	
	80,267
	-12,267
	17,249
	1
	
	201
	0,947
	0,948
	-0,00076

	202
	137
	82
	
	81,962
	0,038
	18,280
	1
	
	202
	0,957
	0,953
	0,00414

	203
	122
	72
	
	78,329
	-6,329
	18,975
	1
	
	203
	0,963
	0,958
	0,00507

	204
	138
	83
	
	82,205
	0,795
	21,131
	1
	
	204
	0,976
	0,962
	0,01413

	205
	117
	84
	
	77,118
	6,882
	23,069
	1
	
	205
	0,985
	0,967
	0,01787

	206
	123
	70
	
	78,572
	-8,572
	23,335
	1
	
	206
	0,986
	0,972
	0,01409

	207
	131
	107
	
	80,509
	26,491
	25,795
	1
	
	207
	0,992
	0,976
	0,01587

	208
	139
	63
	
	82,447
	-19,447
	26,249
	1
	
	208
	0,993
	0,981
	0,01202

	209
	115
	72
	
	76,634
	-4,634
	26,491
	1
	
	209
	0,994
	0,986
	0,00772

	210
	113
	83
	
	76,150
	6,850
	29,217
	1
	
	210
	0,997
	0,991
	0,00640

	211
	118
	82
	
	77,361
	4,639
	31,100
	1
	
	211
	0,998
	0,995
	0,00297

	212
	124
	73
	
	78,814
	-5,814
	32,460
	1
	
	212
	0,999
	1,000
	-0,00115

	Rata-rata
	: 0,00
	
	
	
	
	
	
	
	

	SD
	
	: 10,65
	
	
	
	
	
	
	
	

	Lomax
	
	: 0,0382
	
	
	
	
	
	
	
	

	n
	
	: 212
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Nilai Ltabel
	: Dengan taraf signifikan 0,05 = 0,061
	
	
	
	

	Kesimpulan
	:
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



Dengan demikian Lo < Lt sehingga galat baku (Y-Ŷ) berdistribusi Normal
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Lampiran 16 Uji Homogenitas Varians (Uji Barlett)

	X
	ni
	K
	df (ni-1)
	Y
	S2i
	df.S2i
	logS2i
	df.logS2i

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	89
	1
	1
	0
	79
	0
	0
	
	

	101
	1
	2
	0
	112
	0
	0
	
	

	102
	
	
	
	83
	
	
	
	

	102
	3
	3
	2
	73
	41,3
	82,7
	1,616
	3,233

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	102
	
	
	
	71
	
	
	
	

	103
	1
	4
	0
	77
	0
	0
	
	

	106
	1
	5
	0
	66
	0
	0
	
	

	107
	1
	6
	0
	86
	0
	0
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	108
	2
	7
	1
	76
	4,5
	4,5
	0,653
	0,653

	108
	
	
	
	79
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	110
	2
	8
	1
	88
	0
	0
	
	

	110
	
	
	
	88
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	111
	2
	9
	1
	109
	421
	421
	2,624
	2,624

	111
	
	
	
	80
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	112
	
	
	
	68
	
	
	
	

	112
	3
	10
	2
	67
	520
	1041
	2,716
	5,433

	112
	
	
	
	107
	
	
	
	

	113
	1
	11
	0
	86
	0
	0
	
	

	114
	
	
	
	71
	
	
	
	

	114
	4
	12
	3
	78
	37,6
	112,8
	1,575
	4,725

	114
	
	
	
	86
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	114
	
	
	
	78
	
	
	
	

	115
	
	
	
	71
	
	
	
	

	115
	3
	13
	2
	77
	42,3
	84,66
	1,627
	3,253

	115
	
	
	
	84
	
	
	
	

	116
	
	
	
	89
	
	
	
	

	116
	3
	14
	2
	83
	57
	114
	1,756
	3,512

	116
	
	
	
	74
	
	
	
	

	117
	
	
	
	86
	
	
	
	

	117
	
	
	
	90
	
	
	
	

	117
	5
	15
	4
	73
	64,3
	257,2
	1,808
	7,233

	117
	
	
	
	75
	
	
	
	

	117
	
	
	
	89
	
	
	
	

	118
	
	
	
	77
	
	
	
	

	118
	
	
	
	87
	
	
	
	

	118
	6
	16
	5
	82
	80,3
	401,3
	1,568
	2007

	118
	
	
	
	95
	
	
	
	

	118
	
	
	
	89
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	X
	ni
	K
	df (ni-1)
	Y
	S2i
	df.S2i
	logS2i
	df.logS2i

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	118
	
	
	
	70
	
	
	
	

	120
	
	
	
	72
	
	
	
	

	120
	
	
	
	69
	
	
	
	

	120
	
	
	
	69
	
	
	
	

	120
	8
	17
	7
	72
	60,7
	424,9
	1,783
	12,482

	120
	
	
	
	76
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	120
	
	
	
	82
	
	
	
	

	120
	
	
	
	88
	
	
	
	

	120
	
	
	
	87
	
	
	
	

	121
	
	
	
	76
	
	
	
	

	121
	
	
	
	88
	
	
	
	

	121
	
	
	
	85
	
	
	
	

	121
	7
	18
	6
	74
	184
	1105
	2,265
	13,591

	121
	
	
	
	82
	
	
	
	

	121
	
	
	
	115
	
	
	
	

	121
	
	
	
	88
	
	
	
	

	122
	
	
	
	71
	
	
	
	

	122
	
	
	
	82
	
	
	
	

	122
	
	
	
	86
	
	
	
	

	122
	
	
	
	68
	
	
	
	

	122
	9
	19
	8
	92
	177,8
	1422
	2,250
	17,998

	122
	
	
	
	69
	
	
	
	

	122
	
	
	
	70
	
	
	
	

	122
	
	
	
	77
	
	
	
	

	122
	
	
	
	108
	
	
	
	

	123
	
	
	
	69
	
	
	
	

	123
	
	
	
	74
	
	
	
	

	123
	
	
	
	66
	
	
	
	

	123
	
	
	
	68
	
	
	
	

	123
	10
	20
	9
	88
	132,2
	1190
	2,121
	19,092

	123
	
	
	
	78
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	123
	
	
	
	98
	
	
	
	

	123
	
	
	
	85
	
	
	
	

	123
	
	
	
	62
	
	
	
	

	123
	
	
	
	85
	
	
	
	

	124
	
	
	
	85
	
	
	
	

	124
	
	
	
	87
	
	
	
	

	124
	8
	21
	7
	106
	94,41
	660,9
	1,975
	13,825

	124
	
	
	
	79
	
	
	
	

	124
	
	
	
	78
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	X
	ni
	K
	df (ni-1)
	Y
	S2i
	df.S2i
	logS2i
	df.logS2i

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	124
	
	
	
	90
	
	
	
	

	124
	
	
	
	75
	
	
	
	

	124
	
	
	
	89
	
	
	
	

	125
	
	
	
	76
	
	
	
	

	125
	
	
	
	70
	
	
	
	

	125
	6
	22
	5
	79
	34,27
	171,333333
	1,535
	7,674

	125
	
	
	
	68
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	125
	
	
	
	84
	
	
	
	

	125
	
	
	
	75
	
	
	
	

	126
	
	
	
	83
	
	
	
	

	126
	
	
	
	68
	
	
	
	

	126
	5
	23
	4
	91
	134,3
	537,2
	2,128
	8,512

	126
	
	
	
	69
	
	
	
	

	126
	
	
	
	92
	
	
	
	

	127
	
	
	
	73
	
	
	
	

	127
	
	
	
	62
	
	
	
	

	127
	
	
	
	82
	
	
	
	

	127
	8
	24
	7
	80
	140,5714
	984
	2,148
	0,000

	127
	
	
	
	90
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	127
	
	
	
	70
	
	
	
	

	127
	
	
	
	72
	
	
	
	

	127
	
	
	
	99
	
	
	
	

	128
	
	
	
	87
	
	
	
	

	128
	
	
	
	76
	
	
	
	

	128
	
	
	
	68
	
	
	
	

	128
	7
	25
	6
	72
	56,14286
	336,857143
	1,749
	10,496

	128
	
	
	
	82
	
	
	
	

	128
	
	
	
	66
	
	
	
	

	128
	
	
	
	73
	
	
	
	

	129
	
	
	
	81
	
	
	
	

	129
	
	
	
	97
	
	
	
	

	129
	
	
	
	93
	
	
	
	

	129
	
	
	
	83
	
	
	
	

	129
	
	
	
	90
	
	
	
	

	129
	13
	26
	12
	65
	129,4359
	1553,23077
	2,112
	25,345

	129
	
	
	
	86
	
	
	
	

	129
	
	
	
	73
	
	
	
	

	129
	
	
	
	93
	
	
	
	

	129
	
	
	
	76
	
	
	
	

	129
	
	
	
	99
	
	
	
	



95


	X
	ni
	K
	df (ni-1)
	Y
	S2i
	df.S2i
	logS2i
	df.logS2i

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	129
	
	
	
	83
	
	
	
	

	129
	
	
	
	106
	
	
	
	

	130
	
	
	
	73
	
	
	
	

	130
	4
	27
	3
	56
	170
	510
	2,230
	6,691

	130
	
	
	
	82
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	130
	
	
	
	85
	
	
	
	

	131
	
	
	
	60
	
	
	
	

	131
	
	
	
	80
	
	
	
	

	131
	
	
	
	72
	
	
	
	

	131
	8
	28
	7
	93
	112,5714
	788
	2,051
	14,360

	131
	
	
	
	74
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	131
	
	
	
	81
	
	
	
	

	131
	
	
	
	62
	
	
	
	

	131
	
	
	
	74
	
	
	
	

	132
	
	
	
	66
	
	
	
	

	132
	
	
	
	68
	
	
	
	

	132
	
	
	
	87
	
	
	
	

	132
	
	
	
	96
	
	
	
	

	132
	
	
	
	82
	
	
	
	

	132
	11
	29
	10
	88
	130,1
	1301
	2,114
	21,143

	132
	
	
	
	73
	
	
	
	

	132
	
	
	
	65
	
	
	
	

	132
	
	
	
	60
	
	
	
	

	132
	
	
	
	80
	
	
	
	

	132
	
	
	
	72
	
	
	
	

	133
	
	
	
	93
	
	
	
	

	133
	
	
	
	74
	
	
	
	

	133
	5
	30
	4
	81
	128,7
	514,8
	2,110
	8,438

	133
	
	
	
	62
	
	
	
	

	133
	
	
	
	74
	
	
	
	

	134
	
	
	
	66
	
	
	
	

	134
	4
	31
	3
	68
	214,25
	642,75
	2,331
	6,993

	134
	
	
	
	87
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	134
	
	
	
	96
	
	
	
	

	135
	
	
	
	82
	
	
	
	

	135
	
	
	
	88
	
	
	
	

	135
	5
	32
	4
	73
	105,3
	421,2
	2,022
	8,090

	135
	
	
	
	65
	
	
	
	

	135
	
	
	
	89
	
	
	
	



96


	X
	ni
	K
	df (ni-1)
	Y
	S2i
	df.S2i
	logS2i
	df.logS2i

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	136
	
	
	
	79
	
	
	
	

	136
	4
	33
	3
	70
	92,333
	277
	1,965
	5,8961

	136
	
	
	
	89
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	136
	
	
	
	68
	
	
	
	

	137
	
	
	
	64
	
	
	
	

	137
	
	
	
	78
	
	
	
	

	137
	6
	34
	5
	91
	83,76667
	418,83
	1,9231
	9,6154

	137
	
	
	
	81
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	137
	
	
	
	72
	
	
	
	

	137
	
	
	
	81
	
	
	
	

	138
	
	
	
	90
	
	
	
	

	138
	
	
	
	84
	
	
	
	

	138
	
	
	
	78
	
	
	
	

	138
	
	
	
	56
	
	
	
	

	138
	
	
	
	100
	
	
	
	

	138
	11
	35
	10
	85
	188,2
	1882
	2,2746
	22,7462

	138
	
	
	
	73
	
	
	
	

	138
	
	
	
	89
	
	
	
	

	138
	
	
	
	99
	
	
	
	

	138
	
	
	
	63
	
	
	
	

	138
	
	
	
	85
	
	
	
	

	139
	
	
	
	69
	
	
	
	

	139
	3
	36
	2
	81
	36
	72
	1,5563
	3,1126

	139
	
	
	
	75
	
	
	
	

	140
	
	
	
	71
	
	
	
	

	140
	
	
	
	76
	
	
	
	

	140
	5
	37
	4
	89
	144,9167
	579,67
	2,161
	8,6445

	140
	
	
	
	66
	
	
	
	

	140
	
	
	
	92
	
	
	
	

	141
	
	
	
	75
	
	
	
	

	141
	
	
	
	88
	
	
	
	

	141
	5
	38
	4
	76
	60,2
	240,8
	1,780
	7,1184

	141
	
	
	
	92
	
	
	
	

	141
	
	
	
	88
	
	
	
	

	142
	2
	39
	1
	92
	8
	8
	0,9031
	0,9031

	142
	
	
	
	88
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	143
	
	
	
	78
	
	
	
	

	143
	4
	40
	3
	69
	28,25
	84,75
	1,451
	4,353

	143
	
	
	
	68
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	143
	
	
	
	66
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	X
	
	ni
	K
	df (ni-1)
	Y
	
	S2i
	df.S2i
	logS2i
	df.logS2i

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	144
	
	
	
	
	66
	
	
	
	
	

	144
	
	3
	41
	2
	89
	
	151
	302
	2,179
	4,358

	144
	
	
	
	
	85
	
	
	
	
	

	145
	
	1
	42
	0
	68
	
	0
	0
	
	

	146
	
	2
	43
	1
	82
	
	50
	
	1,699
	1,699

	146
	
	
	
	
	72
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	147
	
	2
	44
	1
	83
	
	0,5
	0,5
	-0,30103
	-0,30103

	147
	
	
	
	
	84
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	148
	
	1
	45
	0
	70
	
	0
	0
	
	

	149
	
	
	
	
	107
	
	
	
	

	149
	
	4
	46
	3
	63
	
	361,5833
	1084,75
	2,558208404
	7,675

	149
	
	
	
	
	72
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	149
	
	
	
	
	83
	
	
	
	
	

	150
	
	1
	47
	0
	82
	
	0
	0
	
	

	184
	
	1
	48
	0
	73
	
	0
	0
	
	

	
	∑
	∑
	164
	
	∑ df.S2i
	20031,662
	∑ df.logS2i
	2307,882

	
	
	df
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



1. Menentukan varian gabungan:

S2gab = ∑ df.S2i

· df


· 14270,5
105

· 122,144

2. Menentukan harga satuan B: B = ∑ df.LogS2gab
· 164 . Log 122,144

· 164 . 2,0869

· 342,252

3. Menentukan harga Chi Kuadrat hitung:


ϰ2 hitung
= (In 10) . {B – Σ (df.logS2i)}

· (2,3026) . {342,252 – 2307,882}

· (2,3026) . (-1965,6)

· -4526,07

98

4. Menentukan harga Chi Kuadrat tabel: ϰ2 tabel (0,05) = df-1

· 48 – 1

· 47 (65,170)

Kesimpulan:

Dengan demikian ϰ2hitung <ϰ2 tabel, sehingga varians data dinyatakan Homogen.
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Lampiran 17 Pengujian Hipotesis

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis:

1. Mencari persamaan regresi

2. Mencari keberartian regresi dan linieritas

3. Mencari koefisien korelasi

4. Mencari koefisien determinasi

5. Menguji keberartian koefisien korelasi

1. Mencari Persamaan Regresi Ŷ = a + bx

a. Mendapatkan Konstanta a

a  = (∑ 12)(∑ ) − (∑ 1)(∑ 1 )


 ∑ 12 − (∑ 1)2

= (3506006)(16919) − (27156)(2173883)


(212)(3506006) − (27156)2

= 48,781

b. Mendapatkan konstanta b

a
=
(∑ 1 ) − (∑ 1)(∑ )


 ∑ 12 − (∑ 1)2

· (212)(2173883) − (27156)(16919)
(212)(3506006) − (27156)2

· 0,2422


Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh konstanta a sebesar 48,781 dan koefisien b sebesar 0,2422, dengan demikian hubungan fungsional antara Perilaku Konsumerisme Hijau dengan Budaya Lingkungan bentuk persamaan adalah Ŷ = 48,781+0,2422x.
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2.
Menguji Keberartian Regresi dan Linieritas

	X1
	Kel
	ni
	Y
	Y²
	A
	B
	A - B

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	∑Y2
	(∑Y)2/ni
	

	89
	1
	1
	56
	3136
	3136
	3136
	0

	
	
	
	
	
	
	
	

	101
	2
	1
	56
	3136
	3136
	3136
	0

	
	
	
	
	
	
	
	

	102
	
	
	60
	3600
	
	3681,333
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	102
	3
	3
	60
	3600
	11044
	
	7362,666667

	
	
	
	
	
	
	3
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	102
	
	
	62
	3844
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	103
	4
	1
	62
	3844
	3844
	3844
	0

	
	
	
	
	
	
	
	

	106
	5
	1
	62
	3844
	3844
	3844
	0,0

	
	
	
	
	
	
	
	

	107
	6
	1
	62
	3844
	3844
	3844
	0,0

	
	
	
	
	
	
	
	

	108
	7
	2
	63
	3969
	7938
	3969
	3969

	
	
	
	
	
	
	
	

	108
	
	
	63
	3969
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	110
	8
	2
	64
	4096
	8321
	4160,5
	4160,5

	
	
	
	
	
	
	
	

	110
	
	
	65
	4225
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	111
	9
	2
	65
	4225
	8450
	4225
	4225

	
	
	
	
	
	
	
	

	111
	
	
	65
	4225
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	112
	
	
	66
	4356
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	112
	10
	3
	66
	4356
	13068
	4356
	8712

	
	
	
	
	
	
	
	

	112
	
	
	66
	4356
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	113
	11
	1
	66
	4356
	4356
	4356
	0

	
	
	
	
	
	
	
	

	114
	
	
	66
	4356
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	114
	12
	4
	66
	4356
	17424
	4356
	13068

	
	
	
	
	
	
	
	

	114
	
	
	66
	4356
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	114
	
	
	66
	4356
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	115
	
	
	67
	4489
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	115
	13
	3
	68
	4624
	13737
	4579
	9158,0

	
	
	
	
	
	
	
	

	115
	
	
	68
	4624
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	116
	
	
	68
	4624
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	116
	14
	3
	68
	4624
	13872
	4624
	9248

	
	
	
	
	
	
	
	

	116
	
	
	68
	4624
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	117
	
	
	68
	4624
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	117
	
	
	68
	4624
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	117
	15
	5
	68
	4624
	23120
	4624
	18496,0

	
	
	
	
	
	
	
	

	117
	
	
	68
	4624
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	117
	
	
	68
	4624
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	118
	
	
	68
	4624
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	118
	
	
	69
	4761
	
	4738,166
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	118
	16
	6
	69
	4761
	28429
	
	23691

	
	
	
	
	
	
	7
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	118
	
	
	69
	4761
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	118
	
	
	69
	4761
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	X1
	Kel
	ni
	Y
	Y²
	A
	B
	A - B

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	∑Y2
	(∑Y)2/ni
	

	118
	
	
	69
	4761
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	120
	
	
	69
	4761
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	120
	
	
	69
	4761
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	120
	
	
	70
	4900
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	120
	17
	8
	70
	4900
	38922
	4865,25
	34056,8

	
	
	
	
	
	
	
	

	120
	
	
	70
	4900
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	120
	
	
	70
	4900
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	120
	
	
	70
	4900
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	120
	
	
	70
	4900
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	121
	
	
	71
	5041
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	121
	
	
	71
	5041
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	121
	
	
	71
	5041
	
	5081,857
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	121
	18
	7
	71
	5041
	35573
	
	30491,1

	
	
	
	
	
	
	1
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	121
	
	
	71
	5041
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	121
	
	
	72
	5184
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	121
	
	
	72
	5184
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	122
	
	
	72
	5184
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	122
	
	
	72
	5184
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	122
	
	
	72
	5184
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	122
	
	
	72
	5184
	
	5216,222
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	122
	19
	9
	72
	5184
	46946
	
	41730

	
	
	
	
	
	
	2
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	122
	
	
	72
	5184
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	122
	
	
	72
	5184
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	122
	
	
	73
	5329
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	122
	
	
	73
	5329
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	123
	
	
	73
	5329
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	123
	
	
	73
	5329
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	123
	
	
	73
	5329
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	123
	
	
	73
	5329
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	123
	20
	10
	73
	5329
	53584
	5358,4
	53584,0

	
	
	
	
	
	
	
	

	123
	
	
	73
	5329
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	123
	
	
	73
	5329
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	123
	
	
	73
	5329
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	123
	
	
	74
	5476
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	123
	
	
	74
	5476
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	124
	
	
	74
	5476
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	124
	21
	8
	74
	5476
	44255
	5531,875
	38723

	
	
	
	
	
	
	
	

	124
	
	
	74
	5476
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	124
	
	
	74
	5476
	
	
	



102


	X1
	Kel
	ni
	Y
	Y²
	A
	B
	A - B

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	∑Y2
	(∑Y)2/ni
	

	124
	
	
	74
	5476
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	124
	
	
	75
	5625
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	124
	
	
	75
	5625
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	124
	
	
	75
	5625
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	125
	
	
	75
	5625
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	125
	
	
	75
	5625
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	125
	22
	6
	76
	5776
	34354
	5725,666
	28628,3

	125
	
	
	76
	5776
	
	7
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	125
	
	
	76
	5776
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	125
	
	
	76
	5776
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	126
	
	
	76
	5776
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	126
	
	
	76
	5776
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	126
	23
	5
	76
	5776
	29033
	5806,6
	23226,4

	
	
	
	
	
	
	
	

	126
	
	
	76
	5776
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	126
	
	
	77
	5929
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	127
	
	
	77
	5929
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	127
	
	
	77
	5929
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	127
	
	
	77
	5929
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	127
	24
	8
	78
	6084
	48207
	6025,875
	42181,1

	
	
	
	
	
	
	
	

	127
	
	
	78
	6084
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	127
	
	
	78
	6084
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	127
	
	
	78
	6084
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	127
	
	
	78
	6084
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	128
	
	
	78
	6084
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	128
	
	
	78
	6084
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	128
	
	
	79
	6241
	
	6196,142
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	128
	25
	7
	79
	6241
	43373
	
	37176,85714

	
	
	
	
	
	
	9
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	128
	
	
	79
	6241
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	128
	
	
	79
	6241
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	128
	
	
	79
	6241
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	129
	
	
	80
	6400
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	129
	
	
	80
	6400
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	129
	
	
	80
	6400
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	129
	
	
	80
	6400
	
	6549,076
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	129
	26
	13
	81
	6561
	85138
	
	78588,9

	
	
	
	
	
	
	9
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	129
	
	
	81
	6561
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	129
	
	
	81
	6561
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	129
	
	
	81
	6561
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	129
	
	
	81
	6561
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	X1
	Kel
	ni
	Y
	Y²
	A
	B
	A - B

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	∑Y2
	(∑Y)2/ni
	

	129
	
	
	81
	6561
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	129
	
	
	82
	6724
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	129
	
	
	82
	6724
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	129
	
	
	82
	6724
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	130
	
	
	82
	6724
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	130
	27
	4
	82
	6724
	26896
	6724
	20172

	
	
	
	
	
	
	
	

	130
	
	
	82
	6724
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	130
	
	
	82
	6724
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	131
	
	
	82
	6724
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	131
	
	
	82
	6724
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	131
	
	
	82
	6724
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	131
	28
	8
	82
	6724
	54452
	6806,5
	47645,5

	
	
	
	
	
	
	
	

	131
	
	
	83
	6889
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	131
	
	
	83
	6889
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	131
	
	
	83
	6889
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	131
	
	
	83
	6889
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	132
	
	
	83
	6889
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	132
	
	
	83
	6889
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	132
	
	
	83
	6889
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	132
	
	
	84
	7056
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	132
	
	
	84
	7056
	
	7071,909
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	132
	29
	11
	84
	7056
	77791
	
	70719,09091

	
	
	
	
	
	
	1
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	132
	
	
	84
	7056
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	132
	
	
	85
	7225
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	132
	
	
	85
	7225
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	132
	
	
	85
	7225
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	132
	
	
	85
	7225
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	133
	
	
	85
	7225
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	133
	
	
	85
	7225
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	133
	30
	5
	85
	7225
	36296
	7259,2
	29036,8

	
	
	
	
	
	
	
	

	133
	
	
	85
	7225
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	133
	
	
	86
	7396
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	134
	
	
	86
	7396
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	134
	31
	4
	86
	7396
	29584
	7396
	22188

	
	
	
	
	
	
	
	

	134
	
	
	86
	7396
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	134
	
	
	86
	7396
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	135
	
	
	86
	7396
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	135
	32
	5
	87
	7569
	37672
	7534,4
	30137,6

	
	
	
	
	
	
	
	

	135
	
	
	87
	7569
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	X1
	Kel
	ni
	Y
	Y²
	A
	B
	A - B

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	∑Y2
	(∑Y)2/ni
	

	135
	
	
	87
	7569
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	135
	
	
	87
	7569
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	136
	
	
	87
	7569
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	136
	33
	4
	87
	7569
	30626
	7656,5
	22969,5

	
	
	
	
	
	
	
	

	136
	
	
	88
	7744
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	136
	
	
	88
	7744
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	137
	
	
	88
	7744
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	137
	
	
	88
	7744
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	137
	34
	6
	88
	7744
	46464
	7744
	38720

	
	
	
	
	
	
	
	

	137
	
	
	88
	7744
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	137
	
	
	88
	7744
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	137
	
	
	88
	7744
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	138
	
	
	88
	7744
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	138
	
	
	88
	7744
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	138
	
	
	88
	7744
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	138
	
	
	89
	7921
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	138
	
	
	89
	7921
	
	7872,727
	

	
	35
	11
	
	
	86600
	
	78727,27273

	138
	
	
	89
	7921
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	3
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	138
	
	
	89
	7921
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	138
	
	
	89
	7921
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	138
	
	
	89
	7921
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	138
	
	
	89
	7921
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	138
	
	
	89
	7921
	
	
	

	139
	
	
	89
	7921
	
	8040,333
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	139
	36
	3
	90
	8100
	24121
	
	16080,66667

	
	
	
	
	
	
	3
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	139
	
	
	90
	8100
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	140
	
	
	90
	8100
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	140
	
	
	90
	8100
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	140
	37
	5
	90
	8100
	40862
	8172,4
	32689,6

	
	
	
	
	
	
	
	

	140
	
	
	91
	8281
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	140
	
	
	91
	8281
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	141
	
	
	92
	8464
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	141
	
	
	92
	8464
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	141
	38
	5
	92
	8464
	42320
	8464
	33856

	
	
	
	
	
	
	
	

	141
	
	
	92
	8464
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	141
	
	
	92
	8464
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	142
	39
	2
	93
	8649
	17298
	8649
	8649

	142
	
	
	93
	8649
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	143
	40
	4
	93
	8649
	35539
	8884,75
	26654,25
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	X1
	Kel
	ni
	Y
	Y²
	A
	B
	A - B

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	∑Y2
	(∑Y)2/ni
	

	143
	
	
	93
	8649
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	143
	
	
	95
	9025
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	143
	
	
	96
	9216
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	144
	
	
	96
	9216
	
	9409,666
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	144
	41
	3
	97
	9409
	28229
	
	18819,33

	
	
	
	
	
	
	7
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	144
	
	
	98
	9604
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	145
	42
	1
	99
	9801
	9801
	9801
	0

	
	
	
	
	
	
	
	

	146
	43
	2
	99
	9801
	19602
	9801
	9801

	
	
	
	
	
	
	
	

	146
	
	
	99
	9801
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	147
	44
	2
	100
	10000
	21236
	10618
	10618

	
	
	
	
	
	
	
	

	147
	
	
	106
	11236
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	148
	45
	1
	106
	11236
	11236
	11236
	0

	
	
	
	
	
	
	
	

	149
	
	
	107
	11449
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	149
	46
	4
	107
	11449
	46443
	11610,75
	34832,25

	
	
	
	
	
	
	
	

	149
	
	
	108
	11664
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	149
	
	
	109
	11881
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	150
	47
	1
	112
	12544
	12544
	12544
	0

	
	
	
	
	
	
	
	

	184
	48
	1
	115
	13225
	13225
	13225
	0

	
	
	
	
	
	
	
	

	27156
	1176
	212
	1691
	137578
	1375785
	318351,1
	1062792,298

	
	
	
	9
	5
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	JK (G)

	
	
	
	
	
	
	
	



Menguji keberartian regresi dan kinieritas:

a. Jumlah regresi galat JK(G) = 1062792,298
b. Jumlah kuadrat total

JK(total) = ∑Y2 = 1375785

c. Jumlah total regresi a

JK(a) = (∑Y)2 = (16919)2 = 1350247,929


  
212

d.
Jumlah kuadrat regresi b terhadap a

JK(b) = b ((∑XY) - ∑X∑Y


= 0,2422 ((2173883) - (27156)(16919)


212

= 1611,8461
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e. Menentukan Harga JK(s) JK(s) = JK(T) - JK(a) - JK(b/a)

· 1375785 – 1350247,929 – 1611,8461

· 23925,2246

f. Jumlah Tuna Cocok JK(TC) = JK(s) - JK(G)

· 23925,2246 – 1062792,298
· -1038867,0732

g. Derajat Kebebasan Tuna Cocok dk (TC) = K – 2 = 48 – 2 = 46

h. Derajat Kebebasan Galat

dk (G) = N – K = 212 – 48 = 164

i. Rata-rata Kebebasan Tuna Cocok

	S2(TC) =
	JK(TC)
	
	=
	−1038867,07
	= - 22584,07

	
	
	
	
	
	
	

	
	dk (TC)
	
	46
	
	

	
	
	
	
	
	


j.
Jumlah rata-rata kuadrat galat

	S2(G) =
	JK(G)
	
	=
	1062792,30
	= 6480,44

	
	dk (G)
	
	
	164
	
	

	
	
	
	
	
	
	


k.
Rata-rata kuadrat total

S2(s) = JK(s) = 23925,2246 = 113,92


N−2
210

Tabel ANAVA untuk Uji Signifikasi dan Uji Linieritas dengan Persamaan Regresi Ŷ = 48,781+0,2422x.

	Sumber
	Dk
	JK
	KT
	Fhitung
	Ftabel
	Ket.

	Variasi
	
	
	
	
	a = 0,05
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	Total
	212
	1375785
	1375785
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	Koefisien (a)
	1
	1350248
	1350248
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	Regresi (b/a)
	1
	1611,85
	1611,85
	14,148
	3,886
	Signifikan

	
	
	
	
	
	
	

	Sisa
	210
	23925,22
	113,9296
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	Tuna Cocok
	46
	-1038867
	-22584,07
	-3,485
	0,280
	Linier

	
	
	
	
	
	
	

	Galat
	164
	1062792
	6480,441
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Kesimpulan

Keberartian regresi: Fhitung = 14,148 > Ftabel = 3,886 yang berarti persamaan regresi

· = 48,781+0,2422x adalah Signifikan. Linieritas regresi: Fhitung = -3,485 < Ftabel 0,280. Dengan demikian regresi Ŷ = 48,781+0,2422x adalah Linier.

3.
Mencari koefisien korelasi sederhana menggunakan korelasi Product Moment Pearson

a.
Menghitung koefisien korelasi sederhana menggunakan korelasi Product Moment Pearson

	r   =
	
	  ∑   − (∑ 1)(∑ )

	
	

	
	
	

	
	√{  ∑ 2 − (∑ 1)2} {  ∑ 2 − (∑ )2}


· (212)(2173883) − (27156)(16919)
√{(212)(3506006)−(27156)2} {(212)(1375785)−(16919)2}

· 0,251

b. Mencari koefisien determinasi Koefisien determinasi antara X dan Y


· 0,063 x 100%

· 6,3%

c. Menguji keberartian koefisien korelasi sederhana menggunakan uji statistik stident-t
t = √ −2 1−r2
· 0,2512√212−2
1−0,06

· 3,8853


Hasil dari tabel distribusi student-t untuk dk = 212 (n-2) pada taraf signifikan α = 0,05 didapatkan ttabel = 1,971 dengan demikian thitung (3,8853) > ttabel (1,971) artinya koefisien korelasi antara Perilaku Konsumerisme Hijau (Y) dengan Budaya Lingkungan (X) adalah Signifikan.
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Lampiran 18

HASIL WAWANCARA

SMA NEGERI 7 BOGOR

Nama Informan

Kode informan

Tempat

Hari, Tanggal



: Achmad Muharam, M.Pd (Wakil Kepala Sekolah)

: WKSK 1

: Ruang Tamu

: Kamis, 30 Agustus 2018

Sub Fokus I
: Jelaskan mengapa perilaku konsumerisme hijau mempunyai hubungan dengan budaya lingkungan?

Jawab
: Jadi perilaku konsumerisme hijau iya sudah jelas memiliki hubungan dengan budaya lingkungan, hmm karena konsumerisme hijau itu merupakan tindakan dalam mengkonsumsi suatu produk yang menjaga lingkungan dan sebisa mungkin memiliki dampak yang tidak terlalu buruk bagi lingkungan, nah kalau budaya lingkungan itu suatu pedoman seseorang yang diyakini bahwa sudah seharusnya kita menjaga lingkungan. oleh karena itu, keyakinan seseorang untuk menjaga lingkungan akan mempengaruhi bagaimana seseorang tersebut bertindak dalam mengkonsumsi produk yang aman terhadap lingkungan neng.

Sub Fokus II
: Faktor-faktor apa saja yang memiliki hubungan erat terhadap perilaku konsumerisme hijau selain budaya lingkungan?

Jawab
: Hmm gimana yah, kalau menurut saya sih faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumerisme hijau itu salah satunya sikap ramah lingkungan, lalu hmm apayah, gaya hidup seseorang tersebut, pengetahuan. Motivasi, dan pengalaman seseorang.
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Lampiran 19

HASIL WAWANCARA

SMA NEGERI 7 BOGOR

Nama Informan

Kode informan

Tempat

Hari, Tanggal



: Tanti Kusmayanti, S.Pd., M.Pd (Guru Biologi)

: GR 2

: Ruang Tamu

: Kamis, 30 Agustus 2018

Sub Fokus I

Jawab



: Jelaskan mengapa perilaku konsumerisme hijau

mempunyai hubungan dengan budaya lingkungan?

:  Menurut  saya  kenapa  bisa  ada  hmm  hubungannya  karena

perilaku
konsumerisme
hijau
karena
perilaku
konsumerisme

hijau itu kan seperti tingkah laku dia bagaimana dalam membeli

atau  mencari
produk
yang  memberi
dampak  tidak  merusak

lingkungan  dan  kalo  budaya  lingkungan  itu  kan seperti  cara

hidupnya
seseorang
bagaimana
dia
harus
menjaga
agar

lingkungan selalu terjaga.

Sub Fokus II



: Faktor-faktor apa saja yang memiliki hubungan erat

terhadap perilaku konsumerisme hijau selain budaya lingkungan?

Jawab



: Menurut saya yang mempengaruhi itu hmm, sepertinya sih keyakinan seseorang, persepsi seseorang, dan lifestyle.
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Lampiran 20

HASIL WAWANCARA

SMA NEGERI 8 BOGOR

Nama Informan

Kode informan

Tempat

Hari, Tanggal



: Linda Kurniawati S.Pd (Guru Biologi)

: GR 3

: Ruang Tamu

: Senin, 27 Agustus 2018

Sub Fokus I



: Jelaskan mengapa perilaku konsumerisme hijau

mempunyai hubungan dengan budaya lingkungan?

Jawab



: Ya pasti punya hubungan, kenapa biasanya orang-orang yang peduli dengan lingkungan tentunya dia akan memiliki atau keperibadian terhadap lingkungan sehingga dia akan menimbulkan sikap atau perilaku yang berusaha bagaimana caranya untuk menjauhkan diri dari hal-hal yang dapat mencemari lingkungan dimana dia berada. Dan biasanya orang-orang itu mempunyai pengetahuan tentang pentingnya hidup di lingkungan yang ramah. Untuk menghindari hal yang tidak baik untuk kesehatan dan untuk kelestarian lingkungan.

Sub Fokus II
:
Faktor-faktor
apa
saja
yang
memiliki
hubungan
erat

terhadap
perilaku
konsumerisme
hijau
selain
budaya

lingkungan?
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Jawab



: Edukasi pengetahuan seseorang terhadap pentingnya kita itu menggunakan barang-barang atau kebutuhan yang ramah lingkungan, karena kurang pengetahuan edukasinya kurang sehingga banyak orang yang tidak tahu. Sehingga mengakibatkan orang yang gampang aja dan penggunana simpel. Kurang sosialisasi dia tau itu ga ramah tapi dia buang sampah plastik dan dia kubur dia kan tidak bakal terurai dia menggap hal tersebut biasa saja.kurang kesadaraan untuk memilah sampah tersebut.
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Lampiran 21

HASIL WAWANCARA

SMA NEGERI 8 BOGOR

Nama Informan

Kode informan

Tempat

Hari, Tanggal



: Mustofa S.Pd., M.Si (Guru Biologi)

: GR 4

: Ruang Tamu

: Senin, 27 Agustus 2018

Sub Fokus I



: Jelaskan mengapa perilaku konsumerisme hijau sekolah

mempunyai hubungan dengan budaya lingkungan?

Jawab



: Karena kebiasaan seseorang yang dimana seseorang tersebut sulit untuk merubahnya tapi kalau kita mau pasti bisa yaitu hubungannya dengan kebudayaan, kebudayaan ini seperti adat atau kebiasaan setempat yang sudah menjadi tradisi sehingga menjaga lingkungan dapat mempengaruhi bagaimana sesorang tersebut dalam menjaga lingkungan.

Sub Fokus II



:
Faktor-faktor
apa
saja
yang
memiliki
hubungan
erat

terhadap



perilaku



konsumerisme



hijau



selain



budaya

lingkungan?

Jawab



: Faktor kebutuhan karena suatu kebutuhan dan kondisi mau gamau pasti kita akan mengikuti konsumerisme hijau tadi, kemudian selain itu faktor yg mempengaruhi yaitu tanggung jawab yang dimiliki seseorang.
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Lampiran 22

HASIL WAWANCARA

SMA NEGERI 7 BOGOR

Nama Informan

Kode informan

Tempat

Hari, Tanggal



: Regi (Siswa)

: S1

: Depan ruang kelas X ipa 1

: Kamis, 30 Agustus 2018

Sub Fokus I
: Jelaskan mengapa perilaku konsumerisme hijau sekolah mempunyai hubungan dengan budaya lingkungan?

Jawab
: Karena pada dasarnya setiap seseorang yang ingin atau senang terhadap lingkungan yang bersih pasti dia melakukan segala sesuatu dengan budaya lingkungan seperti membuang sampah berdasakan jenisnya. Dari kegiatan tersebut bisa menghasilkan produk yang bermanfaat kembali, seperti tas yang terbuat dari plastik. Sehingga perilaku konsumerisme hijau sangat berhubungan dengan budaya lingkungan guna menciptakan lingkungan yang bersih dan nilai-nilai ekonomi yang bermanfaat bagi manusia.

Sub Fokus II
: Faktor-faktor apa saja yang memiliki hubungan erat

terhadap perilaku konsumerisme hijau selain budaya

lingkungan?

Jawab
:
Menurut
saya
faktor-faktor
yang
berkaitan
dengan

konsumerisme
hijau
selain
budaya
lingkungan
itu
terutama
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kesadaran diri yang diwujudkan dalam sikap seseorang, bagaimana manusia dapat menjaga lingkungan nya. Kemudian sosialisasi yang baik antar manusia, jadi kita sebagai pelajar juga harus mampu mensosialisasikan bagaimana cara menjaga lingkungan, seperti memanfaatkan limbah.
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Lampiran 23

HASIL WAWANCARA

SMA NEGERI 7 BOGOR

Nama Informan

Kode informan

Tempat

Hari, Tanggal



: Ilyas (Siswa)

: S2

: Depan kelas X ipa 6

: Kamis, 30 Agustus 2018

Sub Fokus I



:



Jelaskan



mengapa



perilaku



konsumerisme



hijau

mempunyai hubungan dengan budaya lingkungan?

Jawab



: Apa yah kak, hmm Karena perilaku konsumerisme hijau akan memilih produk dengan kemasan yang ramah lingkungan sehingga berusaha membuat lingkungan tetap indah.

Sub Fokus II



:
Faktor-faktor
apa
saja
yang
memiliki
hubungan
erat

terhadap



perilaku



konsumerisme



hijau



selain



budaya

lingkungan?

Jawab



: Sikap yang peduli akan lingkungan, Sadar akan Permasalahaan

limbah dan ingin memiliki lingkungan yang nyaman

116

Lampiran 24

HASIL WAWANCARA

SMA NEGERI 7 BOGOR

Nama Informan

Kode informan

Tempat

Hari, Tanggal



: Elvira (Siswa)

: S3

: Depan kelas X ipa 3

: Kamis, 30 Agustus 2018

Sub Fokus I



: Jelaskan mengapa perilaku konsumerisme hijau

mempunyai hubungan dengan budaya lingkungan?

Jawab



: Karena perilaku konsumerisme hijau merupakan perilaku dimana seseorang melestarikan lingkungan serta menjaga lingkungan. Misalkan kaya mengurangi penggunaan plastik, sampah-sampah yang sulit diurai di tanah.

Sub Fokus II



: Faktor-faktor apa saja yang memiliki hubungan erat

terhadap perilaku konsumerisme hijau selain budaya

lingkungan?

Jawab



: Faktornya pergaulan, kesadaran pribadi, dan kurangnya

pengetahuan tentang pentingnya menjaga lingkungan.
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Lampiran 25

HASIL WAWANCARA

SMA NEGERI 7 BOGOR

Nama Informan

Kode informan

Tempat

Hari, Tanggal



: Vierlo (Siswa)

: S4

: Depan kelas X ipa 3

: Kamis, 30 Agustus 2018

Sub Fokus I



:



Jelaskan



mengapa



perilaku



konsumerisme



hijau

mempunyai hubungan dengan budaya lingkungan?

Jawab



: Karena konsumerisme hijau menggunakan produk yang ramah lingkungan dan mendapatkan produk yang nyaman, dengan adanya konsumerisme hijau masyarakat dapat memiliki tindakan untuk melestarikan lingkungan.

Sub Fokus II



:
Faktor-faktor
apa
saja
yang
memiliki
hubungan
erat

terhadap



perilaku



konsumerisme



hijau



selain



budaya

lingkungan?

Jawab



: Yang memiliki hubungan erat dengan konsumerisme hijau selain budaya lingkungan yaitu memiliki gaya modern yang ingin instan menggunakan produk dan teknologi di zaman era modern.
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Lampiran 26

HASIL WAWANCARA

SMA NEGERI 7 BOGOR

Nama Informan

Kode informan

Tempat

Hari, Tanggal



: Pandu (Siswa)

: S5

: Depan kelas X ipa 5

: Kamis, 30 Agustus 2018

Sub Fokus I



:



Jelaskan



mengapa



perilaku



konsumerisme



hijau

mempunyai hubungan dengan budaya lingkungan?

Jawab



: Karena kita hidup deengan mengkonsumsi makanan yang aman

terhadap lingkungan

Sub Fokus II



:
Faktor-faktor
apa
saja
yang
memiliki
hubungan
erat

terhadap



perilaku



konsumerisme



hijau



selain



budaya

lingkungan?

Jawab



: Sikap dalam Menjaga lingkungan dengan seksama dan baik.
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Lampiran 27

HASIL WAWANCARA

SMA NEGERI 7 BOGOR

Nama Informan

Kode informan

Tempat

Hari, Tanggal



: Aksar (Siswa)

: S6

: Depan Kelas X ipa 4

: Kamis, 30 Agustus 2018

Sub Fokus I



:



Jelaskan



mengapa



perilaku



konsumerisme



hijau

mempunyai hubungan dengan budaya lingkungan?

Jawab



: Perilaku konsumerisme hijau mempunyai hubungan dengan budaya lingkungan karena dampak yang diberikan perilaku konsumerisme hijau pada lingkungan sangat positif yakni sebagai upaya penyelamatan lingkungan hidup dengan menggunakan produk ramah lingkungan. Perilaku konsumerisme juga berhubungan dengan budaya lingkungan karena pada saat ini masih banyak masyarakat yang menggunakan kantong atau tempat untuk berbelanja dengan plastik, yang sukar mengurai dan tentunya tidak baik bagi lingkungan. Oleh karena itu, perlu diterapkan perilaku konsumerisme hijau agar masyarakat dapat mencegah dan memelihara lingkungan dari kerusakan.

Sub Fokus II



: Faktor-faktor apa saja yang memiliki hubungan erat

terhadap perilaku konsumerisme hijau selain budaya

lingkungan?

120

Jawab



: Faktor-faktor yang memiliki hubungan erat lainnya dengan perilaku konsumerisme hijau sekolah yaitu gaya hidup apabila kita menerapkan perilaku konsumerisme hijau, tentunya kita akan menggunakan produk ramah lingkungan, yang aman dan layak, pastinya memberikan dampak positif bagi diri kita sendiri
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Lampiran 28

HASIL WAWANCARA

SMA NEGERI 7 BOGOR

Nama Informan

Kode informan

Tempat

Hari, Tanggal



: Deca (Siswa)

: S7

: Depan kelas X ipa 6

: Kamis, 30 Agustus 2018

Sub Fokus I



: Jelaskan mengapa perilaku konsumerisme hijau mempunyai

hubungan dengan budaya lingkungan?

Jawab



: Perilaku konsumerisme hijau dapat beruhubungan dengan budaya lingkungan karena apabila seseorang tersebut memiliki suatu tingkah laku dalam mengkonsumsi produk yang tidak memberi dampak buruk terhadap lingkungan, hmmm maka dia pun tentunya akan memiliki keyakinan atau kesadaran dalam dirinya bahwa dia dapat berkontirbusi dalam membuat lingkungan tertap terjaga.

Sub Fokus II



:
Faktor-faktor
apa
saja
yang
memiliki
hubungan
erat

terhadap



perilaku



konsumerisme



hijau



selain



budaya

lingkungan?

Jawab



: Faktor-faktor menurut saya yang bisa mempengaruhi perilaku konumerisme hijau yaitu kebiasaan seseorang kemudian apa yah kak? Oh ini kak pemahaman seseorang terhadap lingkungan.
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Lampiran 29

HASIL WAWANCARA

SMA NEGERI 8 BOGOR

Nama Informan

Kode informan

Tempat

Hari, Tanggal



: Bella (Siswa)

: S8

: Depan Kelas X ipa 1

: Jum’at, 31 Agustus 2018

Sub Fokus I
: Jelaskan mengapa perilaku konsumerisme hijau mempunyai

hubungan dengan budaya lingkungan?

Jawab



: Konsumerisme yaitu paham atau idiologi hmm yang menjadikan seseorang atau kelompok yang menjalankan suatu proses konsumsi barang-barang hasil produksi secara berlebihan atau secara tidak sepantasnya yang dilakukan secara sadar dan berkelanjutan masyarakat yang belum siap atau kaget akan perubahan ada timbul goncangan pada kehidupan sosial dan budaya akibatnya individu jadi tertinggal atau bisa frustsasi selain itu kondisi dapat menimbulkan suatu keadaan yang tidak serasi dalam kehidupan masyarakat. Konsumerisme juga merupakan satu kesatuan dengan budaya karena pada dasarnya manusia konsumtif.
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Sub Fokus II
: Faktor-faktor apa saja yang memiliki hubungan erat

terhadap perilaku konsumerisme hijau selain budaya

lingkungan?

Jawab
: Apayah hmmmmm, keinginan seseorang untuk membuat

lingkungan terjaga
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Lampiran 30

HASIL WAWANCARA

SMA NEGERI BOGOR

Nama Informan

Kode informan

Tempat

Hari, Tanggal



: Yesiya (Siswa)

: S9

: Depan Kelas x ipa 4

: Jum’at, 31 Agustus 2018

Sub Fokus I



:



Jelaskan



mengapa



perilaku



konsumerisme



hijau

mempunyai hubungan dengan budaya lingkungan?

Jawab



:
Budaya lingkungan identik dengan keseharian atau perilaku

sehari-hari jadi hubungan kalo memiliki perilaku konsumerisme

hijau  tuh  bisa  menjaga  lingkungan  langsung  dan  membantu

pemerintah



buat



menjaga



lingkungan



tetap



hijau



dengan

membudayan lingkungan kita bersih dan menggunakan produk

ramah lingkungan



kita udah membantu dan membuat sekitar

lingkungan  kita  yg  semakin  rusak.  Sangat  berhubungan  erat

dengan budaya lingkungan.

Sub Fokus II



: Faktor-faktor apa saja yang memiliki hubungan erat

terhadap perilaku konsumerisme hijau selain budaya lingkungan?

Jawab



: Lingkungan sekitar kita atau orang yang ada di sekitar kita kalo misalkan orang sekitar kita sayang terhadap lingkungan, kesdaraan orang tersebut kalo misalkan dalam dirinya peduli
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terhadap lingkungan pasti perilaku konsumerisme hijaunya pasti

jalan dan menggunakan produk ramah lingkungan dan kondisi

lingkungan
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Lampiran 31

HASIL WAWANCARA

SMA NEGERI 8 BOGOR

Nama Informan

Kode informan

Tempat

Hari, Tanggal



: Ronal (Siswa)

: S10

: Depan Kelas x ipa 5

: Jum’at, 31 Agustus 2018

Sub Fokus I

Jawab



:
Jelaskan
mengapa
perilaku
konsumerisme
hijau

mempunyai hubungan dengan budaya lingkungan?

: Karena perilaku konsumerisme hijau penggunaan barang yang

bersifat
konsumtif
dan
juga
memerhatikan
lingkungan
dan

tindakan yang memiliki prinsip ramah lingkungan

Sub Fokus II



:
Faktor-faktor
apa
saja
yang
memiliki
hubungan
erat

terhadap



perilaku



konsumerisme



hijau



selain



budaya

lingkungan?

Jawab



: Faktor lingkungan yang terlalu banyak sampah atau lingkungan yang kurang baik sehingga timbul dorongan untuk menggunakan barang yang tidak menciptakan sampah atau polutan, faktor kesehatan sampah-sampah yang menjadi pencemar lingkungan yang berdampak pada kesehatan manusia sehingga manusia berupaya menguranginya.
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Lampiran 32

HASIL WAWANCARA

SMA NEGERI 8 BOGOR

Nama Informan

Kode informan

Tempat

Hari, Tanggal



: Azka (Siswa)

: S11

: Depan Kelas x ipa 5

: kamis, 30 Agustus 2018

Sub Fokus I



: Jelaskan mengapa perilaku konsumerisme hijau sekolah

mempunyai hubungan dengan budaya lingkungan?

Jawab



: Konsumerisme hijau kan menggunakan produk-produk dari alam untuk mengurangi polusi atau kerusakan lingkungan, jadi sangat berpengaruh terhadap lingkungan dan mempunyai hubungan budaya lingkungan karena tetap bisa menjaga lingkungan dan budaya lingkungan tetap tejaga dan tidak rusak oleh manusia. Apalagi perilaku konsumerisme hijau sangat memperhatikan sekali lingkungan dan budaya di sekitar.

Sub Fokus II



:
Faktor-faktor
apa
saja
yang
memiliki
hubungan
erat

terhadap



perilaku



konsumerisme



hijau



selain



budaya

lingkungan?

Jawab



: Mempunyai prinsip dalam hidupnya untuk hidup sehat dapat

membuat



seseorang



tersebut



memiliki



perilaku



dalam
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mengkonsumsi produk yang aman terhadap lingkungan seperti

produk organik kak kalau kata akumah.
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Lampiran 33

HASIL WAWANCARA

SMA NEGERI 8 BOGOR

Nama Informan

Kode informan

Tempat

Hari, Tanggal



: laxita (Siswa)

: S12

: Depan Kelas x ipa 1

: Jum’at, 31 Agustus 2018

Sub Fokus I



:



Jelaskan



mengapa



perilaku



konsumerisme



hijau

mempunyai hubungan dengan budaya lingkungan?

Jawab



: Karena perilaku konsumerisme hijau yaitu sebuah gerakan untuk menggunakan produk yang ramah lingkungan di sekolah maupun di lingkungan, seperti di kantin tidak menggunakan sterofom melainkan laxita membawa tempat bekal ke kantin agar sampah yang ada di lingkunag sekolah berkurang, sehingga menjadi suatu kebiasaan dan tradisi dalam hidup aku.

Sub Fokus II



:
Faktor-faktor
apa
saja
yang
memiliki
hubungan
erat

terhadap



perilaku



konsumerisme



hijau



selain



budaya

lingkungan?

Jawab



: Kebutuhan seseorang dan kebiasaan seseorang tersebut
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Lampiran 34

HASIL WAWANCARA

SMA NEGERI 8 BOGOR

Nama Informan

Kode informan

Tempat

Hari, Tanggal



: Alifa (Siswa)

: S13

: Depan Kelas x ipa 2

: Jum’at, 31 Agustus 2018

Sub Fokus I



:



Jelaskan



mengapa



perilaku



konsumerisme



hijau

mempunyai hubungan dengan budaya lingkungan?

Jawab



: Soalnya kan kita sudah terbiasa dengan peraturan sekolah tentang menjaga lingkungan agar tetap bersih sehingga menjadi budaya dalam diri kita, terus karena sudah menjadi budaya maka dalam mengkonsumsi suatu poroduk kita akan memperhatikan dulu dampak dari produk yang kita konsumsi terhadap lingkungan

Sub Fokus II



:
Faktor-faktor
apa
saja
yang
memiliki
hubungan
erat

terhadap



perilaku



konsumerisme



hijau



selain



budaya

lingkungan?

Jawab



:Salah satunya kalo kata saya sih pengetahuannya tentang pelestarian lingkungan bisa mempunyai hubungan yang erat dengan perilaku konsumerisme hijau karena sama-sama mempunyai tujuan untuk menjaga lingkungan kak.
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Lampiran 35

HASIL WAWANCARA

SMA NEGERI 8 BOGOR

Nama Informan

Kode informan

Tempat

Hari, Tanggal



: Stevani (Siswa)

: S14

: Depan Kelas x ipa 3

: Jum’at, 31 Agustus 2018

Sub Fokus I



:



Jelaskan



mengapa



perilaku



konsumerisme



hijau

mempunyai hubungan dengan budaya lingkungan?

Jawab



: Menurut saya perilaku konsumerisme hijau mempunyai hubungan dengan budaya lingkungan karena setiap orang yang beli produk yang tidak merusak lingkungan itu sama saja budaya seseorang yang sangat menjaga untuk menjaga lingkunganya tidak rusak dengan cara seseorang membeli produk yang tidak merusak lingkungan sama saja orang tersebut mencintai lingkunganya yang tidak mau lingkunganya menjadi rusak seperti itu.

Sub Fokus II



:
Faktor-faktor
apa
saja
yang
memiliki
hubungan
erat

terhadap



perilaku



konsumerisme



hijau



selain



budaya

lingkungan?

Jawab



: Tentunya apa yah namanya ahlak dari seseorang tersebut , kalo

seseorang sudah mempunyai akhlak yang baik dan tidak akan
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melakukan kerusak terhadap lingkungan, dia akan sadar apabila dia merusak lingkungan bahwa dia akan merugikan untuk dirinya sendiri dan merugikan terhadap kehidupan orang lain juga. Maka dari itu faktor kesadaran dan akhlak pada diri sendiri itu adalah faktor yang paling penting selain budaya lingkungan.
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Lampiran 36

HASIL WAWANCARA

SMA NEGERI BOGOR

Nama Informan

Kode informan

Tempat

Hari, Tanggal



: Irfina (Siswa)

: S15

: Depan Kelas x ipa 6

: Jum’at, 31 Agustus 2018

Sub Fokus I



:



Jelaskan



mengapa



perilaku



konsumerisme



hijau

mempunyai hubungan dengan budaya lingkungan?

Jawab



: Iya karena perilaku konsumerisme hijau itu kan untuk mendorong seseorang untuk menjaga kelestarian lingkunganya, nah hubungannya dengan budaya lingkungan itu kan kebiasaan, jadi dengan adanya kebiasaan diterapkan kepada siswa terhadap lingkungnya diharapkan siswa sadar akan haknya sebagai pengguna untuk mendapatkan produk yang aman digunakan untuk mendapatkan produk yang aman digunakan

Sub Fokus II



:
Faktor-faktor
apa
saja
yang
memiliki
hubungan
erat

terhadap



perilaku



konsumerisme



hijau



selain



budaya

lingkungan?

Jawab



: Hmm selain budaya lingkungan bisa jadi ramah lingkungan terus, kesadaran diri terhadap lingkungan hmm apalagi yah intinya sih sikap sadar diri yang diterpkan terhadap diri sendiri.
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Kesimp
Perilaku konsumerisme hijau merupakan suatu kesatuan dengan budaya lingkungan, seperti tindakan seseorang dalam

ulan
menjaga dan melestarikan lingkungan, serta tidak merusak lingkungan. Upaya yang dilakukan yaitu dengan cara menggunakan produk yang aman serta ramah lingkungan
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Lampiran 38 Tabel Reduksi Data

	Pertany
	Jawaban Informan
	
	
	
	
	
	
	
	

	aan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Sub
	WKSK 1
	GR2
	GR3
	GR4
	S1
	S2
	S3
	S4
	S5
	S6

	Fokus
	Sikap ramah
	Keyakinan
	Edukasi
	Faktor
	Kesadaran
	Sikap
	Faktornya
	Gaya
	Sikap
	Gaya

	2
	lingkungan,
	seseorang,
	pengetahu
	kebutuhan
	diri yang
	peduli
	pergaulan,
	morden
	dalam
	hidup

	
	gaya hidup
	persepsi
	an, kurang
	dan fsktor
	diwujudka
	terhadap
	kesadaran
	yang
	menjag
	untuk

	
	seseorang,
	dan
	sosialisasi
	tanggung
	n dalam
	lingkunga
	pribadi dan
	instan
	a
	menerap

	
	pengetahuan,
	lifestyle
	dan
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	kan
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	kesadaran
	dimili
	dan
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	ramah
	atau
	lingkunga
	
	
	
	lingkun
	

	
	
	
	lungkan
	polutan.
	n
	
	
	
	gan
	

	Kesimp
	Faktor lain yang mempengaruhi perilaku konsumerisme hijau selain budaya lingkunga yaitu pengetahuan, kesadaran diri, sikap

	ulan
	lingkungan, keyakinan, gaya hidup dan pengalaman seseorang.
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Lampiran 39 Dokumentasi

1. Validitas di SMAN 7 Bogor


2. Validitas di SMAN 8 Bogor


3. Reliabilitas di SMAN 7 Bogor


4. Reliabilitas di SMAN 8 Bogor
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5. Wawancara di SMAN 7 Bogor


6. Wawancara di SMA Negeri 8 Bogor
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